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ABSTRAK

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Praktikum
Berbasis Chemoentrepreneurship Untuk
Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi dan
Berpikir Kritis

Penulis : Nabilah Dwi Sunanda

NIM : 1908076019

Penelitian ini dilatarbelakangi peserta didik tidak memiliki
buku khusus yang berisi tuntunan praktikum maupun lembar
kerja dalam pelaksanaan praktikum serta rendahnya
keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi yang dimiliki
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
produk berupa Lembar Kerja Paraktikum berbasis
Chemoentrepreneurship yang layak digunakan oleh peserta
didik serta mengetahui kelayakan LKP berbasis CEP. Metode
penelitian ini adalah metode Research and Development
(R&D) dengan pendekatan 4D yang dibatasi sampai tahap
develop, diantaranya adalah: (1) Define (Pendefinisian), (2)
Design (Perancangan) dan (3) Develop (Pengembangan).
Teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui validasi
produk kepada ahli media dan ahli materi, kemudian diuji
cobakan kepada 51 peserta didik SMA kelas XI di SMAN 8
Semarang. Hasil penelitian menunjukan validasi ahli media
diperoleh rata-rata sebesar 0,87, validasi ahli materi diperoleh
rata-rata sebesar 0,88, dengan kategori valid. Respon peserta
didik terhadap LKP diperoleh rata-rata persentase sebesar
94% dengan kategori sangat praktis.

Kata Kunci: Chemoentrepreneurship, Lembar Kerja Praktikum
dan Setem Koloid.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan segala rahmat-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi berjudul “Pengembangan Lembar
Kerja Praktikum Berbasis Chemoentrepreneurship Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Kolaborasi”
sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan dalam Program Pendidikan Kimia dengan baik dan
lancar. Solawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada
junjungan Nabi Agung Muhammad SAW yang selalu dinantikan
syafaat nya di dunia hingga hari akhir.

Penulis menyadari bahwa keberhasilan penyusunan
skripsi ini tidak lepas dari bantuan, bimbingan, motivasi dan
doa berbagai pihak. Oleh sebab itu, penulis mengucapkan
terimakasih kepada:

1. Prof. Dr. H. Imam Taufig, M.Ag. sebagai rektor UIN
Walisongo Semarang.

2. Dr. Ismail, M.Ag. sebagai Dekan Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Walisongo Semarang.

3. Dr. Atik Rahmawati, S.Pd., M.Si. sebagai Kepala Jurusan
Pendidikan Kimia UIN Walisongo Semarang.

4. Mohammad Agus Prayitno, M.Pd. sebagai Dosen
Pembimbing yang telah sabar dan bersedia meluangkan

waktu, tenaga, dan pikiran untuk memberikan bimbingan,
Y



10.

pengarahan, dan motivasi yang amat baik dalam
penyusunan sKkripsi ini.

Lenni Khotimah Harahap, M.Pd. sebagai Dosen Wali yang
selalu memberikan nasihat, masukan, dan arahan selama
perkuliahan.

Tim validator Mar’attus Solihah, M.Pd. Apriliana
Drastisianti, M.Pd., Nana Misrochah, M.Pd., Sri Rahmania,
M.Pd. dan Prahasti, C.H, M.Pd. yang telah memberikan
penilaian, masukan, dan saran pada produk yang
dikembangkan.

Ida Madyani, M.Pd. sebagai guru pengampu mata
pelajaran kimia di SMA N 8 Semarang yang telah
memberikan bimbingan, motivasi dan izin untuk
melakukan penelitian di kelas beliau.

Segenap dosen Pendidikan Kimia yang telah sabar dan
ikhlas untuk memberikan bimbingan, memberikan ilmu,
pengalaman dan arahanya selama masa perkuliahan.
Segenap guru di SMAN 8 Semarang dan peserta didik
kelas XI IPA 3 yang telah memberikan kesempatan untuk
melakukan penelitian dan memberikan respon yang amat
baik.

Kedua orang tua tersayang, Bapak Sunaji dan Ibu Wahdah,
yang telah sabar dalam membesarkan dan mendidik serta

selalu memberikan kasih sayang. Terima kasih untuk

Vi



11.

12.

13.

14.

semangat, kepercayaan dan doa tulus yang tiada henti
kepada penulis sehingga mampu menyelesaikan studi di
Pendidikan Kimia UIN Walisongo Semarang.

Kakak tercinta, Lutfia Safitri dan kedua adikku tersayang
M. Fathan Hawari dan M. Hilmi Firdaus, sepupu-sepupuk
serta keluarga besar, terima kasih atas segala motivasi dan
pengertian yang diberikan kepada penulis sehingga
mampu menyelesaikan skripsi.

Sahabat tercinta, Syarafina Hasibuan, Yeni Pratiwi
Nasution, Mega Legi Vela, Cantika Syahputri, Irfan
Nashikul Amri, Riky Setiawan, Hijriah Susilowati, Tsana
Hafshah Salsabila, Ardhia Putri Haikal, Tasya Atigah Isma
dan Ummi Adillah Lutfiyah, terima kasih telah menjadi
teman yang selalu membersamai selamasa perkuliahan
dan segala motivasi, semangat, serta pengertian yang
diberikan kepada penulis sehingga mampu
menyelesaikan skripsi ini.

Teman-teman Pendidikan Kimia angkatan 2019, PPL
SMAN 3 Semarang dan KKN Reguler Kelompok 50, terima
kasih telah memberikan semangat, motivasi dan
kebersamaannya yang membekas.

Semua pihak yang telah memberikan dukungan baik moril
maupun materil yang tidak dapat penulis sebutkan satu

persatu. Terimakasih dan iringan doanya, semoga Allah

Vii



SWT membalas setiap kebaikan yang telah diberikan.

Aamiin Ya Robbal ‘Alamin

Penulis tidak dapat memberikan balasan apa-apa selain
ucapan terima kasih dan iringan do’a semoga Allah SWT
membalas semua amal kebaikan yang telah diberikan.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini tentu
mempunyai banyak kekurangan. Untuk itu penulis menerima
masukan dan kritikan konstruktif dari berbagai pihak demi
perbaikan di masa yang akan datang. Semoga skripsi ini
menjadi amal saleh bagi penulis dan bermanfaat bagi semua

pihak. Aamiin Ya Robbal ‘alamin.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Semarang, 20 Juni 2022
Penulis

W™
Nabilah Dwi Sunanda
NIM. 1908076019

viii



DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN ...t ssesseesseesssesssssssssssssseees i
NOTA DINAS......cooceeereerseersessesssees s ssssss s ssssssssssssssssssssssassssens ii
ABSTRAK ... iii
KATA PENGANTAR. ... \4
DAFTAR ISL......iisssssssssssssssssssssssssssssssns ixi
DAFTAR TABEL.......ooeeee s sssssssssssssssssssssnas xi
DAFTAR GAMBAR. ...t eesseesssesssssssssses s sssssssessseseesns xii
DAFTAR LAMPIRAN.......coerreeereeeseeseesseesssessesssesssesssssssssssessens xiv
BAB I PENDAHULUAN ... 1
Latar Belakang......coenncnnenesereeseessessessesseesseesessseseees 1

B. Identifikasi Masalah ... 9

C. Pembatasan Masalah.......eeneeeeeneeesseeseeseeens 10
D. Rumusan Masalah ... 11

E. Tujuan Pengembangan.......eeneesnseenseesseesseeens 11

F. Manfaat Pengembangan .......ncneenneeseesnecens 12
G.  Asumsi Pengembangan .........oneneeneesseenseesessesseesseense 13
H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan.........cccccoseeeeeen. 13
BAB II KAJIAN PUSTAKA.......oo e seesseesseesseessesssssssessenes 15
FAVIN (€2 =1 0 U=T0) o OO PN 15
B. Kajian Penelitian yang Relevan.........ooeeneecreeneeneenn. 33

C.  Kerangka BerpiKir.....eeeseeseeseessessessseenne 35
BAB III METODE PENELITIAN.........oconeeserseessessseseenns 37
A.  Model Pengembangan .......eeeneeenseeseesseesssesssesanes 37



B. Prosedur Pengembangan ........eenneeneensesnessneenn. 38

C. Desain Uji Coba Produk........ooemenenieneeeseenseeseeseeneenneenn. 43
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........ccconneee. 54
A. Hasil Pengembangan Produk Awal........coeoneneeeneeennennne. 54
B. Hasil Uji Coba Produk ......cnenneninenenssnsssssssseenns 88
C.  RevVisi Produk ... ssessssesssessseesseessesnns 109
D. Kajian Produk AKhir ... .118
E. Keterbatasan Penelitian........oneesenseensenncneeenns 123
BAB V SIMPULAN DAN SARAN .....coommrmrreesssesssssessseesseeens 124
A. Simpulan tentang Produk ... 124
B. Saran Pemanfaatan Produk........een. 125
DAFATR PUSTAKA ....conmmmmmmsmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssans 126




Tabel 2.1

Tabel 2.2
Tabel 2.3

Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 3.3

Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3

DAFTAR TABEL

Perbedaan sifat larutan, suspensi
dan koloid

Macam-macam Koloid

Indikator Keterampilan Berpikir
Kritis

Rentang Nilai v

Hasil Uji Validitas

Kriteria Penilaian Respon Peserta
didik

Hasil Validasi ahli materi

Hasil Validasi ahli media

Hasil Angket Respon Peserta Didik

Xi

21

27
31

36
52
53

103
105
108



Gambar 2.2

Gambar 2.2
Gambar 3.1

Gambar 4.1
Gambar 4.2

Gambar 4.3
Gambar 4.4
Gambar 4.5
Gambar 4.6
Gambar 4.7
Gambar 4.8
Gambar 4.9
Gambar 4.10

Gambar 4.11

Gambar 4.12
Gambar 4.13
Gambar 4.14
Gambar 4.15
Gambar 4.16
Gambar 4.17
Gambar 4.18
Gambar 4.19
Gambar 4.20
Gambar 4.21
Gambar 4.22
Gambar 4.23

DAFTAR GAMBAR

Penghamburan Cahaya Efek
Tyndal

Bagan Kerangka Berpikir

Alur Model Pengembangan Model
4D

Bagan Pengembangan Produk
Diagram Ketertarikan Peserta
Didik dalam Mempelajari Kimia
Tampilan Website Canva
Bagian Cover LKP

Halaman Redaksi

Halaman Pengantar

Halaman Pendahuluan
Halaman Daftar Isi

Halaman KI, Indikator & Tujuan
Halaman Lambang & Simbol
Bahaya

Halaman Format laporan
praktikum

Halaman Praktikum

Halaman Berwirausaha
Halaman Kisah Inspiratif
Halaman Daftar Pustaka
Halaman Glosarium

Uji coba pembuatan selai nanas
Uji coba pembuatan Mayonaise
Grafik Validasi Ahli materi
Grafik Validasi Ahli media
Grafik hasil uji skala kecil
Grafik hasil uji skala besar
Lambang & Simbol Bahaya
sebelum di revisi

Xii

55
59

67
71
71
72
73
73
75
76

77

77
78
79
79
80
81
81
91
96
101
103
108



Gambar 4.24

Gambar 4.25
Gambar 4.26
Gambar 4.27

Gambar 4.28

Gambar 4.29

Gambar 4.30
Gambar 4.31
Gambar 4.32
Gambar 4.33
Gambar 4.34
Gambar 4.35
Gambar 4.36
Gambar 4.37
Gambar 4.38
Gambar 4.39
Gambar 4.40

Lambang & Simbol Bahaya
sesudah di revisi

Desain Animasi Sebelum di Revisi
Desain Animasi Sesudah di Revisi
Blurb Sebelum dan Sesudah di
Revisi

Tata tertib praktikum sebelum di
revisi

Tata tertib praktikum setelah di
revisi

Sebelum revisi typo

Sesudah revisi typo

Materi praktikum sebelum di revisi

Materi praktikum setelah di revisi
Cara kerja sebelum di revisi
Cara kerja sesudah di revisi

Analisis Ekonomi sebelum di revisi

Analisis Ekonomi sesudah di revisi
Kisah Inspiratif sebelum di revisi
Kisah Inspiratif setelah di revisi
Revisi Penambahan Glosarium

Xiii

109

109
110
110

111

111

111
111
112
112
112
113
113
114
114
115
116



Lampiran 1
Lampiran 2

Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10

Lampiran 11

Lampiran 12
Lampiran 13

Lampiran 14
Lampiran 15

Lampiran 16

Lampiran 17
Lampiran 18

Lampiran 19
Lampiran 20

Lampiran 21

DAFTAR LAMPIRAN

Instrumen Lembar Wawancara
Hasil Wawancara dengan Guru
Kimia

Kisi-kisi Lembar Angket
Kebutuhan Peserta Didik
Angket Kebutuhan Peserta
Didik

Hasil Angket Kebutuhan
Peserta Didik

Instrumen Validasi Ahli Materi
dan Ahli Media

Hasil Validasi Ahli Materi
Instrumen Validasi Ahli Media
Hasil Validasi Ahi Media

Hasil Analisis Validasi Ahli
Materi

Hasil Analisis Validasi Ahli
Media

Tabel Aiken’s

Instrumen Respon Peserta
Didik

Hasil Respon Peserta Didik
Hasil Analisis Respon Peserta
Didik

Data Nilai Ulangan Harian
Peserta Didik Kelas XI MIPA 4
RPP Materi Sistem Koloid
Surat Penunjukan Pembimbing
Skripsi

Surat Permohonan Izin Riset
Surat Permohonan Validasi
Instrumen Media

Surat Permohonan Validasi
Instrumen Media

Xiv

133
134

136
137
138
140
149
158
1163
166
173

177
178

181
185

187

188
195

196
197

198



Lampiran 22 Proses Pembelajaran 199
Menggunakan LKP berbasis
CEP

Lampiran 23 Riwayat Hidup 200

Xv



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan upaya untuk mempersiapkan
peserta didik dalam menghadapi perubahan lingkungan.
Pendidikan memiliki peranan penting dalam peningkatan
sumber daya manusia yang dapat dilaksanakan dalam
lingkungan keluarga serta masyarakat. Melalui pendidikan
peserta didik dapat mempersiapkan diri dalam memainkan
peran dari berbagai aspek kehidupan di lingkungan pada masa
mendatang (Mudyhardjo, 2020).

Kualitas pendidikan menjadi dasar utama dalam
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang akan
membentuk karakter penerus bangsa yang siap menghadapi
situasi apapun (Hermanto, 2020). Salah satu faktor penting
dalam menghasilkan sumber daya manusia yang siap dalam
menghadapi perkembangan zaman adalah pendidikan.
Pendidikan harus mampu menyesuaikan dengan baik
terhadap masyarakat dan akademik untuk kemajuan
pendidikan maupun perubahan zaman supaya tetap berjalan
secara efektif (Oktariani et al., 2021).

Menurut Hermanto (2020) menyatakan pendidikan

dapat memberikan pengetahuan yang memajukan dan

1



mempertinggi kualitas kehidupan yang sesuai dengan tata nilai
kemanusiaan. Fondasi penting untuk mendapatkan wawasan
dan pengetahuan yang akan membentuk karakter penerus
bangsa masa depan dan mempersiapkan mereka untuk
menghadapi keadaan apa pun adalah kualitas pendidikan.
Pemerintah pula perlu melakukan perbaikan secara
berkesinambungan terhadap semua komponen yang ada pada
pendidikan.

Pendidikan yang terencana merupakan usaha yang
dilakukan oleh para profesional dan sangat diperlukan untuk
membantu peserta didik dalam mengasah dan membangun
Kompetensi 4.0 atau Keterampilan Abad 21. Keterampilan ini
mencakup kompetensi berpikir, berbuat dan bisa bertahan
hidup serta bersaing (Greenstein, 2012). US-based Partnership
for 21st Century skills (P21) (2018) mengemukakan bahwa
kemampuan yang dibutuhkan oleh sumber daya manusia
dalam menghadapi era 4.0 ini adalah “The 4Cs” yaitu
komunikasi (Communication), kolaborasi (Collaboration),
berpikir kritis dan kreatif (Critical Thinking and Creativity).

Salah satu keterampilan yang relevan dalam aspek
kehidupan adalah keterampilan kolaborasi. Keterampilan
kolaborasi merupakan suatu tindakan bertukar pikiran atau
pendapat dan pandangan antara siswa satu dengan yang

lainnya pada tingkatan yang sama (Lelasari et al, 2017).
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Seseorang harus berkolaborasi secara efektif dengan anggota
tim dan membuat keputusan yang fleksibel untuk mencapai
tujuan bersama (Trilling dan Fadel, 2009).

Pengembangan keterampilan kolaborasi sangat penting
dilakukan bagi tiap individu (Hermawan et al., 2017). Peserta
didik sangat membutuhkan kemampuan ini dalam dunia kerja
karena kemampuan ini juga menjadi penentu kualitas suatu
bangsa dapat berkembang (Oktariani et al., 2021). Menurut
Apriono (2013) peningkatan kerja sama kelompok dapat
menentukan keberhasilan interaksi sosial pada masyarakat.
Berdasarkan hal tersebut, maka tugas pendidik selain wajib
mengajarkan keterampilan akademis juga harus mengajarkan
keterampilan kolaboratif.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru kimia di
SMAN 8 Semarang, Ida Madyani, M.Pd didapatkan bahwa
kemampuan berkolaborasi peserta didik masih rendah.
Kondisi peserta didik belum memiliki kemampuan bekerja
sama atau kolaborasi dengan baik, hal ini terlihat pada prilaku
peserta didik saat diberikan tugas kelompok, yang ditandai
beberapa peserta didik yang asik mengobrol dengan teman
sekelompoknya. Peserta didik juga belum bertanggung jawab
atas tugas yang diberikan oleh guru. Seringkali
memperpanjang waktu yang ditetapkan oleh guru untuk

menyelesaikan tugas jika diberikan tugas kelompok karena



4

tidak semua peserta didik dapat beradaptasi pada kelompok
yang telah ditetapkan. Berdasarkan permasalahan tersebut
dapat menyebabkan sulitnya mencapai tujuan bersama yang
telah ditetapkan oleh guru.

Rendahnya keterampilan berkolaborasi juga dapat
disebabkan oleh kurang berkembangnya kemampuan berpikir
kritis yang dimiliki peserta didik (Devi, 2019). Keterampilan
kolaborasi antar peserta didik sangat membantu dalam
menguasai konsep materi yang diberikan guru, sehingga dapat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik (Haryani, 2023).
Berpikir kritis menurut Jhon Dewey dalam Fisher (2009)
merupakan sebuah proses intelektual aktif di mana seseorang
memikirkan suatu subjek secara lebih rinci, mengajukan
berbagai pertanyaan, mengumpulkan data yang relevan, dan
memutuskan pengetahuan apa yang harus dipertahankan
untuk memutuskan suatu hal yang digunakan untuk
pengetahuannya sendiri.

Kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMAN 8
Semarang masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari peserta
didik yang masih sulit berkomunikasi, memecahkan masalah
ketika diberikan contoh suatu permasalahan yang nyata, serta
belum bisa mengambil keputusan sebagai solusi yang tepat
dari suatu permasalahan. Kenyataan lainnya, sesuai dengan

hasil dari penelitian sebelumnya oleh Noma et al,, (2016) pada
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peserta didik SMA kelas X, menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir peserta didik SMAN 2 Sukoharjo masih tergolong di
bawah rata-rata. Kesimpulan tersebut diambil dari observasi
yang dilakukan di dalam kelas, tes kemampuan berpikir
tingkat tinggi, dan hasil wawancara. Oleh karena itu,
diperlukan pembelajaran yang menarik dan melibatkan
peserta didik secara aktif.

Pengembangan keterampilan abad 21 ini sangat baik
dilakukan melalui pembelajaran kimia (Redhana, 2019).
Karakteristik dalam mempelajari kimia melibatkan lebih dari
sekadar menghafal sekumpulan fakta, ide, atau prinsip saja
tetapi juga melibatkan penggunaan metode seperti penemuan,
pengembangan ide, mengkomunikasikan berbagai kejadian
yang terjadi serta memperoleh informasi ilmiah (Jahro &
Susilawati, 2009). Hal ini yang dapat mengasah kemampuan
dalam diri peserta didik untuk mencapai keterampilan abad
21.

Menurut Oktariani et al, (2021) perlu dilakukan
perencanaan yang sistematis dan terarah  untuk
mengembangkan keterampilan abad 21. Sekolah berperan
penting untuk meningkatkan kualitas diri peserta didiknya
untuk mewujudkan Kketerampilan tersebut. Tidak dapat
dipungkiri bahwa keberhasilan proses pembelajaran

dipengaruhi oleh ketersediaan sarana dan prasarana yang



menunjang kegiatan peserta didik. Salah satu sarana yang
dibutuhkan oleh peserta didik yaitu bahan ajar.

Sumber daya pengajaran yang berkualitas diharapkan
dapat menginspirasi peserta didik untuk membaca,
menyelesaikan tugas dan memiliki rasa ingin tahu tentang
topik yang dipelajarinya. Bahan ajar dapat berupa bukuy,
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD, Lembar Kerja Siswa (LKS),
panduan praktikum, poster, handout, audio tapes dan lain-lain.
Salah satu bahan ajar tersebut dapat digunakan dalam
pembelajaran melalui kegiatan praktikum. Pelaksanaan
praktikum membutuhkan sarana dan prasarana yang dapat
menunjang peserta didik, seperti ketersediaan alat dan bahan
di laboratorium serta bahan ajar yang memadai.

Didapatkan peserta didik tidak memiliki buku khusus
yang berisi tuntunan praktikum maupun LKP dalam
pelaksanaan praktikum. Tuntunan praktikum yang terdapat
pada Lembar Kerja Siswa (LKS) atau buku paket hanya
mencantumkan panduan praktik yang ada dengan penjelasan
dan instruksi singkat, dan seringkali peserta didik hanya
memperhatikan instruksi selama latihan alih-alih mempelajari
ide atau konsep mendasarnya terlebih dahulu.

Pada dasarnya belajar bukan hanya berupa penguasaan
pengetahuan tetapi juga pengembangan keterampilan dan

kemampuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan



memecahkan masalah, kemampuan untuk merencanakan ke
depan dan menerapkan pembagian kerja, dan kemampuan
untuk secara Kkreatif menciptakan suatu produk terkait
pembelajaran (Aeni et al, 2017). Kegiatan praktikum
seharusnya dapat memudahkan peserta didik dalam
memvisualisasikan imajinasi menjadi nyata dengan
menggunakan alat-alat praktikum di laboratorium.

Hal ini bertolak belakang dengan keadaan di lapangan,
bahwa kondisi laboratorium di SMA Negeri 8 Semarang cukup
memadai, namun praktikum jarang dilaksanakan karena
beberapa tujuan pembelajaran sulit dicapai melalui praktikum.
Waktu untuk melaksanakan praktikum secara tatap muka juga
tidak mencukupi sehingga pembelajaran masih didominasi
oleh guru di kelas. Keadaan ini membuat peserta didik kurang
berperan aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan hasil tersebut, maka diperlukan proses
pembelajaran kimia yang menyenangkan agar materi yang
diajarkan dapat dipahami secara maksimal. Alternatif
pembelajaran yang dapat menjawab masalah tersebut yaitu
melalui pendekatan pembelajaran Chemoentrepreneurship
(CEP). Menurut Kamaluddin (2018), pembelajaran dengan
pendekatan CEP diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar

yang lebih baik karena dapat menumbuhkan kreativitas
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peserta didik dan meningkatkan minat serta keterlibatan
dalam proses pembelajaran.

Menurut Supartono (2011) tujuan pendekatan CEP
adalah memotivasi peserta didik membuat keputusan yang
rasional, mampu berpikir dengan kreatif serta inovatif
sehingga menumbuhkan semangat yang memiliki jiwa
wirausaha. Pendekatan CEP tidak hanya berfokus mempelajari
teori kimia saja, namun juga berfokus pada peningkatan minat
wirausaha dan mengembangkan karakter yang kuat dan tegas
yang mampu mengatasi problematika dalam hidup (Prayitno,
et al, 2016). Hal ini dilakukan dengan mengajarkan peserta
didik untuk berhubungan langsung dengan objek atau
fenomena nyata di sekitar kehidupan manusia (Sa’adah &
Supartono, 2013).

Pembelajaran CEP akan meningkatkan sumber daya
yang ada di negara ini dan perlu adanya upaya mempersiapkan
lulusan SMA untuk memenuhi lapangan kerja (Supartono &
Saptorini, 2011). Penelitian yang telah dilakukan oleh
Paristiowati et al, (2015), menyimpulkan pendekatan
pembelajaran CEP dapat meningkatkan kemampuan dan
keterampilan peserta didik untuk berkolaborasi dan
berkomunikasi. Keterampilan kolaborasi dan berpikir kritis
menjadi bagian yang penting dalam menghasilkan lulusan

yang dapat mencari solusi masalahnya sendiri melalui dan
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menjalin kerjasama dengan orang lain. Pembelajaran CEP akan
meningkatkan sumber daya yang ada di negara ini dan perlu
adanya upaya mempersiapkan lulusan SMA untuk memenuhi
lapangan kerja (Supartono & Saptorini, 2011).

Dasar dari pemilihan media pembelajaran dilihat dari
kebutuhan, tujuan yang ingin dicapai, dan keterampilan
berpikir peserta didik (Sudono, 2010). Berdasarkan hasil
analisis kebutuhan yang dilakukan, hasil tersebut
menunjukkan sebanyak 47,3% peserta didik dapat lebih
mudah memahami materi kimia jika pembelajaran dikaitkan
dengan praktik langsung.

Berdasarkan pada permasalahan yang telah diuraikan,
maka diperlukan bahan ajar yang dapat menunjang proses
pembelajaran peserta didik. Peneliti bermaksud mewujudkan
penelitian dalam bentuk skripsi dalam judul “Lembar Kerja
Praktikum (LKP) berbasis chemoentrepreneurship (CEP) Untuk
Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi dan Berpikir Kritis
Peserta Didik”. Harapannya dengan adanya bahan ajar ini
dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi dan berpikir

kritis peserta didik.
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B. Identifikasi Masalah

Sesuai uraian latar belakang masalah diatas, maka
peneliti melakukan identifikasi masalah yang muncul sebagai
berikut:

1. Belum tersedianya Lembar Kerja Praktikum berbasis CEP
di SMA Negeri 8 Semarang.

2. Masih rendahnya persentase peserta didik yang menyukai
pelajaran.

3. Pembelajaran kimia di SMA Negeri 8 Semarang belum
pernah memberikan muatan keterampilan berpikir kritis

dan keterampilan berkolaborasi.

C. Pembatasan Masalah
Untuk memperjelas maka peneliti membatasi masalah
sebagai berikut:

1. LKP yang dikembangkan diterapkan di SMA Negeri 8
Semarang.

2. Indikator keterampilan berpikir kritis yang digunakan
menurut Eniss (2015), terdiri dari: Elementary
Clarification (memberikan penjelasan sederhana), The
Basis for the Decision (menentukan dasar pengambilan
keputusan), Inference (menarik kesimpulan), Advances
Clarification (memberikan penjelasan lanjut), Supposition

and Integration (Memperkirakan dan menggabungkan).
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3. Indikator kolaborasi yang digunakan terdiri dari:
kerjasama kelompok secara efektif, beradaptasi sesama
anggota kelompok, bertanggung jawab bersama untuk
pekerjaan  kolaboratif, = musyawarah = mengambil
keputusan dan Komunikasi secara efektif dalam kelompok
(Trilling & Fadel, 2009).

4. Penggunaan model pengembangan 4-D dari Thiagarajan
dengan 4 tahapan, yakni define, design, develop,
disseminate. Pengembangan ini dilakukan hingga tahap

develop.

D. Rumusan Masalah
Berlandaskan dari latar belakang yang telah di uraikan
diatas, rumusan dari masalah tersebut dalam penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana kelayakan Lembar Kerja Praktikum berbasis
Chemoentrepreneurship (CEP) pada materi koloid kelas XI
di SMA Negeri 08 Semarang?
2. Bagaimana respon peserta didik terhadap Lembar Kerja

Praktikum yang dikembangkan?

E. Tujuan Pengembangan
Berkenaan dengan rumusan masalah yang telah

dibuat, maka dari itu tujuan dilakukan penelitian ini adalah:
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1. Mengetahui kelayakan Lembar Kerja Praktikum berbasis
Chemoentrepreneurship (CEP) pada materi koloid kelas XI
di SMA Negeri 08 Semarang

2. Mengetahui respon peserta didik terhadap Lembar Kerja
Praktikum yang dikembangkan.

F. Manfaat Pengembangan
Adanya penelitian ini diharapkan memiliki aplikasi
baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaatnya
sebagai berikut:
1. Bagi Peserta Didik
Peserta didik mampu dan termotivasi untuk
meningkatkan minat belajarnya dalam melakukan
praktikum secara objektif yang dapat dipraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari yang dapat diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari dengan adanya lembar kerja
praktikum berbasis Chemoentrepreneurship (CEP) serta
dapat memudahkan dalam pelaksanaan praktikum kimia.
2. Bagi Guru
Sebagai inovasi guru terhadap peserta didik
diharapkan mampu menjadi salah satu inovasi dalam
pengembangan bahan ajar yang bisa digunakan sebagai
acuan guru dan peserta didik dalam melaksanakan

praktikum.
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3. Bagi Peneliti
Mampu menjadi bahan acuan bagi peneliti yang
ingin mengembangkan instrumen penilaian berorientasi
Chemoentrepreneurship (CEP) pada penelitian
kedepannya.

G. Asumsi Pengembangan

1. Bahan ajar Lembar Kerja Praktikum berbasis
Chemoentrepreneurship (CEP) dapat menjadi salah satu
acuan petunjuk pelaksanaan praktikum peserta didik SMA
Negeri 8 Semarang,

2. Produk ini dapat dikembangkan di SMA Negeri 8
Semarang karena belum terdapatnya petunjuk praktikum
khusus.

3. Lembar Kerja Praktikum yang dikembangkan disetujui

oleh validator ahli materi dan ahli media.

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan pada pengembangan ini
adalah:

1. Lembar Kerja Praktikum (LKP) berbasis

Chemoentrepreneurship (CEP) berisi materi koloid dan

ditunjukkan untuk peserta didik kelas XI SMA/MA.
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2. Penyusunan Lembar Kerja Praktikum (LKP) yang

dikembangkan terdiri dari:

a.

=-n

=

Cover berisi tema materi koloid, judul, gambar, nama
penyusun

Redaksi berisi informasi seperti penyusun, judul,
pembimbing, prodi, dan fakultas.

Daftar isi

Bagian kompetensi dasar, indikator dan tujuan.
Lambang dan simbol peringatan bahaya

Tata tertib dan keselamatan dalam laboratorium
Format laporan

Materi praktikum sebagai bagian isi dari LKP ini
memuat beberapa sub bab yang setiap sub bab berisi
judul, dasar teori praktikum, alat dan bahan, langkah
percobaan, data hasil pengamatan, analisis data dan
simpulan.

Daftar Pustaka Dberisi sumber-sumber yang
digunakan saat penyusunan LKP.

Profil pengembang

Glosarium



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Lembar Kerja Praktikum

Praktikum merupakan kegiatan pembelajaran yang
bertujuan agar peserta didik dapat menguji dan
membuktikan kebenaran secara nyata dari konsep yang
telah dipelajari di dalam kelas. Kegiatan praktikum ini
ditunjang oleh beberapa faktor seperti alat, bahan dan
penuntun praktikum.

Lembar Kerja Praktikum (LKP) merupakan
perangkat pembelajaran yang digunakan oleh pendidik
dalam mengembangkan pekerjaan peserta didik dalam
melaksanakan pembelajaran. Dalam LKP ini memuat
petunjuk pelaksanaan praktikum yang akan dilakukan oleh
peserta didik nantinya. Menurut Trisnawati (2011)
perencanaan LKP yang berisi arahan atau petunjuk
pelaksanaan praktikum memiliki beberapa tujuan antara
lain:

a. Tujuan diberikan panduan praktikum ini selain untuk
membentuk peserta didik juga agar dapat lebih

dinamis untuk melakukan latihan dalam pembelajaran

15
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untuk menemukan atau menangani sendiri hasil dari
belajarnya berupa pengetahuan dan keterampilan.

b. Lembar Kerja Praktikum yang digunakan dapat
membantu peserta didik mendapatkan pengetahuan
dan keterampilan yang tidak hanya berasal dari guru
saja. Jadi setelah peserta didik melakukan aktivitas
yang tertera di buku petunjuk praktikum, mereka
dapat mendapatkan keterampilan itu sendiri.

c. Dalam upaya peningkatan keterampilan peserta didik
maka diperluas dengan proses kegiatan yang ada di
dalam buku petunjuk praktikum.

Pengembangan bahan ajar LKP dilakukan dengan
memperhatikan persyaratan pengembangan lembar kerja
pada umumnya. Syarat penyusunan lembar kerja yang baik
harus memenubhi (a) konstruksi atau kebahasaan, (b) teknis
atau tampilan, dan (c) didaktik atau kebermaknaan
pembelajaran. Lembar kerja sebagai suatu media juga harus
memenuhi aspek kepraktisan Nurhayati (2015). Aspek
tersebut meliputi (a) kemudahan, (b) kebermanfaatan, dan
(c) efisiensi (Budiman, 2017). Aspek tersebut merupakan
komponen penting dalam pencapaian tujuan penelitian

yang dilakukan.
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Chemoentrepreneurship (CEP)

Pembelajaran kimia dapat diterapkan pada kegiatan
yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari yang
dapat menyebabkan peserta didik memiliki imajinasi yang
tinggi dan memiliki pilihan untuk membangun peserta didik
memiliki jiwa inovatif. Pembelajaran tersebut adalah
pembelajaran Chemoentrepreneurship (CEP). Pendekatan
CEP senantiasa memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berlatih melaksanakan kerja ilmiah dan dieksplorasi
potensinya secara optimal, agar mereka benar-benar
terlibat aktif secara fisik dan mental dalam belajar kimia
(Amelia et al., 2022).

Pembelajaran berbasis CEP merupakan penemuan
logis yang menghubungkan topik dengan objek yang nyata
pada kehidupan sehari-hari, di mana diyakini peserta didik
akan lebih efektif memahami materi yang umumnya
bersifat unik (Supartono, 2006).

Paristiowati et al., (2015) menyatakan bahwa:
The goal of the chemoentrepreneurship learning strategy
is to make chemistry study more pleasant and to provide
students the chance to maximize their ability to create a
product.

Berdasarkan pernyataan yang telah diuraikan, dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis CEP dirancang
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untuk meningkatkan kemungkinan penciptaan produk
sekaligus membuat kimia lebih menyenangkan.
Pembelajaran ini memberikan kebebasan kepada peserta
didik untuk meningkatkan kemungkinan yang ada dalam
diri mereka dalam menciptakan suatu hal, sehingga dapat
meningkatkan minat jiwa wirausaha yang dapat menjadi
bekal setelah lulus dari sekolah menengah atas.

Merancang pembelajaran dengan pendekatan CEP
diperlukan guru yang dapat mendesain dan
melaksanakannya dengan prinsip-prinsip pembelajaran
kimia lainnya. Guru harus mengetahui secara pasti materi-
materi kimia yang tepat dan sesuai dengan pendekatan
pembelajaran CEP. Pembuatan desain pembelajaran harus
sesuai antara obyek atau fenomena yang dipelajari dengan
kegiatan peserta didik.

Menggunakan pembelajaran berorientasi CEP akan
lebih menarik, menyenangkan, lebih bermakna, dan
memberi kesempatan peserta didik untuk mengoptimalkan
potensinya agar menghasilkan suatu produk (Kusuma &
Kusoro, 2010). Pembelajaran ini diharapkan dapat
memotivasi peserta didik untuk berwirausaha. Jiwa
kewirausahaan mengacu indikator kemampuan

kepemimpinan, kemandirian, kerjasama, kreativitas dan
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inovasi serta harus didukung dengan sumber belajar yang
memadai (Sumarti, 2008).

Materi yang dapat dikaitkan dengan CEP adalah
materi koloid. Menurut Sumarti et al., (2018) materi koloid
merupakan salah satu materi pada pembelajaran kimia
yang membutuhkan pemahaman, selain itu materi koloid
sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.
Sehingga materi koloid sangat penting untuk dipelajari dan
dipahami, dengan begitu pembelajaran harus dikemas
dalam sebuah pembelajaran yang menarik dan membuat
siswa lebih berperan aktif. Bahan ajar dengan pendekatan
CEP ini diharapkan dapat berpengaruh pada hasil belajar
yang membuat peserta didik dapat memahami materi
dengan mudabh.

Keterampilan dan pengetahuan dalam berwirausaha
diharapkan dapat muncul dengan adanya pendekatan CEP
ini, sehingga nantinya dapat digunakan sebagai upaya
untuk mengurangi angka pengangguran (Utomo et al,
2015). Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk menerapkan
pembelajaran berorientasi CEP dalam konteks untuk
mencari tahu bagaimana hasil belajar peserta didik dan

minat inovatif dalam berwirausaha.
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3. Sistem Koloid

Kompetensi yang diharapkan pada materi Koloid di
kelas XI SMA Negeri 8 Semarang yaitu setelah mempelajari
materi Koloid peserta didik diharapkan dapat memahami,
menerapkan, dan menganalisis suatu sistem yang
menunjukkan bahwa suatu zat terbagi halus dalam zat lain.
Selain itu, peserta didik juga diharapkan memiliki
penguasaan keterampilan ilmiah, yang ditunjukkan dengan
kemampuan untuk merancang, melakukan, menyimpulkan,
dan menyajikan hasil percobaan koloid.

Sistem koloid terdiri atas fase terdispersi degan
ukuran tertentu dalam medium pendispersi. Zat yang di
dispersi kan disebut fase terdispersi, sedangkan medium
yang digunakan untuk mendispersikan disebut medium
pendispersi. Sistem dispersi dibuat dengan
menggabungkan dua zat sehingga terjadi penyebaran
secara merata. Misalnya, pencampuran garam dengan air
menghasilkan dispersi homogen. Jika dicampurkan zat
tidak larut maka akan terbentuk sistem dispersi koloid.
Sehingga terdapat tiga komponen sistem dispersi yaitu
larutan, koloid, dan suspensi (Sudarmo, 2016).

Ukuran partikel koloid berkisar antara 10-7 - 10-5 cm
(1-100 nm). Ukuran inilah yang membedakan koloid

dengan campuran lainnya (larutan dan suspensi).
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Perbedaan antara larutan, suspensi dan koloid dapat dilihat

pada Tabel 2.2.

Tabel 2.1 Perbedaan sifat larutan, suspensi dan koloid

Sifat Larutan Suspensi Koloid
Homogenits Homogen Heterogen = Homogen
meskipun (secara
dilihat dari makroskopis)
mikroskop Heterogen
ultra (dilihat dengan
mikroskop
ultra)
Fase Satu Dua fase Dua fase
Kestabilan  Stabil Tidak Stabil
stabil
Ukuran Semua Salah satu Partikelnya
partikelnya atausemua berdimensi
berdimensi dimensi antara 1 nm -
(panjang, partikelnya 100 nm (107 -
lebar,atau  >100nm> 105 cm)
tebal) <1 (109)
nm (<107)
Cara Tidak Dapat Hanya dapat
pemisahan  dapat dipisahkan dipisahkan
dipisahkan dengan dengan
dengan penyaring penyaring ultra
penyaring
Contoh Larutan Campuran Tinta, santan,
guladalam tepung susu dan sabun
air, larutan  terigu
garam, dengan air,
larutan campuran
cuka pasir

dengan air
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a. Sifat sistem Koloid
1) Efek Tyndall

Menurut Petrucci (1985), “Untuk
menentukan larutan sejati atau koloid, digunakan
metode silika koloid. Jika cahaya melewati larutan
sejati, pengamat yang melihatnya dari arah tegak
lurus terhadap sinar tidak melihat cahaya. Tetapi,
dalam suspensi koloid cahaya dibaurkan ke segala

arah dan dapat dilihat dengan mudah.”

‘ —
oo | ) _"s-:-’ szl
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Lanuan Rk (e ~ Koloid Layar ™|

Gambar 2.2. Penghamburan Cahaya Efek Tyndall

Kita dapat mengenali suatu sistem koloid
dengan cara melewatkan seberkas cahaya (sinar)
kepada objek yang akan kita kenali. Bila dilihat
tegak lurus dari arah datangnya cahaya, maka
akan terlihat sebagai berikut:

a) Jika objek adalah larutan, maka cahaya akan
diteruskan (transparan).

b) Jika objek adalah koloid, maka cahaya akan
dihamburkan dan partikel terdispersi-nya

tidak tampak.
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c) Jika objek adalah suspensi, maka cahaya akan
dihamburkan tetapi partikel terdispersinya
dapat terlihat kelihatan

Terhamburnya cahaya oleh partikel koloid
disebut efek Tyndall. Partikel koloid dan suspensi
cukup besar untuk dapat menghamburkan sinar,
sedangkan partikel-partikel larutan berukuran
sangat kecil sehingga tidak dapat menghamburkan
cahaya.

Dalam kehidupan sehari-hari, efek Tyndall
dapat kita amati antara lain pada:

a) Sorot lampu proyektor dalam gedung bioskop
yang berasap dan berdebu

b) Sorotlampu mobil pada malam yang berkabut

c) Berkas sinar matahari melalui celah daun
pohon-pohon pada pagi hari yang berkabut.

Gerakan Brown

Jika suatu mikroskop optis difokuskan pada
suatu dispersi koloid pada arah yang tegak lurus
pada berkas cahaya dan dengan latar belakang
gelap, akan nampak partikel-partikel koloid,
bukan sebagai partikel dengan batas yang jelas,
melainkan sebagai bintik yang berkilauan.”

Keenan (1984, hlm. 458). Apabila partikel koloid
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diamati di bawah mikroskop pada pembesaran
yang tinggi (atau dengan mikroskop ultra) akan
terlihat partikel koloid yang bergerak terus-
menerus dengan arah yang acak (tak beraturan
atau patah-patah (gerak zig-zag). Gerak zig-zag
partikel koloid disebut gerak Brown, sesuai
dengan nama penemunya Robert Brown seorang
ahli biologi berkebangsaan Inggris. Gerak Brown
terjadi sebagai akibat adanya tumbukan dari
molekul-molekul pendispersi terhadap partikel
terdispersi, sehingga partikel terdispersi akan
terlontar. Lontaran tersebut akan mengakibatkan
partikel  terdispersi menumbuk  partikel
terdispersi yang lain dan akibatnya partikel yang
tertumbuk akan terlontar. Peristiwa ini terjadi
terus menerus yang diakibatkan karena ukuran
partikel  yang  terdispersi relatif besar
dibandingkan medium pendispersi nya.
Adsorpsi

Menurut Petrucci (1985), “Ciri penting dari
partikel koloid adalah tingginya nisbah antara luas
permukaan dengan volumenya.” Partikel koloid
mempunyai kemampuan menyerap ion atau

muatan listrik pada permukaannya. Oleh karena
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itu, partikel koloid menjadi bermuatan listrik.
Penyerapan pada permukaan disebut adsorpsi,
jika penyerapan sampai ke bawah permukaan
disebut absorpsi. Kemampuan menarik ini
disebabkan adanya tegangan permukaan koloid
yang cukup tinggi, sehingga apabila ada partikel
yang menempel akan cenderung dipertahankan
pada permukaannya. Contoh: pemutihan gula
tebu, penjernihan air, pembuatan obat norit.
Koagulasi

Koagulasi merupakan proses penggumpalan
partikel koloid. Penggumpalan ini dapat dilakukan
dengan tiga cara yakni secara mekanis, fisis, dan
kimia. Mekanis dilakukan dengan cara pemanasan,
pengadukan, dan pendinginan. Agar-agar dan selai
merupakan contoh dari sifat koloid koagulasi
dengan cara mekanis, karena agar-agar dan selai
akan menggumpal bila dipanaskan. Alat cottrel
digunakan untuk menggumpalkan asap atau debu
dari cerobong pabrik, hal ini merupakan contoh
dari cara fisis. Sedangkan penggumpalan dengan
cara kimia dilakukan dengan menambahkan

elektrolit bermuatan lawan ke dalam koloid.
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5) Koloid Pelindung
Sifat koloid yang dapat melindungi koloid
lain disebut koloid pelindung. Yang berperan
sebagai koloid pelindung disebut emulgator.
Seperti pada susu, mayones, margarin, dan jeli.
Mayones merupakan suatu emulsi lemak cair,
seperti minyak zaitun atau minyak jagung dalam
air. Kuning telur dalam mayones berfungsi sebagai
bahan penstabil emulsi.
Tipe Sistem Koloid
Jika suatu larutan tersusun dari komponen-
komponen zat terlarut dan pelarut, maka suatu sistem
koloid juga tersusun dari dua komponen, yaitu fase
terdispersi (zat terlarut) dan medium pendispersi
(pelarut). Contohnya, dispersi tanah liat; partikel tanah
liat sebagai fase terdispersi, sedangkan air merupakan
medium pendispersi.

Dalam sistem koloid, baik fase terdispersi
maupun medium pendispersi dapat berupa gas, cair,
atau padat. Oleh karena itu, kita mengenal delapan
macam sistem koloid. Berikut Tabel 2.1 terkait macam-

macam koloid.
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Tabel 2.2. Macam-macam Koloid

Zat Zat Nama
. . . . . Contoh
terdipersi pendisepersi tipe
Gas Cairan Busa Krim kocok,
busa bir, busa
sabun
Gas Padat Busa Batu apung,
padat karet busa
Cairan Gas Aerosol Kabut awan
cair
Cairan Cairan Emulsi Mayones,
susu
Cairan Padat Emulsi Keju, mentega
padat
Padat Gas Aerosol Asap, debu
padat
Padat Cair Sol Kebanyakan
cat, pati
dalam air,
selai
Padat Padat Sol padat  Banyak aliase,
intan hitam,
kaca rubi.

c. Pembuatan Koloid

Menurut Tine et al.,, (2014) pembuatan koloid

dapat dilakukan dengan dua cara,

kondensasi dan cara dispersi.

1) Cara Kondensasi

yakni cara

Cara kondensasi dilakukan dengan mengubah

suatu larutan menjadi koloid. Proses inilah yang

umumnya melibatkan reaksi-reaksi kimia yang
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menghasilkan zat yang menjadi partikel-partikel
terdispersi (Sudarmo & Mitayani, 2016).

Cara kondensasi yaitu dengan mengubah
partikel-partikel yang lebih kecil menjadi partikel
yang lebih besar yaitu partikel koloid. Cara
kondensasi  ini dapat dilakukan dengan
menggunakan beberapa reaksi, diantaranya reaksi
hidrolisis, penggantian pelarut dan dekomposisi
rangkap.

Cara Dispersi

Cara dispersi ini dapat dilakukan dengan cara
menghaluskan zat yang kasar menjadi halus. Cara
dispersi ini dapat dilakukan melalui cara langsung
(mekanik), homogenisasi, peptisasi, busur bredig.
a) Caralangsung (Mekanik)

Cara ini dilakukan dengan cara
memperkecil zat terdispersi ke dalam medium
pendispersi. Ukuran partikel dapat diperkecil
dengan menggiling atau menggerus koloid
hingga diperoleh tingkat kehalusan tertentu.
Contoh: Pembuatan selai buah. Buah yang
awalnya berbentuk wutuh, dipotong-potong
kemudian dihaluskan kemudian diaduk, hingga

menjadi selai.
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b) Homogenisasi
Pembuatan susu kental manis yang bebas
kasein dilakukan dengan mencampurkan serbuk
susu skim ke dalam air di dalam mesin
homogenisasi sehingga partikel-partikel susu
berubah menjadi seukuran partikel koloid.
c) Peptisasi
Dengan cara memecah partikel-partikel
besar menjadi partikel koloid, misalnya suspensi,
gumpalan atau endapan dengan bantuan suatu
zat pemeptisasi (pemecah). Contoh: Agar-agar
dipeptisasi oleh air.
d) Busur Bredig
Sol-sol logam dibuat dengan cara busur
bredig, yakni dengan menggunakan elektrode,
medium pendispersi, serta pemberian loncatan
listrik.

Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis bukan merupakan suatu
keterampilan yang dapat berkembang dengan sendirinya
seiring dengan perkembangan zaman. Sekolah sebagai
suatu institusi penyelenggara pendidikan memiliki
tanggung jawab untuk membantu siswanya

mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Berpikir
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kritis menjadi tuntutan bagi Setiap individu diera
globalisasi dimana dalam proses pembelajaran saat ini

belum cukup hanya dengan kemampuan mengingat saja.

Berpikir Kkritis menurut Fisher (2008) adalah
kemampuan dan interpretasi aktif dan evaluasi dari hasil
observasi dan komunikasi, informasi dan argumentasi.
Duron (2006) juga mengemukakan bahwa berpikir kritis
adalah kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi
informasi yang diterima. Kemampuan berpikir Kkritis
merupakan salah satu kompetensi untuk menghadapi
tantangan di era pendidikan abad 21. Kemampuan berpikir
kritis adalah kemampuan dalam mengambil keputusan
melalui tahapan observasi, analisis, dan menyimpulkan

suatu permasalahan (Suarjana et al., 2020).

Berpikir kritis merupakan bagian dari berpikir
tingkat tinggi (High Order Thinking Skills). Pengetahuan
yang diperoleh akan lebih bermakna jika belajar
berdasarkan penemuan dan mendalami konsep materi.
Keterampilan berpikir kritis diawali dengan membaca
secara kritis sehingga keputusan yang diambil tidak berarti
sia-sia. Menurut Ennis (2011) terdapat 12 indikator
kemampuan berpikir kritis yang dirangkum dalam 5

tahapan sebagai berikut:
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Tabel 2.3. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Tahapan Keterampilan
Berpikir Kritis

Indikator

Elementary Clarification

(Memberikan penjelasan
sederhana)

The Basis for the Decision
(menentukan dasar
pengambilan keputusan)
Inference (menarik
kesimpulan)

Advances Clarification
(memberikan penjelasan
lanjut)

Supposition and Integration

(Memperkirakan dan
menggabungkan)

Memfokuskan atau
merumuskan pertanyaan
Menganalisis argumen

Mempertimbangkan
kebenaran sumber
Melakukan observasi dan
menilai laporan hasil
observasi

Membuat deduksi dan
mempertimbangkan
hasilnya.

Membuat induksi dan
mempertimbangkan
hasilnya

Mendefinisikan dan
mempertimbangkannya
Mengidentifikasi asumsi

Mempertimbangkan
alasan
Menggabungkan
informasi atau
memadukan dalam
penentuan keputusan

Keterampilan Kolaborasi

Keterampilan kolaborasi sangat penting bagi tiap

individu dan dikembangkan (Hermawan et al, 2017).

Tujuan keterampilan kolaborasi pada siswa memberikan
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kemampuan bekerjasama dan sosial untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Hal ini siswa secara kolaboratif dapat
menanamkan sikap saling menghargai, menghormati,
tanggung jawab, dan toleransi antar siswa lainnya (Fitriyani
etal, 2019).

Menurut penelitian yang sudah dilakukan bahwa
rendahnya keterampilan kolaborasi terutama pada usia
anak sekolah dan pekerja (Ayu et al., 2018). Trilling & Fadel
(2009) menyatakan, keterampilan kolaborasi perlu
diperhatikan dan dikembangkan. Keterampilan kolaborasi
adalah kemampuan bekerja sama serta memiliki tanggung
jawab terhadap apa yang menjadi tugasnya (Pheeraphan,
2013). Keterampilan kolaborasi memiliki peran penting
bagi peserta didik untuk dikembangkan agar dapat bekerja
sama dalam kelompok dalam menghadapi persaingan abad
ke-21 (Muiz et al.,, 2016).

Menurut Trilling & Fadel (2009) peserta didik
mencerminkan keterampilan kolaborasi jika tiga komponen
dapat terpenuhi, yaitu: 1) menunjukkan kemampuan
bekerja secara efektif dan menghargai perbedaan yang ada
pada kelompok; 2) dapat menerima pendapat orang lain
demi tujuan yang sama; 3) tanggung jawab dan
berkontribusi setiap anggota kelompok. Keterampilan

kolaborasi diukur dengan indikator yang tepat agar dapat
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dianalisis keterampilan kolaborasi yang dimiliki oleh setiap
peserta didik.

Keterampilan kolaborasi yang diukur pada penelitian
kali ini meliputi indikator kolaborasi menurut Trilling &
Fadel (2009). Indikator keterampilan kolaborasi terdiri dari
beberapa indikator yaitu Kkerjasama kelompok secara
efektif, kerjasama berkelompok dengan tim yang beragam,
berkontribusi individu yang dibuat oleh masing-masing
anggota tim, beradaptasi sesama anggota tim, bertanggung
jawab bersama untuk pekerjaan bersama, berkompromi
untuk mencapai tujuan bersama serta bermusyawarah
dalam mengambil keputusan, komunikasi secara efektif
dalam kelompok.

Suatu produk unggul tidak dapat dihasilkan oleh satu
orang, melainkan dihasilkan melalui kolaborasi banyak
pihak. Seseorang tidak mungkin menghasilkan suatu
produk unggul karena seseorang tidak mungkin ahli dalam
segala bidang. Oleh karena itu, kolaborasi dari beberapa

orang atau unit kerja sangat penting.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan

dalam penelitian yaitu:
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1. Hasil penelitian Andrean et al. (2019) berdasarkan hasil
penelitian ini menunjukan bahwa modul sistem koloid
berorientasi Chemoentrepreneurship (CEP) yang
dikembangkan untuk kelas XI IPA SMA/MA memiliki
tingkat kevalidan dan kepraktisan sangat tinggi. Hal
tersebut menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan
memiliki layout, tata letak, ilustrasi, gambar, desain
tampilan dan ukuran huruf yang jelas, teratur, dan menarik,
hal ini dapat menjadi sumber acuan peneliti dalam
mengembangkan LKP. Persamaan pada penelitian ini
adalah sama-sama membahas bahan ajar berbasis
Chemoentrepreneurship (CEP), namun penelitian ini
berbeda pada produk yang dihasilkan.

2. Hasil penelitian Murni et al. (2018) menyatakan bahwa
penuntun praktikum berorientasi Chemoentrepreneurship
untuk kelas XII dapat membantu siswa dalam kegiatan
pembelajaran di laboratorium pada saat praktikum kimia,
membantu siswa dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan  dan  dapat meningkatkan = minat
kewirausahaan siswa sehingga siswa dapat
mengembangkan potensi dirinya setelah menyelesaikan
pendidikan/ lulus SMA/MA. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah fokus pada

variabel terikat yang akan diteliti.
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C. Kerangka Berpikir
Pengembangan LKP berbasis CEP diharapkan peserta

didik nantinya mampu memahami dan memberikan
pengalaman yang nyata serta mampu menambah pengetahuan
peserta didik dalam ilmu kimia khususnya dalam dunia
berwirausaha. Permasalahan yang ada dalam penelitian ini
bermula pada saat pembelajaran kimia, guru kesulitan
melakukan praktikum tidak memiliki tuntunan praktikum dan
keterbatasan waktu. Praktikum di SMAN 8 Semarang jarang
dilaksanakan karena beberapa tujuan pembelajaran sulit
dicapai melalui praktikum.

Selama proses pembelajaran kimia peserta didik tidak
memiliki buku khusus yang berisi tuntunan praktikum maupun
LKP dalam pelaksanaan praktikum. Alternatif pembelajaran
yang dapat menjawab masalah tersebut yaitu melalui
pendekatan pembelajaran Chemoentrepreneurship  (CEP).
Pendekatan CEP memungkinkan peserta didik untuk
mempelajari proses pengolahan suatu bahan menjadi suatu
produk yang bermanfaat, bernilai ekonomi, serta menginspirasi
peserta didik untuk berwirausaha Gambaran yang akan

dilakukan dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 2.2.



Faktor yang dapat
meningkatkan kualitas diri
peserta didik yaitu
ketersediaan sarana dan
prasarana yang menunjang
kegiatan peserta didik.

Pembelajaran di laboratorium
membutuhkan bahan ajar
berupa tuntunan praktikum
atau Lembar Kerja Praktikum
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Belum terdapat petunjuk
praktikum khusus yang
dibutuhkan dalam
pelaksanaan praktikum

Rendahnya keterampilan
kolaborasi dan
keterampilan berpikir
kritis peserta didik.

Diperlukan:
Pengembangan tuntunan praktikum yang mampu

mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari.

v

Dikembangkan:
Lembar Kerja Praktikum (LKP) berorientasi

Chemoentrepreneurship (CEP)

Diharapkan

LKP yang digunakan
menarik sehingga mampu
membuat siswa tertarik

Keterampilan berpikir kritis dan
kolaborasi peserta didik
meningkat

mempelajari kimia.

Gambar 2.4. Bagan Kerangka Berpikir




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
(Research and Development). Tujuan dari penelitian
pengembangan yaitu untuk meneliti dan mengembangkan
sehingga menghasilkan produk baru, yang selanjutnya diuji
keefektifan dari produk tersebut (Hanafi, 2017). Produk yang
dihasilkan dapat berupa kurikulum khusus untuk kebutuhan
peserta didik, metode pengajaran, media pendidikan, bahan
ajar pendidikan, buku teks, model uji kompetensi, penataan
ruang kelas dan model pembelajaran (Silalahi, 2018).

Model pengembangan yang digunakan dalam desain
perancangan media pembelajaran 4D yang dikembangkan oleh
Thiagarajan et al., (1947). Pemilihan metode ini digunakan
karena langkah dalam pengembangan yang sistematis dan
waktu yang digunakan relatif lebih cepat (Normadana, 2018).
Desain ini terdiri dari empat tahapan yaitu, Define
(pendefinisian), Design (perancangan), Develop
(pengembangan) dan Disseminate (penyebaran). Pada
penelitian ini tahap disseminate tidak dilakukan karena
keterbatasan waktu yang tersedia, sehingga dibatasi hanya

sampai tahap develop dengan melakukan uji coba skala kecil
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dan skala besar untuk mendapatkan respon dari peserta didik.

Produk akhir dari penelitian ini yaitu bahan ajar berupa

lembar kerja praktikum kimia berbasis chemoentrepreneurship

(CEP) pada

materi

koloid. Tahapan penelitian dan

pengembangan (R&D) model 4D disajikan pada Gambar 3.1.

Define
(Pendefinisian)

Design
(Perancangan)

Develop
(Pengembangan)

Disseminate
(Penyebaran)

Gambar 3.1. Alur Model Pengembangan Model 4D

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur pelaksanaan yang dilakukan adalah sebagai

berikut:

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap ini dimanfaatkan untuk menentukan syarat-

syarat bahan ajar yang dibutuhkan. Pada tahap ini

dilakukan untuk studi pendahuluan yang dilakukan di

SMA Negeri 8 Semarang. Tahapan pendefinisian pada

penelitian
berikut:

a. Analisis Ujung Depan

ini dilakukan beberapa

langkah sebagai

Langkah ini dilakukan guna mencari informasi

yang bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui

masalah dasar yang ada di

sekolah sehingga

dibutuhkan pengembangan lembar kerja praktikum.
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Data pada tahap ini diperoleh melalui pencarian
informasi dilakukan dengan mewawancarai salah
satu guru kimia di SMA Negeri 8 Semarang dan

penyebaran angket kebutuhan peserta didik.

Analisis Karakteristik Peserta Didik

Tahapan ini dilakukan guna mengetahui
karakteristik dari peserta didik yang sesuai dengan
design bahan ajar yang dikembangkan (Thiagarajan et
al, 1974). Tujuannya yaitu untuk mengetahui
karakteristik dari peserta didik, mengetahui kualitas,
kapasitas dan pengalaman yang dialami dalam
pembelajaran kimia sehingga dapat digunakan
sebagai acuan dalam pengembangan lembar kerja
praktikum. Adapun data yang digunakan pada tahap
ini yaitu melalui angket kebutuhan peserta didik.
Analisis Tugas

Pada analisis tugas dilakukan analisis
kompetensi dasar, tahap ini adalah langkah penting
dalam menentukan kemampuan atau kompetensi
yang dibutuhkan peserta didik. Dengan menganalisis
kurikulum 2013, kompetensi dasar dianalisis,
kemudian menghasilkan indikator, dan tujuan

pembelajaran ditinjau. Oleh karena itu tahap analisis
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kompetensi dasar dapat dijadikan acuan untuk
mengembangkan bahan ajar dalam pembelajaran
yang dapat dijadikan rujukan untuk materi yang akan
diteliti.
d. Analisis Konsep
Tahapan ini dilakukan untuk memudahkan
dalam mengidentifikasi isi materi dalam sumber
belajar yang dikembangkan. Analisis ini digunakan
guna mengidentifikasi konsep pokok yang akan
disampaikan. Penyelidikan ide diharapkan dapat
mengetahui penanda apa saja yang akan disurvei
dalam LKP yang dibuat.
e. Analisis Tujuan pembelajaran
Perumusan tujuan ini didasarkan pada analisis
tugas dan analisis konsep. Peneliti mengkaji terkait
indikator dan tujuan pembelajaran yang telah guru
kimia kembangkan untuk dijadikan penentuan materi
pada bahan ajar yang dikembangkan.
2. Tahap Pendesainan (Design)

Berdasarkan penelitian dan pengumpulan data
yang telah dilakukan, maka dibuat perencanaan/
rancangan produk mencakup diantaranya  Tahap ini
digunakan untuk merancang LKP tergantung berdasarkan

kebutuhan hasil analisis pada tahap pendefinisian.
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Kegiatan yang dilakukan pada tahap pendesainan antara

lain:

a.

Pemilihan Bahan Ajar

Pemilihan bahan ajar berupa lembar kerja
praktikum berorientasi CEP, hal ini dilakukan untuk
mengidentifikasi bahan ajar yang relevan dengan
karakteristik materi. Bahan ajar yang dipilih
disesuaikan dengan tahapan analisis.
Pengumpulan Data

Peneliti mengumpulkan informasi yang
berkaitan dengan LKP yang akan dikembangkan,
peneliti mengumpulkan sumber, konten dan
keperluan bahan materi yang ada hubungannya
dengan materi koloid yang akan dimuat pada LKP
berbasis CEP.
Pemilihan Aplikasi Desain

Pemilihan aplikasi pendukung dilakukan
dalam pengembangan bahan ajar lembar kerja
praktikum berbasis chemoenterpreneurhip.
Penyusunan tata letak dan pembuatan cover LKP
menggunakan aplikasi pendukung Canva sebagai
media pendukung untuk membuat desain sesuai
kebutuhan. Sumber gambar diperoleh dari aplikasi

pinterest dan Google.
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d. Desain Rancangan Awal
Rancangan awal dilakukan dengan menyusun
format awal dari LKP seperti kompetensi dasar,
tujuan, alat dan bahan serta langkah-langkah terkait
praktikum yang harus dipraktikkan peserta didik.
Konten yang dikembangkan peneliti yakni materi
koloid berbasis Chemoentrepreneurship (CEP).
Tahap Pengembangan (Develop)

Pada tahap develop atau pengembangan
merupakan tahapan untuk menghasilkan produk.
Tahapan ini merupakan suatu langkah untuk
menyempurnakan produk yang dikembangkan dan untuk
menghasilkan produk yang telah direvisi berdasarkan
kritik dan saran dari para ahli. Hasil saran dari validator
digunakan sebagai upgrade LKP sehingga tercipta draft
akhir yang lebih baik. Adapun pada tahap ini dilakukan uji
validasi oleh para ahli dan uji coba kepada peserta didik.

Kelayakan LKP sebelumnya dikembangkan dan
diuji validasinya oleh para ahli akan menghasilkan draft
awal. Tahapan pengembangan meliputi dua langkah yaitu:
a. Validasi Ahli

Validasi produk dilakukan untuk menilai
produk yang dikembangkan sehingga dapat

disimpulkan bahwasannya produk tersebut layak
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atau tidak layak digunakan sebagai sumber belajar,
untuk kemudian dilakukan perbaikan berdasarkan
kritik dan saran dari para ahli. Proses validasi
dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. Validasi
yang dilakukan meliputi validasi isi materi dari LKP,
dan validasi media dari LKP yang dikembangkan.

Peneliti melakukan uji kelayakan kepada 5
orang ahli, yang terdiri dari ahli materi dan ahli
media. Langkah selanjutnya setelah mendapatkan
validitas dari para ahli melakukan perbaikan sesuai
dengan pendapat dan saran dari para ahli.

b. Uji Coba Produk

Produk telah dilakukan revisi dari para ahli
materi dan media, kemudian diujicobakan pada
peserta didik untuk mendapatkan respon peserta
didik. Setelah peserta didik memahami dan
melakukan praktikum menggunakan LKP yang
dikembangkan, peserta didik diminta memberikan

penilaian melalui angket respon.

C. Desain Uji Coba Produk

Desain uji coba ini dilakukan pada tahap pengembangan
yaitu proses untuk menghasilkan produk yang ingin

dikembangkan. Tahapan dalam uji coba yaitu:
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1. Desain Uji Coba

Uji coba produk ini dilakukan untuk menemukan
kelemahan produk yang akan dikembangkan dan
mengumpulkan data yang menjadi dasar tindakan

perbaikan.

a. Uji Kelayakan LKP
Uji kelayakan LKP dilakukan oleh beberapa
ahli, ahli media, ahli bahasa dan ahli materi. Pada
tahap terakhir ini masukan dari uji para ahli
disatukan dan direvisi menjadi sebuah produk yang
sempurna. Lembar kerja praktikum yang dihasilkan
adalah LKP yang valid karena sudah melalui
serangkaian proses validasi. Aspek yang dinilai yaitu
terkait kelayakan dari produk dengan penilaian
kualitas isi, tata bahasa, tampilan LKP, cara
penggunaan serta pemahaman peserta didik terkait

materi koloid.

b. Uji Coba Skala Kecil
Uji coba skala kecil bertujuan untuk
mengetahui respon LKP berbasis CEP dengan
memberikan angket respon peserta didik terhadap
produk yang dikembangkan. teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling. Menurut

Sugiyono (2015) bahwa purposive sampling
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merupakan cara pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Pemilihan peserta didik
dilakukan dengan melihat tingkat pemahaman
peserta didik paling tinggi, sedang dan rendah.
Supaya bisa membedakan tanggapan siswa terhadap
bahan ajar pada penilaian yang dicapai.
c. Uji Coba Skala Besar

Uji coba skala besar dilakukan untuk
mengetahui respon peserta didik. Peserta didik yang
menjadi sampel penelitian diminta untuk mengisi
angket dan memberi masukan saran terkait produk
yang dikembangkan. Pemilihan sampel uji coba
diambil dari satu kelas. Subjek uji lapangan skala luas
dengan mengambil sampel satu kelas sebanyak 36
peserta didik dengan teknik sampling jenuh dimana
semua anggota populasi digunakan menjadi sampel.

2. Subjek Coba

Setelah bahan ajar atau lembar kerja praktikum
divalidasi oleh validator yang terdiri dari ahli media, ahli
bahasa dan ahli materi. Selanjutnya dilakukan uji coba,
subjek coba yang dilakukan pada penelitian ini terdiri
dari:

a. Uji Kelayakan LKP dilakukan oleh 4 dosen ahli dan 1
guru kimia SMA yang terdiri dari ahli media dan ahli



46

materi untuk memberikan validasi terhadap lembar
kerja praktikum berbasis chemoentrepreneurship.

b. Uji Coba Skala Kecil menggunakan subjek sebanyak
15 peserta didik kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 8
Semarang dengan pembagian pemahaman 5 peserta
didik tingkat tinggi, 5 peserta didik tingkat sedang
dan 5 peserta didik tingkat rendah. Uji ini digunakan
untuk mengetahui respon awal peserta didik
terhadap LKP berbasis CEP.

c. Uji Coba Skala Besar menggunakan subjek yang lebih
besar yaitu peserta didik kelas XI IPA 3 SMA Negeri 8
Semarang yang berjumlah 36 peserta didik sebagai
calon pengguna bahan ajar yang dikembangkan.
Kegiatan ini dilakukan guna mendapatkan respon
peserta didik terkait besar tingkat kelayakan produk.

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

a. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu observasi, wawancara, angket, dan tes.
Observasi dilakukan guna mengetahui bagaimana
kondisi lapangan. Wawancara dilaksanakan guna
memperoleh informasi awal yang diperlukan guna
melakukan pengembangan bahan ajar Lembar Kerja

Praktikum. Angket digunakan untuk menguji bahan
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ajar yang dikembangkan. Terdapat dua angket yang
disusun, yaitu angket validasi, dan angket respon
peserta didik. Tes ditujukan kepada peserta didik
digunakan  untuk  mengetahui  peningkatan
keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi peserta
didik.
Instrumen Pengumpulan Data
1) Lembar Wawancara dan Observasi
Wawancara dilaksanakan dengan salah
satu guru kimia SMA Negeri 8 Semarang untuk
memperoleh informasi awal terkait analisis
kebutuhan. Menurut Mulyatiningsih (2011)
menjelaskan tentang teknik observasi yaitu
kegiatan pengamatan dan pencatatan yang
dilakukan secara sistematis mengenai gejala-
gejala yang terlihat pada subjek penelitian.
Pengisian lembar observasi siswa oleh observer
yang memberi nilai untuk diukur lebih lanjut.
Berikut indikator lembar wawancara
yang digunakan dalam penelitian:
a) Data kondisi SMA
b) Referensi belajar
c) Kondisi laboratorium

d) Ketersediaan alat dan bahan laboratorium
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e) Ketersediaan bahan ajar praktikum yang
digunakan di SMA Negeri 8 Semarang.
2) Lembar Angket

Angket merupakan instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data untuk
menguji lembar kerja praktikum yang sudah
dikembangkan. Angket adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan
menanyakan kepada responden serangkaian
pertanyaan yang sudah tertulis untuk dijawab
(Sugiyono, 2016). Angket yang dipakai pada
penelitian ini berupa angket validasi dan angket
respon peserta didik. Angket validasi digunakan
untuk para ahli materi dan ahli media untuk

mengetahui kelayakan produk.

a. Lembar Angket Validasi

Angket ini digunakan untuk
mengumpulkan data terkait karakter dan
kelayakan LKP berbasis CEP pada materi
koloid di SMA Negeri 8 Semarang,
berdasarkan isi materi dan desain bahan ajar.
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data tentang kelayakan LKP ini yaitu lembar

validasi yang telah dikembangkan dan diuji
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oleh validator dengan memberikan saran
terhadap bahan ajar. Berikut aspek-aspek
yang diamati dalam LKP:
i)  Kebahasaan
ii)  Pengamatan
iii)  Keterkaitan bahan ajar dengan
Chemoentrepreneurship (CEP)
iv)  Tampilan visual
v)  Kepenulisan dan keterbacaan
b. Lembar Angket Respon Peserta Didik
Angket respon peserta didik digunakan
guna mengetahui serta  mendapatkan
tanggapan peserta didik pengembangan bahan
ajar Lembar Kerja Praktikum berbasis CEP
pada materi koloid.

4. Teknik Analisis Data

Pengolahan hasil penelitian agar diperoleh suatu
kesimpulan disebut metode analisis data (Arikunto,
2015). Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian dan pengembangan ini adalah analisis yang
mampu mendukung tercapainya tujuan dari kegiatan
penelitian dan pengembangan. Tujuan dasar dari
penelitian dan pengembangan ini adalah untuk

mengembangkan produk lembar Kkerja praktikum
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berbasis chemoentrepreneurship pada materi Kkoloid.
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Analisis Data Validasi LKP

Kualitas yang menunjukkan hubungan antara
suatu penilaian dengan tujuan kriteria belajar atau
tingkah laku disebut validitas (Purwanto, 2013).
Validasi penelitian ini dilaksanakan oleh para ahli
dengan lembar validasi instrumen. Pada penelitian ini
jenis validitas yang digunakan adalah validitas isi
yang menunjukkan item-item untuk mengukur
sebuah konsep, memberikan kesan dan mengukur
konsep yang akan diukur (Sekaran, 2006).

Validitas isi bertujuan untuk mengukur derajat
persetujuan para ahli terhadap satu butir soal.
Pengukuran tersebut nantinya dapat menyatakan
tingkat validitas isi melalui satu indikator dengan
kisaran antara -1 sampai dengan 1. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur
peringkat validitas tiap item adalah validitas isi
Aiken’s V.

Indeks Aiken’s V  merupakan indeks
kesepakatan rater terhadap kemiripan butir dengan

indikator yang ingin diukur menggunakan butir
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tersebut (Retnawati, 2016). Adapun formula untuk
menghitung koefisien validitas Aiken’s V sebagai
berikut (Aiken, 1985):

__Xs
_n(c—l)

Keterangan:

V = koefisien validitas isi

n = banyak penilai

s=r-1lo

lo = angka penilaian validitas yang terendah

¢ = angka penilaian validitas tertinggi

r = angka yang diberikan oleh seorang penilai

Kelayakan suatu item ditentukan dari

kecocokan hasil perhitungan indeks v dengan
panduan indeks V (Number of Categories). Rumus V
pada penelitian ini digunakan berdasarkan penilaian
setiap butir aspek. Jumlah rater sebanyak lima dan
lembar validasi berskala empat maka didapatkan
nilai indeks Aiken sebesar 0,87 dan angka ini
merupakan minimal yang harus terpenuhi agar
produk dikatakan valid. Adapun validitas butir

dikonversikan dengan kriteria sesuai Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Rentang Nilai v

Rentang nilai v Kategori
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,41-0,80 Tinggi

<0,4 Sangat Rendah

(Fibonacci et al., 2020)

b. Analisis Data Angket Respon Peserta Didik

Tujuan dari analisis ini untuk menganalisis data
yang diperoleh dari angket respon peserta didik.
Respon peserta didik digunakan sebagai acuan untuk
mengetahui persepsi peserta didik terhadap bahan
ajar hasil pengembangan (Purwaningtyas, 2013).
Peneliti mengetahui respon peserta didik dengan
mengetahui sejauh mana LKP dapat diterima
pengguna dan dapat diterapkan ke kelas besar. Data
respon berasal dari respon peserta didik dengan
menggunakan wuji praktikalitas, hasil uji coba
terhadap peserta didik diperoleh menggunakan

rumus persentase:

jumlah skor seluruh peserta didik

x100%

Skor (%) =

Skor maksimal

Nilai (%) yang sudah dihasilkan dikonversikan
dalam bentuk tabel kriteria. Kriteria penilaian

disajikan pada Tabel 3.9.



Tabel 3.2 Kriteria Penilaian

Rentang nilai Kategori
87<skor<100 Sangat Praktis
65<skor<87 Praktis
43<skor<65 Cukup Praktis
22sskor<43 Kurang Praktis

0<skor<22 Tidak Praktis
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Pengembangan produk awal dalam penelitian ini
berupa pembuatan lembar Kkerja praktikum berbasis
chemoentrepreneurship (CEP). Tujuan dirancang nya
Lembar Kerja Praktikum (LKP) ini sekaligus yaitu peserta
didik dapat mempelajari dua hal yaitu praktikum kimia
serta konsep CEP. Materi yang dipilih pada penelitian ini
adalah Koloid.

Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian dan pengembangan ini adalah model
pengembangan 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan
et al, (1947). Desain pada model pengembangan 4D
terdiri dari empat tahapan yaitu, Define (pendefinisian),
Design (perancangan), Develop (pengembangan) dan
Disseminate (penyebaran). Pada penelitian ini tahap
disseminate tidak dilakukan karena keterbatasan waktu
yang tersedia.

Sistem pembelajaran yang dirancang dengan
model 4D ini memiliki beberapa proses kegiatan dan

tahapan pengembangan. Maka dari itu, peneliti membuat
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diagram alir untuk mempermudah dan memperjelas
langkah-langkah penelitian yang dilakukan, disajikan
pada Gambar 4.1.

4.( Analisis ujung depan ‘

_"‘ Analisis Peserta didik ‘

Pendefinisian »| Analisis Tugas

| Analisis Konsep

L | Analisis Tujuan Pembelajaran

v

Pemilihan Bahan Ajar

h

Desain Pengumpulan Data

Desain Rancangan Awal

'S

Mengembangkan Produk

I Validasi Ahli media & Materi

Pengembangan

Uji Coba Produk skala kecil

v

'

Uji Coba Produk skala besar

Gambar 4.1. Bagan Pengembangan Produk
1. Tahap Pendefinisian (Define)
Pengembangan dimulai dari tahap

pendefinisian. Tahap pendefinisian ini dilakukan
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dengan analisis tujuan yang sesuai dengan
permasalahan di lapangan. Tahap ini menjadi langkah
awal dalam pemilihan media sehingga sejalan dengan
permasalahan yang akan terselesaikan. Pada tahap ini
hal yang dilakukan adalah mengidentifikasi masalah
yang terjadi selama pembelajaran kimia di SMAN 8
Semarang. Berdasarkan tahap-tahapan pendefinisian
yang dilakukan yaitu:
a. Analisis Ujung Depan
Analisis ujung depan dilakukan untuk
menganalisis dan mengetahui masalah dasar
yang ada di sekolah sehingga dibutuhkan
pengembangan lembar kerja praktikum. Tahap
ini dilakukan melalui wawancara dan lembar
angket peserta didik. Wawancara dilakukan
dengan ibu Ida Madyani, M.Pd selaku guru kimia
di SMAN 8 Semarang. Berdasarkan hasil
wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa
praktikum di SMAN 8 Semarang jarang
dilaksanakan  karena  beberapa  tujuan
pembelajaran sulit dicapai melalui praktikum.
Keterbatasan waktu pelaksanaan praktikum
dalam jam tatap muka juga tidak mencukupi

sehingga pembelajaran masih didominasi oleh
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guru di kelas yang mengakibatkan proses belajar
kurang aktif dan peserta didik menjadi pasif.

Sekolah menggunakan kurikulum 2013
pada pembelajaran kimia kelas XI di SMAN 8
Semarang, diketahui bahwa sekolah
menggunakan  kurikulum 2013  namun
penerapannya belum  optimal sehingga
pembelajaran yang dilakukan masih sering
dengan metode ceramah, tanya jawab, dan
sesekali dilakukannya praktik diluar kelas.
Penggunaan metode pengajaran yang monoton
seperti ceramah, dimungkinkan peserta didik
akan mengantuk dan perhatiannya kurang
karena membosankan, kebanyakan peserta didik
masih belum mudah dalam memahami pelajaran
kimia yang selama ini diajarkan oleh guru
(Fena,2022).

Selama proses pembelajaran kimia peserta
didik tidak memiliki buku khusus yang berisi
tuntunan praktikum maupun LKP dalam
pelaksanaan praktikum. Panduan praktikum
yang terdapat pada LKS atau buku paket hanya
mencantumkan panduan praktik yang ada

dengan penjelasan dan instruksi singkat, dan
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seringkali peserta didik hanya memperhatikan
instruksi selama latihan alih-alih mempelajari
ide atau konsep mendasarnya terlebih dahulu.

Berdasarkan hasil analisis awal inij,
peneliti memberikan solusi dengan
mengembangkan LKP berbasis CEP yang
menarik dari segi tampilan dan mudah untuk
memahami pembelajaran kimia pada materi
koloid. LKP ini dapat membantu memfasilitasi
pendidik sebagai media ajar.

Analisis Peserta didik

Pengisian  angket dilakukan  guna
memperoleh informasi terkait permasalahan
yang dihadapi peserta didik selama proses
pembelajaran kimia. Analisis ini didapatkan
berdasarkan angket kebutuhan peserta didik
melalui google form. Angket yang diberikan
berupa pertanyaan sederhana yang kemudian
dikonversi menjadi persen.

Hasil dari analisis angket peserta didik
yang didapatkan menunjukkan masih rendahnya
persentase peserta didik yang menyukai
pelajaran kimia. Diketahui bahwa sebanyak

54,3% peserta didik menyatakan bahwa mereka
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tidak menyukai kimia. Namun
ketidaktertarikkan terhadap kimia dapat
ditingkatkan dengan memberikan pembelajaran
kimia yang dikaitkan dengan praktik langsung.
Didapatkan hasil dari angket analisis peserta
didik terhadap cara peserta didik dalam

mempelajari kimia, disajikan pada Gambar 4.2.

Pemahaman Peserta Didik
dalam Mempelajari
Kimia

M penjelasan guru
M Praktik Langsung

Membaca Buku

Gambar 4.2 Diagram Pemahaman Peserta
Didik dalam Mempelajari Kimia

Berdasarkan hasil diagram tersebut
sebanyak 30% peserta didik dapat memahami
materi kimia jika diberikan penjelasan oleh guru,
sebanyak 23% peserta didik dapat memahami
materi kimia dengan mempelajari buku dan
sebanyak 47,3% peserta didik dapat lebih mudah
memahami materi kimia jika pembelajaran

dikaitkan dengan praktik langsung.
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Penelitian yang dilakukan oleh Diniy et al.,
(2014) dan Amelia & Yastophi (2022)
menyatakan bahwa pembelajaran diharapkan
dapat mengaitkan konsep kimia yang dipelajari
dengan pengaplikasiannya dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga pembelajaran kimia
menjadi pembelajaran yang menarik serta
memupuk daya kreatifitas dan inovasi peserta
didik. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti
akan mengembangkan LKP berbasis CEP.
Pengembangan bahan ajar tersebut juga
didukung oleh peserta didik, berdasarkan hasil
analisis juga didapat bahwa 32,4% peserta didik
mengatakan penting mengaitkan materi dengan
aspek kewirausahaan dalam LKP yang
dikembangkan.

Analisis Tugas

Analisis tugas bertujuan untuk mengetahui
kompetensi utama yang dibutuhkan peserta
didik sehingga perlu adanya pengembangan
bahan ajar. Tugas yang diberikan oleh guru
berupa latihan soal yang disesuaikan dengan KI
dan KD pada silabus. Proses penugasan materi

koloid yang dilakukan oleh peserta didik juga
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berlangsung kurang efektif, berdasarkan
pengamatan peneliti pada saat menyampaikan
materi koloid peserta didik cenderung bosan
dengan materinya yang disampaikan melaui
metode ceramabh.

Beberapa peserta didik ketika diberikan
tugas, baik yang di kelas maupun dikerjakan di
rumah hanya sebagian anak yang
mengumpulkan tugas. Oleh karena itu peneliti
mengembangkan bahan ajar dan memasukkan
tugas yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari sehingga dapat membangun minat peserta
didik. Tugas juga dikerjakan secara kelompok
sehingga materi koloid dapat dipahami dengan
baik dan menjadi bahan ajar yang
menyenangkan untuk digunakan.

Analisis Konsep

Tahap analisis konseptual dengan
Kompetensi Dasar (KD), dirancang untuk
menganalisis kompetensi dasar yang sesuai
dengan silabus kurikulum 2013. Analisis ini
digunakan untuk membantu pengarahan dalam
pembuatan media pembelajaran agar sesuai

tujuan yang ingin dicapai. Adapun kompetensi
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dasar (KD) yang perlu dicapai oleh peserta didik

pada materi laju reaksi sebagai berikut:

4.14 Membuat makanan atau produk lain yang
berupa koloid atau melibatkan prinsip
koloid.

Berdasarkan KD yang telah dipaparkan,
kemudian peneliti menentukan indikator dan
tujuan yang perlu dicapai. Indikator tersebut
diantaranya:

4.14.1 Melakukan percobaan tentang pembuatan

produk koloid

4.14.2 Merancang percobaan tentang pembuatan

produk koloid

4.14.3 Menyimpulkan serta menyajikan hasil

percobaan pembuatan produk koloid.

Tujuan  pembelajaran  yang  dicapai
diantaranya sebagai berikut:

1) Peserta didik dapat merancang dan
melakukan percobaan tentang pembuatan
makanan berupa koloid sesuai dengan
prosedur yang diberikan.

2) Melalui percobaan yang telah dilakukan
peserta didik dapat menyajikan hasil

percobaan pembuatan makanan atau
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produk lain berupa koloid atau yang
melibatkan prinsip koloid dengan tepat.

3) Peserta didik dapat menyimpulkan hasil
percobaan tentang pembuatan produk
berupa koloid yang melibatkan prinsip
koloid dan melaporkan hasil percobaan
setelah merancang dan  melakukan

percobaan dengan tepat.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
maka dapat dikaitkan dengan konsep
pembelajaran yang relevan dengan kehidupan
siswa sehari-hari dan berbasis CEP. Materi
praktikum yang dilakukan yaitu pembuatan
selai nanas dan pembuatan mayonaise. Kegiatan
praktikum juga diberikan muatan analisis
perencana usaha dari hasil produk yang dibuat,
sehingga dapat menumbuhkan minat wirausaha
peserta didik.
Analisis Sumber Daya

Berdasarkan wawancara yang
dilaksanakan, peneliti mendapatkan informasi
bahwa sumber daya yang dimiliki oleh sekolah
adalah laboratorium kimia yang dilengkapi

dengan alat-alat kimia yang memadai serta bisa



64

digunakan dalam kegiatan praktikum pada
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh,
peneliti melakukan pengembangan bahan ajar
sebagai sumber Dbelajar yang menarik dan
menyenangkan. Setelah melakukan tahap
pendefinisian atau analisis kebutuhan tahap
selanjutnya yaitu tahap desain, peneliti merancang
desain pembelajaran berdasarkan kesimpulan pada
tahap analisis. Berdasarkan kesimpulan pada tahap
analisis ini peneliti mengembangkan lembar kerja
praktikum berbasis chemoentrepreneurship sebagai
bahan ajar.

Tahap Perancangan (Design)

Setelah melakukan analisis kebutuhan, tahap
kedua yaitu peneliti merancang desain dan beberapa
komponen lembar kerja praktikum. Tahapan desain
(design) adalah tahapan untuk merealisasikan hasil
analisis sebelumnya (Sunaryathy et al., 2022). Tahap
design bertujuan untuk menyiapkan produk awal
(prototype) atau rancangan produk yang akan
dikembangkan (Murni et al., 2018). Tahapan dalam

melakukan perancangan produk diantaranya:
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Pemilihan Bahan Ajar

Pemilihan media bahan ajar berupa lembar
kerja praktikum berorientasi CEP, hal ini
dilakukan untuk mengidentifikasi bahan ajar
yang relevan dengan karakteristik materi. Bahan
ajar yang dipilih disesuaikan dengan tahapan
analisis. Penelitian yang dilakukan oleh Murni et
al,, (2018) menyatakan dibutuhkan suatu bahan
ajar yang dapat menunjang keberlangsungan
kegiatan praktikum di laboratorium untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa dan
dapat memberikan suatu skill atau keterampilan
sehingga lulusan SMA dapat bersaing dalam
dunia kerja dengan ilmu yang telah dimilikinya.
Bahan ajar tersebut adalah penuntun praktikum
berorientasi Chemoentrepreneurship.
Pengumpulan Data

Peneliti mengumpulkan informasi yang
berkaitan dengan LKP yang akan dikembangkan,
peneliti mengumpulkan sumber, konten dan
keperluan bahan materi yang ada hubungannya
dengan materi koloid. Peneliti melakukan review
jurnal dan buku yang telah digunakan oleh para

peneliti untuk menghasilkan berbagai tinjauan
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literatur. Aspek sifat visual juga dikumpulkan
oleh peneliti dari sumber online yang digunakan
dalam pembuatan LKP.

Pemilihan Aplikasi Desain

Desain LKP yang dibuat untuk penyusunan
tata letak, pembuatan cover dan pemilihan
desain LKP menggunakan Website Canva.
Aplikasi ini digunakan sebagai media pendukung
untuk membuat desain sesuai kebutuhan dan
menghasilkan tampilan yang menarik. Canva
merupakan program desain online yang
menyediakan bermacam peralatan seperti
presentasi, resume, poster, grafik, infografis,
bulletin, dan lain sebagainya yang disediakan
dalam aplikasi canva ( Pelangi, 2020).

Tahapan ini dilakukan untuk memilih
kriteria format layout, cover, isi, dan
karakteristik disesuaikan dengan tema LKP
berbasis CEP. Menurut Purwaningtyas, (2013)
menyatakan bahwa penampilan cover yang
menarik, penggunaan jenis huruf dan ukuran
yang tepat, tata letak (lay out) yang sesuai,
ilustrasi gambar yang relevan serta pemilihan

warna yang tidak menyebabkan lelah ketika
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membaca menimbulkan minat bagi pengguna.
Sumber gambar pada pengembangan LKP

diperoleh dari aplikasi pinterest dan Google.

Lembar Kerja Praktikem

KOLOID

Gambar 4.3 Tampilan Website Canva
d. Desain Rancangan Awal

Tahap ini peneliti menyusun komponen
lembar kerja praktikum berbasis
chemoentreprneurship. Depdiknas (2008)
menguraikan bahwa lembar kegiatan siswa
memuat paling tidak judul, kompetensi dasar
yang akan dicapai, informasi singkat, langkah
kegiatan pembelajaran dan tugas yang harus
dilakukan. Komponen tersebut disusun dengan
membuat outline LKP yang akan dikembangkan
yang terdiri dari:
1) Cover berisi tema materi koloid, judul,

gambar, nama penyusun
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Redaksi berisi informasi seperti penyusun,
judul, pembimbing, prodi, dan fakultas.
Pengantar berisi ucapan syukur, manfaat
dan tujuan penyusunan LKP, ucapan terima
kasih serta permohonan kritik dan saran.
Pendahuluan berisi identitas dan deskripsi
terkait LKP berbasis CEP

Daftar isi

Bagian kompetensi Inti, kompetensi dasar,
dan tujuan pembelajaran sesuai materi yang
akan dibahas.

Lambang dan simbol peringatan bahaya
laboratorium.

Tata tertib dan keselamatan dalam
laboratorium berisi tata tertib yang
ditujukan pada peserta didik dalam
melaksanakan kegiatan praktikum

Format laporan praktikum

10) Bagian Praktikum berisi judul, apersepsi,

alat dan bahan, langkah percobaan, data
hasil pengamatan, latihan dan simpulan
serta analisis ekonomi untuk melatih aspek
berwirausaha peserta didik. Praktikum

terdiri dari:
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Praktikum 1: Pembuatan selai nanas
Praktikum 2: Pembuatan Mayonaise

11)Bagian  Berwirausaha berisi analisis
ekonomi terhadap rancangan usaha produk
yang telah dibuat.

12)Bagian Kisah Inspiratif berisi cerita dari
pebisnis sukses untuk memotivasi peserta
didik dalam berwirausaha.

13) Daftar Pustaka berisi sumber-sumber yang
digunakan saat penyusunan LKP.

14) Glosarium, bagian ini berisi kumpulan daftar
kata atau istilah penting yang terdapat pada
LKP.

15) Profil Pengembang, bagian ini berisikan
profil singkat dari pengembang LKP.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Setelah melakukan tahap desain produk,
selanjutnya memasuki tahap pengembangan atau
develop. Tahapan pengembangan adalah penyesuaian
dari hasil desain yang sudah dibuat (Sunaryathy et al.,
2022). Pada tahap ini dilakukan pengembangan
keseluruhan produk LKP yang pada tahap
sebelumnya sudah dirancang di tahap desain yang

selanjutnya akan diuji kevalidannya.
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Tahapan ini juga merupakan suatu langkah
untuk menyempurnakan produk yang dikembangkan
dan untuk menghasilkan produk yang valid setelah
direvisi berdasarkan kritik dan saran dari para ahli.
Kelayakan LKP sebelumnya dikembangkan dan diuji
validasinya oleh para ahli akan menghasilkan draft
awal. Hasil saran dari validator digunakan sebagai
upgrade LKP sehingga tercipta draft akhir yang lebih
baik yang kemudian uji coba kepada peserta didik.
Adapun langkah-langkah pada tahap development
adalah sebagai berikut:

a. Pengembangan Produk
Tahapan ini diawali dengan membuat draft
awal, bagian ini merupakan tahapan dalam
mengembangkan keseluruhan produk bahan
ajar yang pada tahap sebelumnya sudah
dirancang. Berdasarkan hasil perancangan awal,
hasil penyusunan LKP meliputi:
1) Bagian Cover
Cover buku merupakan perwakilan dari isi
buku yang ditampilkan dalam bentuk hanya
satu kertas yang dapat membentuk dua sisi,
yakni di depan serta bagian belakang buku
(Berland, 2017). Cover terdiri dari judul,
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identitas, penyusun dan kelas. Bagian cover

pada LKP dapat dilihat pada Gambar 4.4.

Lembar Kerja Praktikum
Lembar Kerja Praktikum Sistem Koloid

Berbasis Chemoentreprenurship

Berbasss Chemo-entreprenurship

KoLoip

> § FEth
Gambar 4.4 Bagian Cover
2) Bagian Redaksi
Bagian redaksi berisi redaksi dari
penyusunan, judul, dosen pembimbing,

prodi, fakultas dan asal instansi.

REDAKSI
Lembar Kerja Praktikum berbasis Chemoentreprencurship
Materi sistem Koloid
Untuk Keles K1 SMA/MA

Penyususn

abilah Dwi Sunanda

Frogram studi Fendidikan Kimia
Fakultas Sains dan

ologi
UIN Waizongs Semarang
2023

Gambar 4.5 Halaman Redaksi

3) Bagian Pengantar



72

Bagian pengantar memuat ucapan syukur
kepada Tuhan YME, manfaat dan tujuan
penyusunan lembar Kkerja praktikum,
ucapan terima kasih, permohonan kritik dan
saran. Desain bagian pengantar pada LKP

dapat dilihat pada Gambar 4.6.

[ERR PP ——
PENGANTAR ¢
A
Rl

Puji sy kita parja%en kepsda Alah SWT Tuhan Yang
Maa E53 aias segals IMpshan 1aNma dan Kanniaye yae
eaberikan sehingos pemasunan Lembar Keija Prakihum Beorientas:
Cheaentepreneurshiy maen sstem koaid dapni dselesaien
Prakiikum ini mengaitkan i
i produk sehnggs dapal

T pentualan bahan gamn LKP Berbasis
Chepoereprencursi il atalih UM menbants gon dolarm
menyapkon peabekjaien maser sisiem kelold seria membanus
peseta cidik VUK MENCADR KEMAMPUSN GAIAT Merancand.
mbakuskan percobann dalam memyaicn pembuatan produl koivid
yarg berndal skoromes sstinpga dapat merumbubkan minat
nerdrausah

Saya [ugs mengucakan  lerin;
yarg telah menbanty enome kepoda
sy Bapak Mohammed Agus Prayine, M
memsibing peayusanan lombar kera peakizum o
Ferrboan ke ikl i DeqMANTAat Bag paa pEMBAGCS WUz
<lan saya sendir khususnyn.

B kel

i phak
1y ships
tnioh

Samarang, 02 Ml 2023

Benulis I

Gambar 4.6 Halaman Pengantar
4) Pendahuluan
Halaman pendahuluan berisi identitas dan
deskripsi terkait LKP berbasis CEP. Desain
bagian pendahuluan pada LKP dapat dilihat
pada Gambar 4.7.
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P ——
“
PENDAHULUAN 4 c
Identitas LKP Q?

Mutn Pelajoran  : Kimia

Kelas Semester ; X Genap

Judl Lembar Keija Praktkum  Berbasis Chomo.
entrearenewshio

Penggunaan LkP (@)

U capal mencapal kompeensi maka Bkukan pengounain
LEar KN Prakikum Berais CHemo-ertiepensurship Nars
Llembar Kejs Pralium  Berbals Chems-emieprareursh
merugakan lembas keria yang prakikum menghubunghan togik
Gengan abjek yang myws dengan kehiupan  seha-hor
sekaligus meningkoekan minat peserta didi dojam berwirausha.
2.Pelajai dan pahami kompetensi dasar yang disajikan di bagian
sl LKP i
3 Pokjoi dan pahemd Wjuan yang fercontm dolen setop
ey latan peakiikum sebelen meakikan praiaisim,
A Pelajai male seci sistenalts dan mendalam dalan setap
keginten pembeisjaran
5. Diskarshoan dengan gui Aiau teman jke mergalam: kesustn
Gelam memahomi materi

'

Gambar 4.7 Halaman Pendahuluan

5) Daftar Isi

Bagian daftar isi berisi keterangan halaman
yang tersedia untuk memudahkan peserta
didik. Desain bagian daftar isi pada LKP
dapat dilihat pada Gambar 4.8.

[ ——
NP
—
DAFTAR IS| »_
v -

Daftar s 3
K, a
L Bah s
Tata Tartib, 6
Format L .

1

14
Kisah Inspiratir, 18
Daftar P 19

Gambar 4.8 Halaman Daftar Isi
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6) KI, KD dan Tujuan
Bagian kompetensi dasar, indikator, dan
tujuan pembelajaran. Bagian ini
menampilkan kompetensi dasar, indikator
dan tujuan pembelajaran materi koloid.
Kompetensi pembelajaran disusun
berdasarkan Permendikbud Nomor 37
Tahun  2018. Tujuan pembelajaran
digunakan untuk memudahkan dalam
mengkomunikasikan maksud kegiatan
belajar mengajar kepada siswa sehingga
siswa dapat melakukan perbuatan

belajarnya secara lebih mandiri. Desain

bagian KI, KD dan Tujuan pada LKP dapat
dilihat pada Gambar 4.9.

I KLLKD& Innlulmt"'

reieoes &)

Gambar 4.9 Halaman K], Indikator & Tujuan
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Bagian lambang dan simbol bahaya

Bagian ini berisi simbol peringatan bahaya
dan keterangan bahan yang memiliki sifat
tersebut. Desain lambang dan simbol bahaya
pada LKP dapat dilihat pada Gambar 4.10.

P —
LAMBANG &
SIMBOL BAHAYA "

~

Bl

H

®

4
s
4
i

.iu;
byl

1

Gambar 4.10 Halaman Lambang & Simbol
Bahaya

Format Laporan Praktikum

Format berisi panduan struktur dalam

menuliskan laporan praktikum setelah

melakukan percobaan. Desain bagian format

laporan praktikum pada LKP dapat dilihat

pada Gambar 4.11.
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o Ko P bt B b Chiome Enbepe iiaraing.

FORMAT LaPORAN [[=")
PRAKTIKUM

A il Prubdben
8 Tupsan Prakibun
Berls  pan UK mencaps) konpelensi  dasar setelah
peserta didk melaksonakan prokakm
Dazar Teon

Berks wonaeorl yang berkstan dengan pralmkum sta yang
meriadi dasar acusn praktibum. Landasen  teorl dapat diperoleh
i mambar buky, jurnal stau arske! dengan mwrcantumian
staseya

Beri o

£ Prosecs
Berw tu peioksonsan praktim yang biasanya cbuat dagre
A e BODO BAGN Ar ke Contod dlagram AN

don baran yang gunakien selaima pakik i

Voo

€ | ouapss dan o g o

donpas Hentor g ks

Comassdcan g teleh Putls P pare.
S T——

| camian wrssa
chafuk-ackik nngga memacat

Gambar 4.11 Halaman Format laporan
praktikum
9) Bagian isi praktikum

Bagian isi materi praktikum mencangkup
apersepsi, tujuan praktikum, alat dan bahan,
cara kerja serta latihan. Latihan pada LKP
menyajikan soal-soal materi terkait materi
koloid yang berhubungan dengan praktikum
yang telah dilaksanakan. Soal yang
dirancang peneliti disesuaikan dengan
indikator kemampuan berpikir Kkritis.
Desain bagian isis praktikum pada LKP
dapat dilihat pada Gambar 4.12.
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s s Pt Bebaa o bty
PRAKTIKUMKOLOID®:
PEMBUATAN SELAI umnl .A\'I
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Gambar 4.12 Halaman Praktikum

10) Bagian Berwirausaha
Bagian ini berisi analisis ekonomi terhadap
rancangan usaha produk yang telah dibuat.
Desain bagian KI, KD dan Tujuan pada LKP
dapat dilihat pada Gambar 4.13.

L T —
{ Porancanaan Ussha Sals Nanas. |
Nama Prock
Jusrish Prosukes

1 Biays Bahan Baku

[ [T e
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2 Kebutuan ol
Bator Vo | g Sumtan
e
= 3 v -1
Somnds 0 0
= =3 o
coan 3 .
0t rotar 3
|
nan s = &0
anan e lFo
Toal I e
Toml Modal I3
3 Proyelss Pancapatsn
— [P Ty o
[ o o
Biaa Prociudnt

Gambar 4.13 Halaman Berwirausaha
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11) Bagian Kreativitas Bersama
Bagian ini memuat penugasan kreativitas
peserta didik untuk menumbuhkan
pengembangan ide yang terdapat pada
indikator keterampilan berpikir Kritis.
Desain bagian kreativitas bersama pada LKP
dapat dilihat pada Gambar 4.13.

KREATIVITAS
BERSAMA
Penugasan

Buariah kelompok dengan masing-masing kelomgok berjumiah

um pemibuatan kolod (selsin sesi

Judul Percobaan -
Tujuan Percobaan
Alst dan bahan

Cara Kerja

mengapa memilih rancangan percobaan
nalisis kebutuhan pasar saat in

Gambar 4.13 Halaman Kreativitas Bersama
12) Bagian Kisah Inspiratif

Berisi kisah inspiratif dari pebisnis sukses

untuk memotivasi peserta didik dalam

menjalankan wirausaha. Desain bagian

kisah inspiratif pada LKP dapat dilihat pada

Gambar 4.14.
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L LT T ——

KISAH INSPIRATIF 4
WIRAUSAHA $

Berkat Bejualan Selai, Hadi Januardi
Bertransformasi Menjadi Peblsnis Sukses

%

Smms 2 S Mt

Marin merupakan merek selai yang suish tidak asing lagi hag
masyarakar. Denpan tagline “Jdohnya B0, Morin menadi merek
ying sudah mefekix di benak masyarakat Perumbuban ekonomd
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membuat pola hidup ok Indoresia. cenceruny berubal
temnasuk pola kensums: makanan, Dengan kandungan buah segas
dan bahanbahan yang berkaualkns memauat selai Morin sela
G dan dopat diandallan, Morin yang beraneka ras bushie
buahan seper nenas, sTawneny, [enk, bkusbery di.

Perusahaan ini diirikan oleh Had Januar saat cifinya masih
kufiah G Universitas Tarumanegara Jakara, Saat i, Hack medina:
408 peliang o bisnis Aroduk JAm dan S[reas SAnGAT besss. Awainya
pun Morin adaloh produk rumahan. Sekaiang W, Morn tolah
diprockuksi secara morenn di pabrknya di Cikarang, Jasa Barat. Tak
hess kalau Morin adaish peman lokal yang menjadh pelopar &
industsi jam dian 3pread di nege ini

2

Gambar 4.14 Halaman Kisah Inspiratif
13) Bagian Daftar Pustaka
Bagian ini memuat sumber-sumber rujukan
pada penyusunan produk. Desain bagian
daftar pusataka pada LKP dapat dilihat pada
Gambar 4.15.

L K Fradiu Bersses Gonmo ExESTEAE

DAFTAR PUSTAKA E

Mo, A K., & Yunus, B (2015} Poaganil peraibanan sulrosa
s parniusatar seles langsat. Junal Technomeneur, 4(7), B0
8

Ranmancl, Neri Ardorwubn, Hadfah Nryan Lve, 2015,

veoniikie AUV Rosa dn Aoma ML dengun

Mt Quantiive Descriive. Ay (DAY Devekpe

of Taste and Arom Mayormase iy

Kumg Totu dengean Ponatatan Barbogar Jonss Miayak
Aanet Juma)  Sans don Tolawiog, Pangan. Vel 2(5) 770
s

Sarlwad efl an Michasl purba, 2007, Kimia2 untuk SMA A
Keks 0, PT. Golora Atsars Pratms, Jians: Etanggs.
Sudama, L., & Missyant M. (2016). Kinva uotuk SMATA Keloe X1

KUk 2013 EAlangga.

Thahjadarmasan, Elxabeth Gagas Kimia i 2.vogyakara

Gambar 4.15 Halaman Daftar Pustaka



80

14) Bagian Glosarium
Bagian ini berisi kumpulan daftar kata atau
istilah penting yang terdapat pada LKP. Desain
bagian KI, KD dan Tujuan pada LKP dapat
dilihat pada Gambar 4.16.

L ——
GLOSARIUM
Blaya Oper s

Gambar 4.16 Halaman Glosarium

Setelah dilakukan pengembangan produk
dengan hasil yang sesuai kemudian melakukan
uji coba pada cara kerja yang terdapat pada LKP
yang diuji cobakan. Tujuan uji coba untuk
membuktikan hasil selai nanas dan mayonaise
yang dibuat berdasarkan cara kerja dalam draft
awal. Hasil selai nanas yang diuji cobakan

disajikan pada Gambar 4.17.
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Gambar 4.17. Uji coba pembuatan selai nanas

Berdasarkan Gambar 4.17 hasil selai nanas
menggunakan cara kerja dalam draft awal selai
nanas memiliki warna kuning keemasan, tekstur
yang kental dan lembut, rasanya manis, memilik
aroma Kkhas dari buah nanas dan
penampakkannnya menarik. Kemudian hasil
mayonaise yang diuji cobakan disajikan pada

Gambar 4.18.

g

Gambar 4.18. Uji coba pémbuatan Mayonaise
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Berdasarkan = Gambar 4.18  hasil
mayonaise menggunakan cara kerja dalam draft
awal memiliki tekstur yang lembut, rasanya
netral dengan dominasi telur, memiliki warna
kuning yang pekat dan menarik serta masih
beraroma amis telur yang tidak terlalu
menyengat. Hal ini dikarenakan pada proses
pembuatan kurang steril dan teknologi alat yang
digunakan sangatlah sederhana.

Setelah kegiatan uji coba selesai, jika
hasil selai nanas dan mayonaise yang dibuat
tidak sesuai standar maka proses uji coba
pembuatan selai nanas dan mayonaise diulang,
namun jika hasil yang dibuat sudah sesuai
standar maka tahap develop dapat dilanjutkan.
Tahap develop dapat dilanjutkan pada proses
validasi produk oleh ahli materi, ahli media, dan
uji respon oleh peserta didik. Revisi juga
dilakukan berdasarkan masukan dari setiap
tahap-tahap uji yang dilaksanakan.

Validasi Produk
Hasil desain awal yang selanjutnya
dilakukan uji validasi produk terlebih dahulu.

Pada tahap development, peneliti melakukan uji
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validasi ke para ahli untuk mengetahui
kelayakan media pembelajaran. Pada tahap ini
dilakukan penilaian oleh para ahli melalui uji
validitas. Hendryadi (2014) berpendapat bahwa
validitas isi bisa mengukur sebuah konsep
dengan mengetahui relevansi dengan kelayakan
pada aspek-aspek dalam instrumen penilaian
yang digunakan para ahli melalui analisis
rasional.

Tahap uji validasi oleh ahli dilakukan untuk
menguji kelayakan LKP sebelum digunakan
peserta didik. Uji validasi dilakukan oleh ahli
materi dan media guna memperbaiki LKP yang
dikembangkan pada tahap desain. Validasi
materi dan media dilakukan oleh 5 orang
validator yang terdiri dari 1 guru kimia dan 4
orang dosen ahli. Dosen ahli berasal dari 4 dosen
pendidikan kimia UIN Walisongo Semarang,
yaitu Mar’attus Solihah, M.Pd. Apriliana
Drastisianti, M.Pd., Nana Misrochah, M.Pd., Sri
Rahmania, M.Pd. dan guru kimia di SMAN 8
Semarang yaitu Prahasti, C.H, M.Pd.

Penilaian kualitas produk yang dilakukan

oleh validator berdasarkan lembar instrumen
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penilaian yang memuat aspek-aspek kriteria
yang telah dibuat, dapat dilihat pada Lampiran
9 dan Lampiran 10. Berdasarkan tabel
ketentuan validitas Aiken’s dengan
menggunakan 5 orang validasi ahli media dan
materi, dengan menggunakan skala likert berupa
angket yang memiliki 4 pilihan jawaban, jika
dikatakan valid apabila hasil validitas dengan
nilai terkecil senilai 0,87. Hasil yang diperoleh
dari validasi ahli materi dan ahli media berturut-
turut yaitu diperoleh rata-rata 0,87 dan 0,88.
Hasil tersebut termasuk dalam kategori valid.
Validitas yang sangat tinggi menunjukkan bahwa
bahan pembelajaran sangat layak diterapkan.
Setelah  dilakukan  validasi,  tahap
selanjutnya melakukan perbaikan berdasarkan
saran dan masukan dari validator. Adapun
rekapitulasi saran dan masukan dari validator |
sebagai berikut:
1) Ukuran batas tepi diperhatikan karena akan
berpengaruh pada hasil cetakan sehingga
tidak ada cetakan yang berada diluar batas

tepi.
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2) Pemilihan kesatuan warna dan tulisan harus
sesuai, bisa memilih warna kontras yang
sesuai pada bahan ajar membuat peserta
didik tertarik untuk membaca.

3) Pemilihan kisah inspiratif dan contoh
penerapan koloid dalam kehidupan sehari-
hari menggunakan contoh dari pengusaha
dan produk lokal pembaca dapat mengenal
produk yang disajikan.

4) Desain pemilihan animasi harus sesuai
sehingga halaman tidak dipenuhi oleh
animasi.

5) Menambahkan cover bagian belakang LKP
berbasis chemoentrepreneurship dengan
keterangan terkait ringkasan isi LKP yang
dikembangkan agar pembaca dapat
mengetahui penjelasan singkat mengenai
LKP tersebut.

Adapun saran dan masukan dari validator

I1 sebagai berikut:

1) Penyajian materi harus lebih aktif lagi

dengan bahasa yang mudah dipahami.
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Beberapa soal lebih diteliti lagi terkait
penulisan yang disesuaikan dengan kegiatan
praktikum yang dilakukan.

Adapun saran dan masukan dari validator

[1I sebagai berikut:

1)

2)

Pada bagian tata tertib LKP ditunjukkan
untuk siswa SMAN 8 Semarang, seharusnya
dibuat untuk umum, jadi tidak fokus pada
satu sekolah saja

Penggunaan kalimat soal dibuat langsung
pada inti perintah, dan tidak banyak
menggunakan kata ‘tersebut’.

Adapun saran dan masukan dari validator

IV sebagai berikut:

1)

2)

3)

Beberapa contoh koloid dan latihan soal
ditingkatkan lagi untuk meningkatkan
berpikir kritis peserta didik.

Perhatikan bahasa latin harus dicetak
miring.

Menambahkan kegiatan yang berkaitan
dengan aspek keterampilan berpikir kritis
pada aspek mengembangkan ide peserta

didik.
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4) Gambar dan icon harus disesuaikan dengan
konten materi yang dicantumkan.

Adapun saran dan masukan dari validator

V sebagai berikut:

1) Penggunaan kalimat pada cara Kkerja
gunakan kalimat pasif diganti dengan
kalimat perintah aktif.

2) Pengecekan kalimat masih terdapat
beberapa typo.

3) Produk bahan ajar secara desain dan

keseluruhan sudah baik.

Berdasarkan saran dan masukan para ahli
diatas, peneliti memperbaiki bahan ajar sesuai
dengan arahan. Kemudian dilakukan uji coba

pada peserta didik di SMAN 8 Semarang.

Uji Coba Skala Kecil

Setelah prototype yang telah direvisi sesuai
masukan dari para ahli tersusun langkah
selanjutnya dilakukan uji coba produk. Uji coba
produk  sebagai langkah nyata untuk
menerapkan produk yang dibuat. Tahapan ini
dapat dilakukan jika hasil dari uji ahli sudah

memenuhi Kkriteria baik. Tahap ini dilakukan di
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SMAN 8 Semarang dengan subjek pengujian
kelas XI IPA 4 sejumlah 15 responden untuk uji
skala kecil. Uji skala kecil dilaksanakan untuk
mengetahui respon terhadap LKP yang
dikembangkan. Tahap ini menjadi evaluasi
sebelum dilakukan uji skala besar.
d. Uji Coba Skala Besar

Tahapan pengujian selanjutnya adalah
pengujian skala besar. Tahap ini dilakukan uji
keterlaksanaan penggunaan LKP tersebut untuk
mengetahui respon peserta didik. Uji ini
dilakukan dengan subjek pengujian kelas XI IPA
3 sejumlah 36 responden. Uji coba produk ini
tidak dilakukan hingga tahapan peningkatan
keterampilan kolaborasi dan berpikir kritis

karena terbatasnya waktu penelitian.

B. Hasil Uji Coba Produk
Pengujian produk LKP berbasis CEP dilakukan

bertujuan mengetahui kualitas dan kelayakannya. Pada
tahap ini dilakukan penilaian oleh para ahli melalui uji
validitas dan uji pengembangan produk melalui angket
respon peserta didik. Uji validasi dilakukan oleh para
ahli sebelum diuji cobakan kepada peserta didik. Uji coba

produk yang dilaksanakan dalam uji skala kecil dan luas.
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Uji skala kecil dilaksanakan di kelas XI IPA 4 SMAN 8
Semarang dengan jumlah 15 peserta didik. Uji coba ini
bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap LKP berbasis CEP. Uji coba berikutnya yaitu uji
skala luas yang dilakukan pada 36 peserta didik kelas XI
IPA 3 SMAN 8 Semarang pada bulan Mei 2023. Tahap ini
dilakukan uji keterlaksanaan penggunaan LKP tersebut
untuk mengetahui respon peserta didik dalam
menggunakan LKP.

Proses pada penelitian ini dilaksanakan dengan
tiga kali pertemuan. Penelitian dilakukan pada 09-28
Mei 2023. Beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap
uji respon diantaranya, pendahuluan (pengenalan LKP
berbasis CEP), pembelajaran (penyampaian materi
koloid), dan penutupan (melakukan praktikum materi
koloid serta pengisian angket respon oleh peserta didik).
Kegiatan pertemuan pertama yaitu mengenalkan
petunjuk LKP berbasis CEP kepada peserta didik.
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan informasi
terkait isi petunjuk LKP berbasis CEP.

Kegiatan pertemuan kedua dilakukan proses
pembelajaran dengan menyampaikan materi sistem
koloid kepada peserta didik. Kegiatan ini bertujuan

untuk menyampaikan materi sistem koloid sebagai
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wawasan peserta didik sebelum melakukan praktikum.
Kegiatan pertemuan ketiga peserta didik melakukan
praktikum menggunakan LKP berbasis CEP. Kegiatan
praktikum dilakukan di Laboratorium kimia di SMAN 8
Semarang serta mengisi angket respon terhadap LKP
yang dikembangkan pertemuan pertama dilakukan
pembelajaran dikelas guna memberi informasi
penggunaan LKP yang dikembangkan kepada peserta
didik dan menjelaskan materi terkait koloid.

Pertemuan ketiga dilakukan praktikum di
laboratorium Kimia SMA Negeri 8 Semarang, pertemuan
ketiga dilakukan penyampaian hasil percobaan yang
telah dilakukan serta pengisian lembar respon peserta
didik. Pada tahap ini juga dilakukan revisi sesuai saran
dari validator.

1. Validasi Produk Bahan Ajar

Proses pengembangan dilakukan untuk
menghasilkan bahan pembelajaran yang
bermanfaat dan valid. Pengembangan LKP
dilakukan pada maret hingga Mei 2023. Tahap
validasi yang dilakukan oleh validator dilakukan
selama fase pengembangan, supaya memperoleh
masukan dengan proses revisi oleh peneliti sesuai

arahan team ahli untuk memodifikasi produk.
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Validasi dilakukan oleh 5 validator yang terdiri
dari ahli materi dan ahli media. Validator terdiri dari
4 dosen Pendidikan Kimia dan 1 guru mata
pelajaran kimia. Data kevalidan didapatkan dengan
memberikan bahan ajar berupa LKP yang telah
dikembangkan dan instrumen yang digunakan
kepada validator ahli guna memperoleh penilaian
dengan menyebarkan lembar angket validasi.
Berikut hasil validasi bahan ajar LKP:

a. Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi ini bertujuan guna
mengetahui apakah materi koloid yang
disajikan dalam LKP ini telah sesuai dan layak
digunakan oleh peserta didik. Instrumen
validasi ahli terdiri dari 6 aspek yang memuat
yaitu: aspek apersepsi, aspek materi, aspek
keterkaitan CEP, aspek pengamatan, aspek
keterampilan berpikir kritis dan aspek
keterampilan kolaborasi.

Berikut hasil data perolehan validasi

materi ditunjukkan pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Hasil Validasi ahli materi

Nilai Interpr

No. Aspek Penilaian Aiken’s .

v etasi

1  Apersepsi 0,90 Valid

2  Materi 0,83 Valid

3 Keterkaitan CEP 0,93 Valid

4  Pengamatan 0,90 Valid

5 Keterampilan 0,81 Valid
Berpikir Kritis

6  Keterampilan 0,82 Valid

Kolaborasi
Rata-Rata 0,87 Valid

Rincian perhitungan hasil validasi secara
lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10.
Berdasarkan Tabel 4.1 dan dapat dikonversi

menjadi diagram grafik pada gambar 4.19.
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CEP Berpikir Kritis  Kolaborasi

Gambar 4.16 Grafik Validasi Ahli materi
Berdasarkan  hasil analisis yang
diperoleh dari validasi ahli materi, diperoleh

rata-rata 0,87 termasuk dalam kategori valid.
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Hasil validasi dari 6 aspek, aspek pertama yaitu
apersepsi diperoleh penilaian sebesar 0,90. Hal
ini menunjukkan bahwa LKP yang
dikembangkan memiliki apersepsi menarik dan
memberikan motivasi peserta didik sebelum
melakukan kegiatan praktikum. Bagian
apersepsi dikaitkan dengan contoh
permasalahan yang dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Apersepsi ini bertujuan untuk
menggugah motivasi siswa (Murni et al., 2018).

Aspek kedua yaitu aspek materi
diperoleh penilaian sebesar 0,83. Hal ini
menunjukkan bahwa LKP yang dikembangkan
memiliki kesesuaian dengan kurikulum yang
berlaku serta isi materi dengan KD, Indikator dan
tujuannya.  Aspek  ketiga yaitu  aspek
Chemoentrepreneurship diperoleh penilaian
sebesar 0,93. Pada aspek
Chemoentrepreneurship memperoleh nilai V
terbesar hal ini dikarenakan LKP menyajikan
fenomena-fenomena Koloid yang relevan
dengan CEP dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan

Murni et al, (2018) bahwa bahan ajar berupa
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Panduan Praktikum Berorientasi CEP dinilai
bermanfaat karena sesuai dengan kompetensi
dasar dan kemampuan peserta didik. Kegiatan
pada panduan praktikum memperluas
pemahaman siswa sekaligus dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari dan
menghasilkan sebuah produk yang bernilai
ekonomis  sehingga  diharapkan dapat
meningkatkan minat kewirausahaan peserta
didik

Aspek keempat yaitu aspek pengamatan
diperoleh penilaian sebesar 0,90. Hal ini
menunjukkan bahwa LKP yang dikembangkan
memiliki tabel pengamatan yang sesuai pada
kegiatan praktikum yang dilakukan serta
format hasil pengamatan mudah dipahami.
Pada aspek ini mendapat saran dari validator
yaitu tabel pengamatan yang disajikan hanya
merangsang peserta didik dalam menyajikan
hasil pengamatan yang mereka lakukan
sehingga tidak perlu menambahkan bagian
yang dapat menjawab hasil pengamatan

tersebut.
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Aspek kelima yaitu aspek keterampilan
berpikir kritis diperoleh penilaian sebesar 0,81
dan aspek keenam yaitu aspek keterampilan
kolaborasi diperoleh penilaian sebesar 0,82.
Hal ini menunjukkan bahwa LKP yang
dikembangkan memuat indikator keterampilan
kolaborasi dan berpikir kritis dari peserta
didik. Salah satu indikator kolaborasi yang
digunakan yaitu LKP dapat merangsang peserta
didik dalam bekerjasama dan saling
melengkapi antar teman untuk menyelesaikan
masalah dan menghasilkan ide-ide. Indikator
ini menyajikan kegiatan kreativitas bersama
untuk mengembangkan ide dalam pembuatan
produk yang berkaitan dengan materi koloid
yang bernilai ekonomis.

Indikator keterampilan berpikir kritis
yang disajikan yaitu LKP yang disajikan dapat
mengembangkan kemampuan menganalisis
argumen. Indikator ini mendorong peserta
didik untuk melakukan pengamatan terhadap
fenomena yang berkaitan dengan kehidupan

sehari-hari dan peserta didik diminta untuk
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memberikan argumennya terkait fenomena
tersebut.
Validasi Ahli Media

Validasi oleh ahli media ini bertujuan
guna mengetahui apakah lembar kerja
praktikum berbasis CEP materi koloid ini layak
dan sesuai digunakan oleh peserta didik.
Instrumen validasi ahli terdiri dari 4 aspek,
yaitu: aspek visual, aspek penulisan, aspek
keterbacaan dan aspek efektivitas. Hasil
validasi ahli media dapat dilihat pada Tabel
4.2,

Tabel 4.2 Hasil Validasi ahli media

No. Aspek Nilai Interpretasi
Penilaian Aiken’s
\"%
1 Visual 0,89 Valid
2 Penulisan 0,90 Valid
3 Keterbacaan 0,87 Valid
4 Efektivitas 0,87 Valid
Rata-Rata 0,88 Valid

Rincian perhitungan hasil validasi secara
lengkap dapat dilihat pada Lampiran 11.
Berdasarkan Tabel 4.2 dan dapat dikonversi
menjadi diagram grafik pada gambar 4.20.
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Gambar 4.20. Grafik Validasi Ahli Media

Berdasarkan hasil analisis yang
diperoleh dari validasi ahli media, diperoleh
rata-rata hasil sebesar 0,88 termasuk dalam
kategori valid. Hasil rata-rata keseluruhan
aspek tersebut menunjukkan bahwa lembar
kerja praktikum berbasis CEP materi koloid
dinilai layak untuk digunakan oleh peserta
didik. Hal ini relevan dengan pernyataan
Nieveen, (2013) yang menyatakan bahwa
pengembangan produk penelitian harus
didasarkan pada kebutuhan yang ada, memiliki
unsur kebaruan (isi yang valid), menggunakan
tata bahasa, bentuk dan tata letak yang tepat
(valid konstruk).

Hasil ini dilihat dari aspek pertama

yaitu aspek visual diperoleh penilaian sebesar
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0,89. Aspek Kkedua yaitu aspek penulisan
diperoleh penilaian sebesar 0,90. Aspek ketiga
yaitu aspek keterbacaan diperoleh penilaian
sebesar 0,87 dan aspek keempat yaitu aspek
efektivitas diperoleh penilaian sebesar 0,87.

Berdasarkan Tabel 4.2 pada aspek
penulisan memperoleh nilai V terbesar yaitu
0,89, hal ini dikarenakan kelengkapan identitas
yang ditampilkan di LKP serta mempermudah
pengguna untuk mengetahui tujuan pada setiap
kegiatan praktikum. Hal ini sejalan dengan
penelitian Kosasih dan Cahyana, (2021) aspek
penulisan dinyatakan valid karena telah
memenuhi Kkriteria tujuan pembelajaran,
kelengkapan informasi, urutan penyajian
materi yang runtut. Pada aspek visual diperoleh
penilaian sebesar 0,90, hal ini dikarenakan
tampilan desain menarik, hal ini dapat menarik
peserta didik untuk membaca.

Pada aspek efektivitas mendapatkan
nilai V 0,87, hal ini dikarenakan LKP yang
disajikan memiliki aspek kewirausahaan yang
erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.

Hal ini sejalan dengan penelitian Kamaludin
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dan Pupasari (2020) aspek CEP meliputi
kegiatan praktikum yang beragam dilengkapi
dengan petunjuk praktikum yang mudah
dipahami dan bahan-bahan yang mudah
diperoleh.

Sedangkan pada aspek keterbacaan
mendapatkan nilai V sebesar 0,87 hal ini
dikarenakan kalimat yang digunakan masih
terdapat kesalahan atau typo dalam penulisan
sehingga kalimat yang digunakan sulit untuk
dipahami. Pengembangan bahan ajar harus
menggunakan bahasa yang komunikatif, dan
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar memberikan kemudahan
peserta didik dalam memahami materi
(Purwaningtyas, 2013).

Nilai validasi diperoleh setelah
menyelesaikan revisi sesuai arahan para ahlj,
maka LKP berbasis chemoentrepeneurship
dinyatakan valid untuk diujicobakan kepada
peserta didik. Dari hasil analisis validasi dari
para ahli yang telah dilakukan maka LKP layak
digunakan sebagai bahan ajar dalam proses

pembelajaran.
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Hasil analisis dari ahli materi dan ahli
media secara keseluruhan dengan rata-rata
nilai validator ahli materi sebesar 0,87 (valid)
dan rata-rata nilai validator ahli media sebesar
0,88 (valid). Berdasarkan hasil ini dapat
disimpulkan LKP termasuk dalam Kkategori
valid dengan validasi yang mendapatkan nilai
dengan kategori wvalid sehingga dapat
digunakan sebagai bahan pembelajaran dalam
kegiatan praktikum. Selain itu juga dapat
membantu guru serta peserta didik ketika
melaksanakan pembelajaran praktikum.

LKP berbasis CEP yang dihasilkan dapat
digunakan oleh guru dan peserta didik untuk
mempermudah penyampaian rencana kegiatan
praktikum serta panduan sebagai pedoman
dalam menerapkan kegiatan praktikum yang
sistematis. Penggunaan LKP berbasis CEP dapat
mengarahkan peserta didik dalam
meningkatkan minat berwirausaha karena LKP
yang memuat kegiatan yang berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari.
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2. Angket Respon Peserta Didik

Setelah mendapatkan hasil validasi dan
melakukan revisi sesuai saran dari validator. Tahap
selanjutnya adalah tahap implementasi. Pada tahap
ini penilaian produk LKP yang diperoleh dari hasil
coba produk LKP. Penilaian produk dilakukan
dengan menggunakan instrumen Angket Respon
Peserta Didik.

Angket diberikan kepada peserta didik guna
mengetahui tanggapan peserta didik terkait produk
yang dikembangkan. Penyebaran angket ini
dilakukan pada uji coba skala kecil dan uji coba skala
besar. Uji coba ini dilakukan pada bulan Mei 2023
dengan menyebarkan angket, kemudian peserta
didik melaksanakan penilaian terhadap produk
LKP. Adapun hasil dari uji coba skala kecil dan uji
coba skala besar sebagai berikut:

a. Uji Coba Skala Kecil
Uji coba skala kecil dilakukan di SMAN 8
Semarang dengan subjek pengujian kelas XI [PA
4 yang terdiri dari 15 responden. Uji ini
dilaksanakan untuk mengetahui respon peserta
didik serat untuk mengetahui kelayakan

terhadap LKP yang dikembangkan. Uji skala
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kecil ini menjadi evaluasi sebelum dilakukan uji
skala besar.

Peserta didik menilai LKP berbasis CEP
berdasarkan angket yang telah disediakan. Angket
uji skala kecil berisi pertanyaan terkait produk yang
dikembangkan yang berkaitan dengan aspek desain,
aspek penulisan, aspek keterbacaan, aspek
apersepsi, aspek kebahasaan, aspek materi, aspek
efektivitas, aspek kolaborasi dan aspek berpikir
kritis. Hasil uji coba skala kecil disajikan dalam
bentuk grafik dapat dilihat pada gambar 4.21 dan

tampilkan lebih rinci pada Lampiran 15.
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Gambar 4.21. Grafik hasil uji skala kecil
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh

hasil uji coba skala kecil yang dilakukan oleh
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peserta didik dalam menilai LKP berbasis CEP
tergolong dalam kriteria sangat praktis.
Penilaian pada tiap butir pertanyaan kemudian
dirata-rata dan memperoleh nilai uji coba skala
kecil sebesar 92% yang tergolong dalam kriteria
sangat praktis. Berdasarkan hasil uji coba skala
kecil LKP berbasis CEP memperoleh hasil dengan
kriteria sangat layak yang artinya produk yang
dikembangkan dapat digunakan pada uji

lapangan skala luas.

Uji Coba Skala Besar

Uji coba skala besar dilakukan untuk
menguji keterlaksanaan penggunaan LKP serta
untuk mengetahui respon peserta didik. Uji ini
dilakukan dengan subjek pengujian kelas XI IPA
3 sejumlah 36 responden. Prosedur Dan angket
yang digunakan dalam uji skala luas ini sama
dengan yang digunakan pada uji skala terbatas
yang membedakannya dari uji sebelumnya yaitu
pada jumlah peserta didik yang menilai LKP
berbasis CEP. Hasil analisis angket pada skala
besar disajikan dalam bentuk grafik dapat dilihat
pada gambar 4.22 dan tampilkan lebih rinci pada

Lampiran 15.
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Gambar 4.22. Grafik hasil uji skala besar

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh
hasil uji coba skala besar yang dilakukan oleh
peserta didik dalam menilai LKP berbasis CEP
tergolong dalam kriteria sangat praktis.
Penilaian pada tiap butir pertanyaan kemudian
dirata-rata dan memperoleh nilai uji coba skala
besar sebesar 97% yang tergolong dalam kriteria
sangat praktis. Berdasarkan hasil uji coba skala
kecil LKP berbasis CEP memperoleh hasil dengan
kriteria sangat layak yang artinya produk yang
dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber

belajar.

Perolehan hasil analisis angket dari skala

keci dan skala besar secara keseluruhan dapat
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dilihat pada Tabel 4.3 dan tampilkan lebih rinci
pada Lampiran 15.

Tabel 4.3 Hasil Angket Respon Peserta Didik

No Aspek Presentase Kategori
Penilaian Pencapaian
(%)
1 Desain 88% Sangat Praktis
2 Penulisan 94% Sangat Praktis
3  Keterbacaan 97% Sangat Praktis
4  Apersepsi 97% Sangat Praktis
5 Kebahasaan 100% Sangat Praktis
6  Materi 93% Sangat Praktis
7  Efektivitas 92% Sangat Praktis
Keterampilan
8  Berpikir 89% Sangat Praktis
Kritis
9 Keterampi.lan 98% Sangat Praktis
Kolaborasi
Rata-Rata (.%) 94% Sangat Praktis
Kategori

Berdasarkan Tabel 4.3 aspek kebahasaan
memiliki persentase terbesar termasuk kategori
sangat praktis dengan persentase 100%. Hal ini
dapat dilihat dari indikator yang dicapai bahwa
lembar kerja praktikum kalimat yang digunakan
mudah dipahami dan bahasa yang digunakan sesuai
dengan PUEBI. Aspek linguistik menunjukkan

bahwa produk tersebut benar-benar ditata sesuai
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dengan unsur-unsur dan ciri-ciri pengembangan
yang ditunjukkan (Prayitno et al., 2016).
Sedangkan, pada aspek desain memiliki
persentase terkecil namun masih dalam kategori
sangat  praktis dengan persentase  88%,
dikarenakan rata-rata peserta didik cenderung
memilih cukup setuju pada penampilan visual LKP.
Menurut Purwaningtyas (2013) pemilihan desain
visual memperhatikan penampilan cover yang
menarik, penggunaan jenis huruf dan ukuran yang
tepat, tata letak (lay out) yang sesuai, ilustrasi
gambar yang relevan serta pemilihan warna yang
tidak menyebabkan lelah ketika membaca.
Pemilihan desain yang sesuai menimbulkan minat
bagi pengguna untuk membacanya. Peserta didik
mengungkapkan tampilan menarik dan dapat
meningkatkan motivasi dalam proses belajar.
Aspek penulisan memperoleh persentase
kelayakan sebesar 94% dengan kategori sangat
baik. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat identitas
lembar kerja praktikum dan tujuan pembelajaran
pada setiap kegiatan yang memudahkan peserta
didik dalam memahami tujuan yang akan dicapai.

Aspek keterbacaan memperoleh persentase
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kelayakan sebesar 97% dengan kategori sangat
baik. Hal ini menunjukkan bahwa LKP yang
dikembangkan menggunakan bahasa menarik dan
sesuai dengan PUEBI serta kalimat yang digunakan
mudah dipahami. Aspek apersepsi memperoleh
persentase kelayakan sebesar 97% dengan kategori
sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa LKP yang
dikembangkan memiliki apersepsi yang menarik
dan memberikan motivasi peserta didik dalam
melakukan pembelajaran.

Aspek materi memperoleh persentase
kelayakan sebesar 93% dengan kategori sangat
baik. Hal ini menunjukkan bahwa LKP yang
dikembangkan menampilkan materi sesuai dengan
kurikulum yang berlaku dan materi yang disajikan
dikaitkan dengan chemoentrepreneurship. Sikap
wirausaha siswa ditinjau menggunakan lembar
pengamatan selama kegiatan pembelajaran
berdasarkan enam aspek wirausaha. Minat
wirausaha peserta didik dapat ditingkatkan melalui
pendidikan dengan menanamkan pendidikan
kewirausahaan ke dalam semua mata pelajaran,
bahan ajar, ekstrakurikuler, maupun

pengembangan diri (Sutomo, 2012). Pendidikan
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yang dilakukan melalui poses pembelajaran yang
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan
kehidupan sehari-hari dan diarahkan untuk mandiri
terjun dalam dunia usaha.

Aspek  keterampilan  berpikir  kritis
memperoleh persentase kelayakan sebesar 89%
dan aspek keterampilan kolaborasi memperoleh
persentase kelayakan sebesar 98% dengan kategori
sangat baik. Dari kelima aspek jika direratakan
mendapatkan persentase sebesar 94%, hal ini
menunjukan bahwa LKP yang dikembangkan
mendapatkan respon positif dari peserta didik.
Persentase penilaian yang diperoleh aspek tersebut
termasuk kedalam kategori sangat praktis
digunakan sebagai bahan ajar praktikum materi
koloid berbasis CEP.

Hal tersebut relevan dengan penelitian
Murni etal, (2018) mengenai pengembangan
penuntun praktikum berorientasi CEP mendapat
respon siswa sebesar 0,82 dengan Kkategori
kepraktisan sangat tingi (sangat praktis). Hal ini
menunjukkan  bahwa  penuntun  praktikum
berorientasi CEP mudah dan praktis digunakan.

Konsep CEP dalam bahan ajar ini membuat peserta
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didik lebih paham penerapan ilmu kimia, terutama
materi koloid dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan pengamatan saat uji coba, siswa
cenderung memahami materi koloid ketika
diberikan contoh yang berkaitan dengan
lingkungannya, terutama berkaitan dengan praktik

yang erat kaitannya dalam kehidupan dan realistis.

C. Revisi Produk

Hasil pengembangan lembar kerja praktikum
berbasis chemoentrepreneurship pada materi koloid,
diperoleh saran dari validator ahli pada tahap
pengembangan. Saran tersebut digunakan sebagai
bahan evaluasi pada Produk direvisi mencangkup
tampilan, isi materi, gambar, hingga cara kerja
praktikum. Revisi, saran, dan masukan dari validator ahli
menjadi acuan penelitian yang kemudian diperbaiki
pada produk yang telah dikembangkan oleh peneliti.
Beberapa revisi dari tim validasi ahli materi dan ahli

media diantaranya sebagai berikut:
1. Revisi pada bagian simbol dan lambang bahaya
terdapat lambang ‘Bahan Radioaktif memiliki

warna lambang yang berbeda warnanya dengan
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lambang lainnya. Saran dari validator seharusnya

warna icon pada tampilan simbol disesuaikan.

LAMBANG & SIMBOL.
BAHAYA

&

@:‘é;éféf_é

Gambar 4.23. Lambang & Simbol Bahaya sebelum di
revisi

Gambar 4.24. Lambang & Simbol Bahaya sesudah di
revisi

Revisi pada desain animasi yang dan font tulisan

agar lebih konsisten. Beberapa gambar yang tidak

berhubungan dengan materi bisa dihapuskan saja

agar tidak terkesan rumit. Sebelumnya gambar dan

icon tidak disesuaikan dengan konten materi yang

dicantumkan dan animasi memenuhi halaman.
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Seharusnya konsisten dan simpel supaya tidak

terlalu memenuhi halaman dengan animasi.

(e Ayo
Mengamti

Prinsip Sistem Koloid Dalam Pembuatan Yogurt

PEMBUATAN
SELAINANAS

TUIUAN
. Me

8 szngan

pembuats

egen ukusan leneny
b disebu fasel

St ko e st
Jislarm e pendisper
lendispersi,  sedangkan  medin  yng  digunskan sk

Gambar 4.25. Desain Animasi Sebelum di Revisi

Lamber Kur Prsbtibum Burssis Charms-Zotreprunaurabi

d PRAKTIKUMKOLOID:
AYO MENGAMATI {7 PEMBUATAN SELAI Nmusl ;‘: l

Prinsip Sistem Koloid Dalam Pembuatan Yoghurt Tujuan B’
* Pasena difk dzpat mengetahy cara pembuatan keloid
2. Pesena didk dapat mengetahui sifat- sifat dar kolcid
3 Pasena difk dzpat mengetahy cara pembuatan s ranss
Apersepsi e'

Perhatikan gambar diatas. a kita sadan, &ita seringkall
melihat fznomena yang berkatan dengan sstem kolod. Tahukah

Agakah ka'an pemah meliha: oroses pembuatan sEiE atau
U R S

Gambar 4.26. Desain Animasi Sesudah di Revisi

3. Revisi pada bagian cover bagian belakang (blurb)
LKP berbasis CEP dengan menambahkan
keterangan terkait ringkasan isi LKP yang
dikembangkan agar pembaca dapat mengetahui

penjelasan singkat mengenai LKP tersebut.
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Lembar Kerja Praktikum
Sistem Koloid
basis Chemoentreprenurship

i A\

V> %
v

\

N -

‘it nesibibnsd Pendidikan Kima .
ipolomisT neb anis? sefluied Fakultas Sains dan Teknologi
neiems2 opnosileW WIU Wi 7 UIN Walisongo Semarang

Gambar 4.27. Blurb Sebelum dan Sesudah di Revisi

Revisi pada bagian tata tertib LKP ditunjukkan
untuk siswa SMAN 8 Semarang, seharusnya dibuat
untuk umum, jadi tidak memfokuskan pada satu

sekolah saja.

TATA TERTIB
PRAKTIKUM

1.Praktikan adalah siswa SMA Negeri 8 Semarang.

2.Praktikan diwajibkan memakai jas praktikum dengan memakai
pakaian yang sopan dan rapi selama praktikum berlangsung di
laboratorium (dilarang makan, memakai sandal dan atau kaos
oblong serta tidak boleh merokok).

3.Praktikan harus bersikap baik dalam menjalankan praktikum.

4.Meniaaa kebersihan ruana oraktikum denaan tidak membuana

Gambar 4.28 Tata tertib praktikum sebelum di revisi

L Karm B

TATATERTIB
PRAKTIKUM -

1 Braktvan divajokan memrakal jg&s orskaivum dengan memakal
pakaian yang Sogpan dan rapi selama praktikum berlangsung di
shorssorum (disrang makan, memasai sandal dan asu ksos
oblong sena tidak boleh merohoid).

2 Brakycan harus ersiksg baik dalam menaiankan prabailom,

3.Menjags kebersihan ruang praktiem dengan tidsk membuang
sampah s=moarangan

Gambar 4.29 Tata tertib praktikum setelah di revisi
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5. Revisi pada kalimat yang masih terdapat beberapa

typo.

agar-agar, tinta, sampo, serta awan merupakan conto-contoh koloid
yang dapat dijumpai sehari-hari. Sitoplasma dalam sel juga
merupakan sistem koloid. Koloid memiliki aplikasi luas mencakup
banyak material yang ada di alam maupun yangdikembangkan di
industri, seperti kosmetik, obat-obatan, pengolahan air minum,
sampaimaterial_ bangunan. Hal ini disebabkan sifat karakteristik
koloid yag penting, yaitu dapatdigunakan untuk mencampur zat-zat
yangmapat saling melarutkan secara homogen dan bersifat
stabil untuk produksi dalam skala besar.

Gambar 4.30. Sebelum revisi typo

Kokid merspakan sualu benuk campuran fase  peraliban

enis]  menjadi | helEogen,

keadaan  anlara  larsan dan

hanmiogen, aban belay
perbedsan parikel keduz

secara makn

[ase

Gambar 4.31. Sesudah revisi typo

6. Revisi pada penyajian materi harus lebih aktif lagi
dengan penjelasan materi yang sesuai dengan
kegiatan praktikum yang akan dilakukan.
Sebelumnya materi yang disajikan hanya sekilas
dari penjelasan terkait materi sistem koloid, bukan
merujuk pada kegiatan yang akan dilakukan. Sesuai
saran yang didapatkan dari validator, materi yang
disajikan membahas langsung tujuan dari kegiatan

praktikum yang dilakukan.
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PRAKTIKUM KOLOID 2:
PEMBUATAN MAYONAISE

Gambar 4.33. Materi praktikum setelah di revisi

7. Revisi pada perbaikan penulisan cara kerja, sebelum
direvisi cara kerja petunjuk praktikum berbentuk
diagram alir dengan menggunakan kalimat pasif,
setelah direvisi kemudian ditulis dengan kalimat

perintah aktif.
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| S S

Frosedur Fercobaan @)

D Naras yang suidah masak dan cud Hngga bersh,

[DInCLIIaN NN QENGIN BN NG Nalls an AAMEIN Sedha .
DNMaSLKIN FIN25 YaNg M4 NalLEs A2 BN (N SAMASNKN Qaa pase

DRI CAmpURAA IEFSEDLE OEGEN 361 KECH SAMEH 02020
ngga memadz

"HasilPengamatan @)

Gambar 4.34. Cara kerja sebelum di revisi

Cara Kerja @)

L.Amisl nanas yang mash segar, kemudan kupas kuiit nanas
hingga bersh. Ialu cud dengan air

2 Kemudian potong nanss dan dibiende hingga menjadi lemaut

3Masukkan kedalam tefion dan massk tanpa menppunskan
minyak samisl diai secara beriala.

4.Masukan asam Strat dan guia pasi sediit demi sedikitlak auk
kembal hingos mengental, tambiah sir jika terlslu kental

5.Setslah mengental dan bemama cokiat dagat diangiat dar
teflon dan triskan lau disimpan ke toples 2.

Gambar 4.35. Cara kerja sesudah di revisi

Revisi pada perencanaan usaha yang lebih rinci.
Sebelum di revisi analisis ekonomi hanya memuat
modal dan harga jual, setelah direvisi analisis
memuat biaya bahan baku, kebutuhan modal hingga

proyeksi pendapatan.

Berwirausaha @)

Gambar 4.36. Analisis Ekonomi sebelum di revisi
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3 Proyeksi Pendapatan
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Gambar 4.37. Analisis Ekonomi sesudah di revisi

Revisi pada pemilihan kisah inspiratif dan contoh
penerapan koloid dalam kehidupan sehari-hari
menggunakan contoh dari pengusaha dan produk

lokal pembaca dapat mengenal produk yang

Sepenggal Kisah Inspiratit (@)

[ 22
]

disajikan.

| P—

Gambar 4.38. Kisah Inspiratif sebelum di revisi
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KISAH INSPIRATIF
WIRAUSAHA $

Berkat Bejualan Selai, Hadi Januardi
Bertransformasi Menjadi Pebisnis Sukses

88

irin menupsian mersk ssiai yang sudsh tosk ssing sz begl
masyarakat. Dangan tagline "Jodohnya Ret”. Morin menjadi merek
yang sudah meiekat o bensk masyarakar Perumbuhan skonomi
semakin tinggi disuti tngkat pendidikan yang semakin baik.
uat poia hidup masyarakat Indenesia cenderung berubah
termasux pola xonsumsi makansn. Deng rgan ush segar

o selmu
diminati dan dapat diandalkan. Morin yang beraneka rasa buahan-

diproduks secara modem di pabrinya. di Cikar
heran kalau Marin adaiah pemain loial yang menjasi peiocor di
oSt jarm can spraad o nagei ini

Gambar 4.39. Kisah Inspiratif setelah di revisi

10. Revisi pada penambahan glosarium pada lembar
kerja praktikum dikarenakan terdapat beberapa

kata yang asing agar dapat dipahami peserta didik.

I GLOSARIUM

Gambar 4.40. Revisi Penambahan Glosarium
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D. Kajian Produk Akhir
Produk akhir yang dihasilkan setelah melakukan

semua tahapan penelitian pengembangan yaitu Lembar
Kerja  Berbasis = Chemoentrepreneurship.  Peneliti
menggunakan bahan ajar ini dikarenakan berdasarkan
angket kebutuhan peserta didik cenderung memilih bahan
ajar yang erat kaitaannya dengan kehidupan sehari-hari
dan dapat dipraktikkan secara langsung. LKP ini
dikembangkan melalui tahapan pengembangan yaitu
Define (Pendefinisian), Design (Pendesainan) dan Develop
(Pengembangan). Hasil akhir yang diperoleh setelah
mendapatkan nilai dari validator dilanjutkan ke tahap uji
coba pada peserta didik untuk mendapatkan respon
peserta didik.

Produk yang telah disusun menjadi LKP diujikan
kelayakannya yang dipertimbangkan berdasarkan
validasi ahli materi, validasi ahli media, dan angket respon
peserta didik. Berdasarkan hasil validasi dengan validator
ahli materi dan ahli media mendapatkan nilai V sebesar
0,87 dan 0,88 berturut-turut. Berdasarkan hasil tersebut,
LKP berbasis CEP yang dihasilkan dapat digunakan oleh
guru dan peserta didik untuk mempermudah
penyampaian rencana kegiatan praktikum serta panduan

sebagai pedoman dalam menerapkan kegiatan praktikum
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yang sistematis. Penggunaan LKP berbasis CEP dapat
mengarahkan peserta didik dalam meningkatkan minat
berwirausaha karena LKP yang memuat kegiatan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Setelah dikatakan valid, LKP berbasis CEP diuji
cobakan pada peserta didik yang bertujuan untuk
mengetahui respon peserta terhadap bahan ajar yang
dikembangkan. Uji coba produk yang dilakukan pada
tahap development yang bertujuan untuk mengetahui
respon dari peserta didik terhadap LKP berbasis CEP
sehingga diperoleh nilai kepraktisan dari produk yang
dikembangkan. Sampel yang digunakan pada penelitian
ini adalah kelas XI MIPA 4 pada skala kecil yang terdiri dari
15 peserta didik.

Peserta didik skala kecil dipilih berdasarkan tiga
kriteria yaitu 5 peserta didik dengan kemampuan belajar
tinggi, 5 peserta didik dengan kemampuan belajar sedang,
dan 5 peserta didik dengan kemampuan belajar rendah.
Setelah mendapatkan respon dari skala kecil dan
dilakukan revisi hasil uji coba sesuai saran dan komentar
peserta didik, maka dilakukan tahap pengembangan
selanjutnya yaitu uji coba skala besar. Uji coba skala besar
pada penelitian ini yaitu kelas XI IPA 3 yang terdiri dari 36
peserta didik
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Pengisian angket respon oleh peserta didik
dilakukan setelah 3 kali pertemuan. Beberapa kegiatan
yang dilakukan pada tahap uji respon diantaranya,
pendahuluan  (pengenalan LKP  berbasis CEP),
pembelajaran (penyampaian materi koloid), dan
penutupan (melakukan praktikum materi koloid serta
pengisian angket respon oleh peserta didik). Kegiatan
pertemuan pertama yaitu mengenalkan petunjuk LKP
berbasis CEP kepada peserta didik. Kegiatan ini bertujuan
untuk memberikan informasi terkait isi petunjuk LKP
berbasis CEP. Kegiatan pertemuan kedua dilakukan
proses pembelajaran dengan menyampaikan materi
sistem koloid kepada peserta didik. Kegiatan ini bertujuan
untuk menyampaikan materi sistem koloid sebagai
wawasan peserta didik sebelum melakukan praktikum.
Kegiatan pertemuan ketiga peserta didik melakukan
praktikum menggunakan LKP berbasis CEP. Kegiatan
praktikum dilakukan di Laboratorium kimia di SMAN 8
Semarang serta mengisi angket respon terhadap LKP yang
dikembangkan.

Peserta didik dibagi sesuai dengan kelompok yang
telah ditentukan. Praktikum dimulai dengan menyiapkan
alat dan bahan, setiap perwakilan kelompok mengambil

alat secara bergantian hal ini bertujuan untuk menjaga
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ketertiban praktikum. Setelah menyiapkan alat dan bahan
proses praktikum dilaksanakan selama 2 jam
pembelajaran.

Terdapat kendala ketika praktikum sebagai berikut:
1) beberapa kelompok mengalami kegagalan dalam
pembuatan mayonaise dimana mayonaise yang dihasilkan
tidak mengembang, hal ini disebabkan karena peserta
didik kurang fokus dalam melaksanakan praktikum
sehingga LKP yang sudah diberikan tidak dipahami
terlebih dahulu terkait cara kerja pembuatannya, 2) hasil
selai nanas yang dihasilkan ada beberapa yang gosong, hal
ini disebabkan oleh nyala api pada kompor yang terlalu
besar sehingga suhu naik dengan  cepat. Proses
pengadukkan juga tidak diperhatikan sehingga selai nanas
menjadi gosong. Proses kegiatan praktikum dilakukan
hingga tahap pengemasan produk namun proses
penjualan tidak dilakukan. Peserta didik hanya diminta
untuk mengisi analisis penjualan terhadap produk yang
dihasilkan yang tertera pada LKP berbasis CEP. Hasil
produk yang dihasilkan menggunakan LKP berbasis CEP
dapa dilihat pada Lampiran 21.

Setelah pelaksanaan praktikum selesai selanjutnya
peserta didik mengisi angket respon LKP berbasis CEP.

Peserta didik mengisi angket respon sesuai dengan
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pengalaman yang telah diperoleh. Persentase yang
diperoleh dari hasil analisis angket respon peserta didik
sebesar 94% dengan kategori sangat layak, hal ini
menunjukan  bahwa LKP yang dikembangkan
mendapatkan respon positif dari peserta didik. Hal ini
berarti LKP ini praktis digunakan serta layak diterapkan
pada proses pembelajaran praktikum.

Hasil ini dikuatkan dalam penelitian sebelumnya
bahwa bahan ajar berorientasi chemoentrepreneurship
(CEP) menunjukkan bahwa peserta didik dan guru
memandang positif terhadap modul yang dikembangkan
(Wikhdah et al, 2015). Seluruh aspek pada respon peserta
didik memperoleh skor tanggapan baik, berarti peserta
didik banyak yang terlibat secara aktif dalam penggunaan
berbasis CEP. Hal ini menunjukkan bahwa LKP berbasis
CEP dapat diterima dengan baik untuk digunakan sebagai
modul dalam mempelajari materi sistem koloid.

Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui bahwa
pembelajaran dengan menggunakan LKP berbasis CEP
layak digunakan sebagai sumber belajar. Selain itu,
peserta didik memberikan padangan positif terhadap LKP
berbasis CEP. Lestari dan As'ari, (2013) mengatakan
bahwa dengan adanya bahan ajar yang dibuat semenarik

mungkin membuat peserta didik semangat dalam



123

memahami materi apalagi pembelajaran berorientasi
chemoentrepreneurship membuat peserta didik lebih

antusias belajar.

. Keterbatasan Penelitian

Pengembangan Lembar Kerja Praktikum berbasis
chemoentrepreneurship ini memiliki Kketerbatasan
diantaranya:

1. Kegiatan praktikum yang diujicobakan pada satu
kelas belum dikembangkan secara luas.

2. Uji coba produk tidak sampai tahapan peningkatan
keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi karena
terbatasnya waktu penelitian.

3. Pengembangan lebih lanjut adalah pembuatan LKP
dalam bentuk digital. Sehingga memungkinkan
menyertakan video ataupun animasi dalam setiap

materi praktikum.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengembangan
bahan ajar berupa LKP berbasis Chemoentrepreneurship
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kelayakan lembar Kkerja praktikum berbasis
Chemoentrepreneurship diperoleh hasil analisis data
angket kelayakan ahli media penilaian validator ahli
materi dan ahli media termasuk dalam kategori valid
dengan hasil rata-rata nilai validator ahli materi
sebesar 0,87 (valid) dan mendapatkan persentase
rata-rata nilai validator ahli media sebesar 0,88
(valid). Hal ini membuktikan bahwa produk yang
dikembangkan layak digunakan sebagai sumber
belajar.

2. Respon peserta didik pada uji coba lembar kerja
praktikum berbasis chemoentrepreneurship termasuk
dalam kategori sangat praktis dengan perolehan
persentase sebesar 94% (sangat praktis). Oleh karena

itu, bahan ajar ini sudah sangat baik untuk
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pelaksanaan praktikum dan perlu dikembangkan

lebih lanjut.

B. Saran Pemanfaatan Produk
Berdasarkan dari hasil penelitian berupa
pengembangan lembar kerja praktikum berorientasi

CEP pada materi koloid yang telah dilakukan, peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Desain lembar kerja  praktikum dapat
dimanfaatkan sebagai penunjang pembelajaran
bersama guru di laboratorium selama
Pembelajaran Tatap Muka (PTM) atau secara
mandiri di rumah masing-masing selama
Pembelajaran Jarak Jauh (P]]).

2. Lembar kerja praktikum berbasis CEP perlu diuji
coba dalam skala yang lebih besar untuk
mengetahui manfaat dan kelemahan dari produk
yang dikembangkan.

3. Penerapan CEP pada lembar kerja praktikum
dapat dikembangkan pada materi lain sesuai

dengan keterampilan peserta didik.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Instrumen Lembar Wawancara
LEMBAR WAWANCARA GURU

Narasumber

Instansi

No | Pertanyaan

1 Bagaimana kondisi pelaksanaan praktikum di sekolah
apakah berjalan lancar?
2 | Apakah kondisi laboratorium di sekolah memadai untuk
peserta didik dan sering digunakan?
3 | Apakah di SMA N 8 Semarang sudah memiliki lembar kerja
praktikum atau petunjuk praktikum sebagai panduan
pelaksanaan praktikum?
4 | Jika sudah ada apakah petunjuk praktikum yang
digunakan yang digunakan sudah berorientasi Chemo-
entrepreneurhip (CEP)?
5 | Apakah guru sudah pernah mengkombinasikan materi
pembelajaran sekolah atau pelaksanaan praktikum dengan
Chemo-entrepreneurhip (CEP)?
6 | Bagaimana pendapat anda tentang praktikum kimia yang
dikaitkan dengan pembuatan produk bernilai ekonomis?
7 | Apakah dalam pembelajaran kimia pernah dimuatkan
indikator-indikator untuk meningkatkan keterampilan
berfikir kritis siswa dan keterampilan kolaborasi?
8 | Bagaimana kemampuan berpikir kritis yang dimiliki
peserta didik
9 | Bagaiman kemampuan kolaborasi yang dimiliki peserta
didik?
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Lampiran 2 Hasil Wawancara dengan Guru Kimia
LEMBAR WAWANCARA GURU

Narasumber :Ida Madyani, M.Pd.

Instansi : SMA Negeri 8 Semarang

No Pertanyaan Jawaban

1 | Bagaimana kondisi pelaksanaan | Pelaksanaan praktikum jarang
praktikum di sekolah apakah | dilaksanakan karena keterbatasan
berjalan lancar? waktu pembelajaran

2 | Apakah kondisi laboratorium di | Lengkap dan memadai namun
sekolah memadai untuk peserta | jarang digunakan karena beberapa
didik dan sering digunakan? materi sulit dicapai melalui

praktikum

3 | Apakah di SMAN 8 Semarang | Belum, praktikum hanya mengikuti
sudah memiliki lembar Kkerja | panduan yang ada di LKS maupun
praktikum atau petunjuk | buku paket saja dan selama
praktikum  sebagai = panduan | pembelajaran daring peserta didik
pelaksanaan praktikum? diberi video praktikum untuk

dicontoh melakukan percobaan di
rumah.

4 | Jika sudah ada petunjuk praktikum | Belum pernah
yang digunakan sudah berorientasi
Chemoentrepreneurhip (CEP)?

5 | Apakah guru sudah pernah | Belum pernah
mengkombinasikan materi
pembelajaran kimia atau
pelaksanaan praktikum dengan
Chemoentrepreneurhip (CEP)?

6 | Bagaimana pendapat Ibu tentang | Setuju, jika dibuat menarik dan
praktikum kimia yang dikaitkan | bernilai ekonomis pastinya siswa
dengan pembuatan produk | tidak akan bosan dan tidak hanya
bernilai ekonomis? belajar ilmu kimia saja namun juga

mengetahui produksi pengolahan
produk yang berkaitan dengan
kimia

7 | Apakah dalam pembelajaran kimia | Belum pernah
pernah  dimuatkan indikator-
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indikator untuk meningkatkan
keterampilan berfikir kritis siswa
dan keterampilan kolaborasi?

Bagaimana kemampuan berpikir
kritis yang dimiliki peserta didik

Siswa masih sulit dalam
memecahkan  masalah  ketika
berikan contoh suatu permasalahan
nyata sulit, serta belum bisa
mengambil  keputusan sebagai
solusi yang tepat dari suatu
permasalahan.

Bagaiman kemampuan kolaborasi
yang dimiliki peserta didik?

siswa belum memiliki kemampuan
bekerja sama atau Kkolaborasi
dengan baik yang baik bertanggung
jawab atas tugas yang diberikan
oleh guru
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Lampiran 3 Kisi-kisi Lembar Angket Kebutuhan Peserta Didik

No Pertanyaan

1 Apakah menurut anda pelajaran kimia itu sulit?

2 Apakah anda tertarik saat mempelajari kimia?

2 menurutmu apakah adanya variasi dalam suatu
pembelajaran itu penting

3 Bagaimana kondisi pelaksanaan praktikum di sekolah
apakah berjalan lancar?

4 Apakah kondisi laboratorium disekolah memadai peserta
didik dan sering digunakan?

5 Apakah disekolahmu sudah ada media pembelajaran
berbasis wirausaha/ Chemoentrepreneurship?

6 Apakah anda tahu tentang pembelajaran kimia yang
dikaitkan dengan kewirausahaan?

7 Perlukah konten yang berisi keterkaitan materi dengan
aspek kewirausahaan dalam petunjuk praktikum kimia?

8 apakah pernah terpikirkan olehmu untu memulai
berwirausaha dengan apa yang kamu dapatkan selama
pembelajaran kimia

9 Seberapa seringkah anda mempelajari kembali materi
kimia?

10 | Andalebih memahami mata pelajaran dengan cara apa?
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Lampiran 4 Angket Kebutuhan Peserta Didik

Jurusan

Jawaban Anda

Apakah menurut anda pelajaran kimia itu sulit? *

(O sangat mudan

(© mudah

Assalemualaikum virwb O cukup sulit
Perkenalkan saya

ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

() sangatsulit
Nabilah Dwi Sunanda mahasiswi jurusan Pendidikan Kimia UIN Walisongo Semarang,
Saat ini saya sedang melakukan penelitian pengambilan data untuk tugas akhir. Oleh
karena itu, teman-teman mohon kesediaannya untuk menjadi partisipan dalam penelitian
dengan mengisi kuisioner dibawah ini. Adapun hasil kuisioner akan dioleh menjadi sebuah Apakah anda tertarik sast mempelajari kimia?
pengembangan bahan ajar kimia.

A
Terimakasin atas partisipasinya ;) ©
Semoga anda dan kita semua sehat selalu dan diberikan kelancaran dalam segala O TioaK
aktivitas
Wassalamualaikum wrwb

nabilahdwisunanda1788@gmail.com Ganti

& menurutmu apakah adanya variasi dalam suatu pembelajaran itu penting
3 Tidak dibagikan
O Ppenting

* Menunjukk

tanyaan yang viajib diis
(O Tidak penting

Nama Lengkap *

Apakah di sudah ada media berbasis wirausaha/
Chemoentrepreneurship?

() oak peming

apakah pernah terfikirkan olehmu untu memulai berwirausaha dengan apa yang
kamu dapatkan selama pembelajaran kimia

(O pemah

(O tidak pemah

() ada sedikitbayangan

Seberapa seringkah anda mempelajari kembali materi kimia?
() seing
() kadang-kadang

O jarang

() sangatjarang

Anda lebih memahami mata pelajaran dengan cara apa?
(O Mendengarkan guru menjelaskan
(0 Melakukan prektik langsung

mencatat materi pembelajaran

Meneari informasi diintemet

o]
(O membaca buku/modul
O
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Lampiran 5 Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik

No Pertanyaan Jawaban Persentase
1 Apakah menurut anda Mudah 39,1%
pelajaran kimia itu sulit? Sulit 61,9%
) Apakah anda tertarik Ya 45,7%
saat mempelajari kimia? Tidak 54,3%
Menurutmg apakah Penting 77.8%
) adanya variasi dalam
suatlll pembelajaran itu Tidak penting 22.2%
penting
Apakah disekolahmu sudah Ya 0%
5 ada media pembelajaran
berbasis wirausaha/ Tidak 100%
Chemoentrepreneurship?
Apakah anda tahu tentang Tahu 0%
pembelajaran kimia yang 0
6 dikaitkan dengan
: & Tidak tahu 100%
kewirausahaan?
Perlukah konten yang berisi | Sangat penting 30,3%
keterkaitan materi dengan Penting 32,4%
7 | aspek kewirausahaan - S
dalam petunjuk praktikum | _Cukup penting 17,6%
kimia? Tidak penting 19,7%
apakah pernah terpikirkan Pernah 26,3%
olehmu untu memulai —
Ada sedikit
3 berwirausaha dengan apa baa Zi ;ri 33,4%
yang kamu dapatkan yang
selama pembelajaran Tidak pernah 40,3%
kimia?
Seberapa seringkah anda Sering 20%
9 memp.ell(;flja.ri?kembali Kadang-kadang 20,3%
materi Kimia’ Jarang 59.7%
. . Mendengarkan
10 Anda lebih memahami mata penjelasan 29,5%

pelajaran dengan cara apa?

guru
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Melakukan
praktik 47,3%
langsung
Membaca 23,2%

buku/modul
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Lampiran 6 Instrumen Validasi Ahli Materi dan Ahli Media
LEMBAR VALIDASI

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PRAKTIKUM BERBASIS
CHEMOENTREPRENEURSHIP UNTUK MENINGKATAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN KOLABORASI

AHLI MATERI DAN MEDIA

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Praktikum
Berbasis Chemoentrepreneurship Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis
Dan Kolaborasi

Materi Pokok :Kimia
Petunjuk Pengisian:

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat
Bapak/Ibu sebagai ahli materi dan media tentang
Pengembangan Lembar Kerja Praktikum Berbasis Chemo-
Entrepreneurship (CEP) untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis Dan Kolaborasi.

Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentar Bapak/Ibu
akan sangat membantu untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas Lembar Kerja Praktikum ini. Sehubung hal tersebut
Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan pendapatnya pada
setiap pernyataan yang tersedia sesuai dengan pendapat
Bapak/Ibu dengan memberi tanda centang (\/) pada kolom
yang tersedia.
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ASPEK PENILAIAN
AHLI MATERI
Kriteria Penilaian Penilaian
No Aspek Indikator ss|s | Ks| Ts
Kejelasan tujuan praktikum
1 Aspek Apersepsi | Apersepsi menarik dan memberikan
motivasi
Materi sesuai dengan kurikulum yang
berlaku
Kesesuaian isi materi dengan KD,
. Indikator dan Tujuan
2 Aspek Materi —
Konsep yang disajikan sudah benar
dengan referensi yang terbaru
Penggunaan simbol/ istilah/ rumus
kimia yang benar
LKP yang disajikan berbasis Chemo-
Keterkaitan entrepreneurship (CEP)
3 dengan Chemo-  "\envajikan fenomena-fenomena
entrepreneurship | yoiq yang relevan dengan CEP dalam
(CEP) kehidupan sehari-hari
Aspek Terdapat ta-bel pengamatan
4 Format hasil pengamatan mudah
pengamatan ) )
dipahami
Aspek Memberikn Penjelasan Sederhana
LKP yang disajikan dapat
mengembangkan kemampuan
Aspek menganalisis argumen
5 Keterampilan Menentukan dasar pengambilan Keputusan
Berpikir Kritis | LKP yang disajikan dapat merangsang

peserta didik memberikan alasan dan
mempertimbangkan sumber

Menarik Kesimpulan
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LKP yang disajikan dapat merangsang
peserta didik dalam menginduksi dan
mempertimbangkan hasil induksi

Memberikan Penjelasan lanjut

LKP yang disajikan dapat merangsang
peserta didik dalam memberikan
penjelasan dan
mempertimbangkannya

Memperkirakan dan Menggabungkan

LKP yang disajikan dapat merangsang
peserta didik dalam menggabungkan
Informasi  yang didapat  atau
memadukan dalam penentuan
keputusan

Aspek
keterampilan
Kolaborasi

Kerjasama Kelompok Secara Efektif

LKP yang disajikan dapat merangsang
peserta didik dalam bekerjasama dan
saling melengkapi antar teman untuk
menyelesaikan masalah dan
menghasilkan ide-ide.

Bertanggung Jawab Bersama untuk Pekerjaan kolaboratif

LKP yang disajikan dapat merangsang
peserta didik dalam mencari informasi
untuk menjawab permasalahan

Musyawarah Mengambil Keputusan

LKP yang disajikan dapat merangsang
peserta didik dalam mengikuti diskusi
dengan menggunakan kesepakatan
bersama
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MASUKAN DAN SARAN

Masukan untuk

Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Perbaikan

Semarang, Mei 2023
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KISI-KISI ANGKET PENILAIAN

AHLI MATERI

No

Kriteria Penilaian

Aspek

Indikator

Nilai

Aspek Apersepsi

Kejelasan
tujuan
praktikum

SS

Apabila semua tujuan praktikum
dalam kegiatan praktikum jelas dan
sesuai dengan praktikum yang akan
dilaksanakan

Apabila 1 tujuan praktikum tidak
jelas dan tidak sesuai dengan
praktikum yang akan dilaksanakan.

KS

Apabila 2 tujuan praktikum tidak
jelas dan tidak sesuai dengan
praktikum yang akan dilaksanakan

TS

Apabila lebih dari 2 tujuan
praktikum tidak jelas dan tidak
sesuai dengan praktikum yang akan
dilaksanakan.

Apersepsi
menarik dan
memberikan
motivasi

SS

Apabila semua apersepsi dalam
kegiatan praktikum menarik, sesuai
dengan  materi, dan dapat
memberikan motivasi peserta didik.

Apabila apersepsi dalam kegiatan
praktikum yang hanya memenuhi 2
aspek saja (menarik, sesuai dengan
materi, dan dapat memberikan
motivasi peserta didik)

KS

Apabila apersepsi dalam kegiatan
praktikum yang hanya memenuhi 1
aspek saja (menarik, sesuai dengan
materi, dan dapat memberikan
motivasi peserta didik)

TS

Apabila tidak terdapat apersepsi
dalam kegiatan praktikum yang
tidak sesuai dengan ketiga aspek
(menarik, sesuai dengan materi,
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dan dapat memberikan motivasi
peserta didik)

Aspek Materi

Materi sesuai | SS | Apabila semua materi yang yang
dengan ditampilkan sesuai dengan
kurikulum kurikulum yang Dberlaku dan
yang berlaku terbaharu
dan S | Apabila  terdapat 1  materi
terbaharu praktikum yang ditampilkan sesuai
dengan kurikulum yang berlaku
dan terbaharu
KS | Apabila terdapat 1  materi
praktikum yang ditampilkan tidak
sesuai dengan kurikulum yang
berlaku tetapi tidak terbaharu
TS | Apabila  terdapat 2  materi
praktikum yang ditampilkan tidak
sesuai dengan kurikulum yang
berlaku
Kesesuaianisi | SS | Apabila isi materi pada kegiatan
materi praktikum sesuai dengan KD,
dengan KI, KD Indikator dan Tujuan.
dan Indikator S | Apabila isi materi pada kegiatan
praktikum sesuai dengan 2 aspek
(KD, Indikator dan Tujuan)
KS | Apabila isi materi pada kegiatan
praktikum sesuai dengan 1 aspek
(KD, Indikator dan Tujuan)
TS | Apabila isi materi pada kegiatan
praktikum tidak sesuai dengan KD,
Indikator dan Tujuan.
Konsep yang | SS | Apabila konsep materi yang
disajikan disajikan sesuai dan terdapat lebih
sudah benar dari 5 referensi.
dengan S | Apabila konsep materi yang
referensi disajikan sesuai dan terdapat 4- 5
yang terbaru referensi.
KS | Apabila konsep materi yang

disajikan sesuai dan terdapat 2-3
referensi.
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TS | Apabila konsep materi yang
disajikan sesuai dan terdapat
kurang dari 2 referensi.

Penggunaan SS | Apabila penggunaan

simbol/ simbol/istilah/rumus kimia yang

istilah/ disajikan benar.

rumus kimia | S | Apabila terdapat 3 penggunaan

yang benar simbol/istilah/rumus kimia yang
disajikan tidak benar.

KS | Apabila terdapat 4 penggunaan
simbol/istilah/rumus kimia yang
disajikan tidak benar.

TS | Apabila terdapat lebih dari 5
penggunaan simbol/istilah/rumus
kimia yang disajikan tidak benar.

LKP yang | SS | Apabila lembar kerja praktikum
disajikan memuat Chemo-entrepreneurship
berbasis (CEP)
Chemo- S | Apabila 1 kegiatan praktikum tidak
entrepreneurs memuat Chemo-entrepreneurship
hip (CEP) (CEP)

KS | Apabila kegiatan praktikum
memuat Chemo-entrepreneurship
(CEP) namun tidk mendorong siswa

Keterkaitan untuk melakukan perencanaan
dengan Chemo- usaha
. TS | Apabila lembar kerja praktikum
entrepreneurship .
(CEP) tidak ada .memuat Chemo-
entrepreneurship (CEP)
Menyajikan SS | Apabila lembar kerja praktikum
fenomena- menyajikan fenomena koloid yang
fenomena relevan dengan CEP  dalam
Koloid yang kehidupan sehari-hari
relevan S | Apabila 1 isi dari lembar kerja
dengan CEP praktikum  tidak  menyajikan
dalam fenomena koloid yang relevan
kehidupan dengan CEP dalam kehidupan

sehari-hari

sehari-hari
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KS

Apabila 2 isi dari lembar kerja
praktikum  tidak  menyajikan
fenomena koloid namun kurang
relevan dengan CEP dalam
kehidupan sehari-hari

TS

Apabila tidak isi dari lembar kerja
praktikum yang menyajikan
fenomena koloid yang relevan
dengan CEP dalam kehidupan
sehari-hari

Aspek
pengamatan

Terdapat
tabel
pengamatan

SS

Apabila 2 kegiatan praktikum
terdapat tabel pengamatan yang
dapat memudahkan peserta didik.

Apabila 1 kegiatan praktikum
terdapat tabel pengamatan yang
dapat memudahkan peserta didik.

KS

Apabila kegiatan praktikum
terdapat tabel pengamatan namun
belum dapat memudahkan peserta
didik.

TS

Apabila kegiatan praktikum tidak
terdapat tabel pengamatan yang
dapat memudahkan peserta didik.

Format hasil
pengamatan
mudah
dipahami

SS

Apabila format hasil pengamatan
pada Kkegiatan praktikum mudah
dipahami, jelas, dan tepat

Apabila format hasil pengamatan
pada kegiatan praktikum
memenuhi 2 aspek (mudah
dipahami, jelas, dan tepat)

KS

Apabila format hasil pengamatan
pada kegiatan praktikum
memenuhi 1 aspek (mudah
dipahami, jelas, dan tepat)

TS

Apabila format hasil pengamatan
pada Kkegiatan praktikum tidak
memenuhi 3 aspek (mudah
dipahami, jelas, dan tepat)

Aspek Memberikn Penjelasan Sederhana
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Aspek
Keterampilan
Berpikir Kritis

LKP yang disajikan dapat mengembangkan kemampuan
menganalisis argumen

Menentukan dasar pengambilan Keputusan

LKP yang disajikan dapat merangsang peserta didik
memberikan alasan dan mempertimbangkan sumber

Menarik Kesimpulan

LKP yang disajikan dapat merangsang peserta didik dalam
menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi

Memberikan Penjelasan lanjut

LKP yang disajikan dapat merangsang peserta didik dalam
memberikan penjelasan dan mempertimbangkannya

Memperkirakan dan Menggabungkan

LKP yang disajikan dapat merangsang peserta didik dalam
menggabungkan Informasi yang didapat atau memadukan
dalam penentuan keputusan

Aspek
keterampilan
Kolaborasi

Kerjasama Kelompok Secara Efektif

LKP yang disajikan dapat merangsang peserta didik dalam
bekerjasama dan saling melengkapi antar teman untuk
menyelesaikan masalah dan menghasilkan ide-ide.

Bertanggung Jawab Bersama untuk Pekerjaan
kolaboratif

LKP yang disajikan dapat merangsang peserta didik dalam
mencari informasi untuk menjawab permasalahan

Musyawarah Mengambil Keputusan

LKP yang disajikan dapat merangsang peserta didik dalam
mengikuti diskusi dengan menggunakan kesepakatan
bersama
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Lampiran 7 Hasil Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PRAKTIKUM BERBASIS
CHEMOENTREPRENEURSHIP UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN BERPIKIR

KRITIS DAN KOLABORASI

AHLI MATERI DAN MEDIA
Nama Validator  : §Fi rabmania M pd
Instansi . UIN WAIISDNGO femamig
Jabatan : Dosen

Petunjuk Pengisian:
Lembar validast ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagal ahl

llllleri dan media tentang Pcmembznm Lembar Kerja Praktikum Berbasis Chemo-
P hip (CEP) untuk Meningh pilan Berpikir Kritis Dan Kolaborast.
Pendap keritik, saran penilaian, dan komentar Bapak /1bu akan sangat membantu untuk
roaiki dan gkatkan kualitas Lembar Kerja Praktikum inL Sehubung hal
lenebul Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan pendapatnya pada setiap pernyataan

yang tersedia sesual dengan pendapat Bapak/Ibu dengan memberi tanda centang )

| pada kolom yang tersedia.
Keterangan:
Kriteria Skor Keoterangan

s 4 Sangat setwju (jika kefayakan petunpak
praktikum dengan pernyataan  pada
angket sangat balk)

s 3 Setuju  (#a  lelayakan  petunjuk |
praktikum dengan pernyataan  pada |
anghaet bask)

KS 2 Kurang setuju (jha kelayakan petunjuk
praktikum dengan pernyataan  pada
angket kurang baik)

TS 1 Tidak setwju (jika kelayakan petusjuk
praktikum dengan  pernyataan  pada

L anghet tidak baik)




ASPEK PENILAIAN
AHLIMATERI

"

Kriteria Peniiaian

Penilalan

Aspek

] Indlkator

b | Aspek Apersegsi [ Apersepsi menarik dan  memberian
motivasi

Kejelasan tujuan praktikum

<

| Mater! sesuai demgan  kurikulum yang

MchMWW

yang relevan dergan CEP dalam kehidupan
sehari-harl

bertaku 4
Kesessaian isi materi dengan KD, Indikator v
2 dan Tujuan
e Konsep yang disafican sudoh benar dengan |
referensi yang terbaru
Penggansan simbol/ istilah/ rumes kimia |z
yang benar
3 dengan Chemo-
v/
7/

Terdapat tabel pesgamatan

Format hasil peaganatan mudah dipshami

Berpikir Kritis mempertimbangian hasil induksi
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LEMBAR VALIDASI

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PRAKTIKUM BERBASIS
CHEMOENTREPRENEVRSHIP UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN BERPIKIR

KRITIS DAN KOLABORASY
AHLI MATERI DAN MEDIA
Nama Validator ~ : Avrﬂiat\a Praghinank
Instansi ;U Wasongp femarand
Jabatan : Dosen
Petunjuk Pengisian:
Lembar validasi inl bertujuan untuk mengetahui pradapat Bapak/Tow sehagai ahli
matert dan media tentan F Lembar Xerja Prakeik rhasis Chemo-
Entrep hip (CEF) untuk gatan K pitan Berpikir Kritis Dan Kolabarasi.

Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentar Bapak/Ibu akan sangat membantu sntuk

memperbaiki dan menfsgkatkan kualitas Lesbar Kerja Praktikum ini. Sehubung hal
M d@mobou untek membertkan peadsp poda P

yang tersedia seswai dengan pendapat Bapak/Ibu dengan memberi tanda centang (v)

pada kolom yang tersedia.

4 | Sangat setup (jika bebapalan peturpuk

Keterangam:

Kriteria | Skor Keterangan
5

s

KS

s

152




ANLIMATERI
o L—— Xriteria Penil Feailatan
l [ aepek Indikater CRERLS
| | Kelelasan tupsan prakikum
1| Aspek Apersepst | Apersepsi  menark  dan memberikan Y,
| et
[ ] [T ——r——
beslab vV
Kesusuain (v mater] doagan KD, Indikator \/
dan Tupuan
| e Koasep yarg disaphan sudah benar dengan N
ferernd yarg terboro
Penggunaan sirbal/ istlah) ramus Kinka v,
etekaion | T 7 Osafkan  berbasts  Chewo-
dengan Cheme. | ETeRIUTAY (CEF) v
Cx entrepreneserg Mesysikan  fensmena-feromens  Kolod
(cap) | e desg CEP dalam kshidupen J
sebart-bart
4 Aspek | Thrd 1p
Format boeil e garratan madsh dipshani
Aspek M ,
g smapaics apes .
LKP mang diajian dopat menagsang
geserts didik merrheribin akoan dan Y,
TR Menarik Keslmpalan
Aspek LKP yarg dsajian Gpat meragsing
5 | Neucspan [P0 QMR dlom mecgiedill dan v
Derpikir Kritis e i
men-mml
mmwmm\
dan
Memp dan Menggavunghan
U yag dap merangiang. T
peserta didik  dlam  menggaburghan \/
Informast yang didaper atau memaduisan
Heper e . g
6 | heterampidun w“mmml J‘ v
Kolberay peserta dudik dakim bekerpsama G salisg ]
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LEMBAR VALIDAS

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PRAKTIKUM BERRASIS
CHEMOENTREPRENSTIRSHIP UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN BERPIKIR

KRITIS DAN KOLARORAST
AHLI MATERI DAN MEDIA
Namavalidator + [Masradiut Solibal
instanst Ll Walsersy
ladatan s U.ﬁu\ V- Wi
Petunjuk Pengtsian:
Lembar validsest (ni beresfuan entuk mengeeabil pendapot Bpek/Tbu sebaps ahd
watert dan media tentang Pergembanges Lembar Kerja Prabtiam Berbasis Chams-
preneurship (CEP) uatuk Menisgiatan lan Berpekir Kritis Dan Kolabarasi
dapan, kritik. saran, penilatan, dan b Bapak/Thu akas Bantu untuk

w-mmwmywmmu
sersebat Bapak/Iba dimol rikan

-
e
S

155



;

3

H

i

{

|

i
=R

§
i
i
i
< 18[ S 1eIx]N

156

ii




157

/4

|
4 il | H] A
1 r?—_: |
g H
Halitlsid T
m“
i

i~
ha —&U‘““" )

NP,



Lampiran 8 Instrumen Validasi Ahli Media
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berwirausaha

ASPEK PENILAIAN
AHLI MEDIA
No Kriteria Penilaian Penilaian
Aspek Indikator SS| S| KS | TS
1 Tampilan Tampilan desain menarik
Visual Gambar yang disajikan sesuai materi
Penampilan visual lembar Kkerja
praktikum dapat menarik perhatian
peserta didik untuk membaca
2 Aspek Kelengkapan identitas  petunjuk
Penulisan praktikum pada halaman sampul
Terdapat tujuan pembelajaran pada
setiap kegiatan
3 Aspek Bahasa yang digunakan menarik dan
Keterbacaan | sesuai dengan PUEBI
Kalimat yang digunakan mudah
dipahami
4 Aspek Lembar Kerja Praktikum memiliki
Evektifitas aspek kewirausahaan dapat
meningkatkan keinginan
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MASUKAN DAN SARAN
. . Masukan untuk
Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Perbaikan
Semarang, Mei 2023
( )

NIP.
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KISI-KISI PENILAIAN

AHLI MEDIA
No Kriteria Penilaian Penilaian
Aspek Indikator
1 | Tampilan Tampilan Ss Apabila desain petunjuk praktikum
Visual desain menarik dengan ilustrasi yang sesuai.
menarik Apabila terdapat 2 desain lembar
S | kerja praktikum yang tidak menarik
dengan ilustrasi yang tidak sesuai.
Apabila terdapat 3 desain lembar
KS | kerja praktikum yang tidak menarik
dengan ilustrasi yang tidak sesuai.
Apabila terdapat lebih dari 3 desain
TS lembar kerja praktikum yang tidak
menarik dengan ilustrasi yang tidak
sesuai.
Gambar yang Ss Apabila gambar yang disajikan sesuai
disajikan materi.
sesuai materi S Apabila terdapat 1 gambar yang
disajikan tidak sesuai materi.
KS Apabila terdapat 2 gambar yang
disajikan tidak sesuai materi.
Apabila terdapat lebih dari 2 gambar
TS e . . :
yang disajikan tidak sesuai materi.
Penampilan Apabila penampilan visual petunjuk
visual lembar | SS | praktikum sangat menarik perhatian
kerja peserta didik untuk membaca.
praktikum Apabila penampilan visual petunjuk
dapat S | praktikum menarik perhatian peserta
menarik didik untuk membaca.
perhatian Apabila penampilan visual petunjuk
pesertadidik | KS | praktikum cukup menarik perhatian
untuk peserta didik untuk membaca.
membaca Apabila penampilan visual petunjuk
TS | praktikum tidak menarik perhatian
peserta didik untuk membaca
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Aspek Kelengkapan Apabila lembar kerja praktikum
Penulisan identitas menyajikan identitas dengan lengkap
. SS |
petunjuk (judul buku, kelas, nama pengarang,
praktikum tahun)
pada halaman Apabila lembar Kkerja praktikum
sampul S | menyajikan 3 identitas (judul buku,
kelas, nama pengarang, tahun)
Apabila lembar kerja praktikum
KS | menyajikan 2 identitas (judul buku,
kelas, nama pengarang, tahun)
Apabila lembar kerja praktikum tidak
TS menyajikan identitas dengan lengkap
(Judul buku, kelas, nama pengarang,
tahun)
Terdapat SS | Apabila 2 praktikum memuat tujuan
tujuan S | Apabila 1 praktikum memuat tujuan
pembelajaran KS Apabila praktikum memuat tujuan
pada setiap namun tidak sesuai
kegiatan s | Apabila  praktikum tidak memuat
tujuan
Aspek Bahasa yang Apabila bahasa yang digunakan pada
Keterbacaan | digunakan SS | kegiatan praktikum menarik dan
menarik dan sesuai dengan PUEBI.
sesuai dengan Apabila bahasa yang digunakan pada
PUEBI S | kegiatan praktikum menarik dan
sesuai dengan PUEBL
Apabila bahasa yang digunakan pada
KS | kegiatan praktikum menarik dan
sesuai dengan PUEBI.
Apabila bahasa yang digunakan pada
TS | kegiatan praktikum menarik dan
sesuai dengan PUEBL
Kalimat yang Apabila kalimat yang digunakan
digunakan SS | kegiatan praktikum mudah dipahami
mudah dan tidak ada kesalahan tulisan.
dipahami Apabila kalimat yang digunakan pada
S | kegiatan praktikum mudah dipahami

dan tetapi ada 3-5 kesalahan tulisan.
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Apabila kalimat yang digunakan pada
kegiatan praktikum mudah dipahami

KS tetapi ada lebih dari 5 kesalahan
tulisan.
Apabila kalimat yang digunakan pada
TS | kegiatan praktikum sulit dipahami
dan terdapat kesalahan tulisan.
Aspek Lembar Kerja Lembar Kerja Praktikum memiliki
Evektifitas Praktikum Ss aspek kewirausahaan yang dapat
memiliki meningkatkan keinginan
aspek berwirausaha
kewirausahaa Lembar Kerja Praktikum memiliki
n yang dapat S kurang dari 2 aspek kewirausahaan
meningkatkan yang dapat meningkatkan keinginan
keinginan berwirausaha
berwirausaha Lembar Kerja Praktikum memiliki
kurang dar 1 aspek kewirausahaan
KS . .
yang dapat meningkatkan keinginan
berwirausaha
Lembar Kerja Praktikum tidak
TS memiliki aspek kewirausahaan yang
dapat  meningkatkan  keinginan

berwirausaha




Lampiran 9 Hasil Validasi Ahi Media
’

ASPEK PENILAMN
ANLE MEDIA
.
= Kriterla Penilakan Penilalan
|l ndikator s[5 [ [78
[V 1 Tampan | Tampilan desain mearik v
Vi | Gamibar yaag dissbikan sesesi maneri v
l?mﬂmﬂ-mﬂlmba’lnhpumm v
menartk perhatian peserta didik untik membaca
2| Aspek Webergkapon iomttas peturuk praktikem puds | s
Penulean | halimas sampad
Tupsan pemibelagaran pada setip egiatan | v
Mp& Mmmmuhmwumm v
PUEES 7
Kalimant yarg diguakan mudid !
Lembar  Kerja  Praktkem nanlh aspek | v
H i ol B
MASUKAN DAN SARAN c
] ==
& Jenis ™ x sulan untuk t
Cal: LXP fodas,
i Sibelun ’
Anilas palidsrer

[

Semacang, Ny Nes 2013

o mpd. |

NI (9970 (6 2903 e}
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ASPEK PENILAIAN
o AHLIMEDIA
No|— Kriteria Penilaian Penitaian
Aspek Indikator ERENLES
1| Tampilan | Yampilan desain menarik v
Visual Gambar yasg diss|ikan sessai mater| v
Pesampilan viswal lembar kerja praktizum dagat v
menarik perhatian peserta didik untuk membaca
2 | Aspek Kelengkapan identitas petunjuk praktikum pads 2
Penulisan | halaman sampol
Terdapat tefuan pembalajaran pada setiap kegh v
3| Aspek Bahasa yang digenakan menarik dan sesuai deogan
Keterbacaan | PUEBI
Kalimat yusg digunakan mudah dipahams
4 | Aspek Lembar Keja  Prakzikum  memilki  3spek 7
bt | v i |

JeisKesalahan | Masulas wntuk Pertaikan

[ﬂma .55.5--"'“ .
NIP. 198608 20903 2009
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ASPEK PENILAIAN
AHLIMEDIA
No Kriteria Penilaian
Aspek Indilator 5 Ks TS
1| Tampilan | Tampilan desain menarik & |
Visual Gambar yang disajikan sesual materl Y.
Penampilan visual lembar korja praktikum dapat
menarik perhatian peserta didik untuk b
2 | Aspek Kelengkapan id prakukum pada
Penulisan | halaman sampal
L Terdapat tujuan pembel pada setiap keg
3 | Aspek Bahasa yang digunakan menank dan sesual dengan
Keterbacaan | PUEBI
Kalimat yang digunakan mudah dipah
4 | Aspek Lembar Kerja P dapat 8
I‘.jdmnm keinginan berwirausaha L_—
|

/}"mwm

4 ‘/’
/ Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Masuban ustuk Perbailan

|

I Gm\w elal

fimo0

h"’l.na Pen condombe G )-M: /
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Lampiran 10 Hasil Analisis Validasi Ahli Materi

Penilai
No| Aspek Indikator = Rata-RataV | Ket
I [ o [m|w ]| v ([si[sz2]s3]s4]85]7Fs cl) v
1 Apersepsi Ind_lkatorl 41 3 4 3 4 3 2 3 2 3 13 15 | 0,B666666E7 0,90 VALID
Indikator 2 a1 3 4 4 4 3 2 3 3 3 14 15 |0,933353333
Indikator 1 a1 3 3 3 4 3 2 2 2 3 12 15 08
2 Materi Indikator 2 41 3 4 3 4 3 2 3 2 3 13 15 | 0,B66666667 0,83 VALID
Indikator 3 41 3 3 3 4 3 2 2 2 3 12 15 0,8
Indikator 4 41 3 4 3 4 3 2 3 2 3 13 15 | 0,B66666667
Keterkaitan i
3 e N T i i B B e I O B el R T e 0,93 VALID
dengan CEP -
Indikator 2 41 3 4 4 4 3 2 3 3 3 14 15 |0,933333333
a Pengamatan Incl_lkaturl a1 3 3 4 4 3 2 2 3 3 13 15 | 0,B66666667 0,90 VALID
Indikator 2 a1 3 4 3 4 3 3 2 3 3 14 15 |0,933333333
Indikator 1 3l = 3 3 4 2 2 3 2 3 12
naigator 15 DJB
5 KEtE':ar'ﬂF”_'a_ﬂ Ind_lkatorl 41 3 3 3 4 3 2 2 2 3 12 15 0,8 0,81 VALID
Berpikir Kritis | Indikator 3 41 3 3 3 4 3 2 3 2 3 13 15 | 0,B66666667
Indikator 4 41 3 3 3 4 3 2 2 2 3 12 15 0,8
Indikator 5 a1 3 4 3 3 3 2 3 2 2 12 15 0,8
. Indikator 1 3l 3 4 3 4 2 2 3 2 3 12
6 KEteramplIE_m : 15 ] 0,82 VALID
Kolaborasi Indikator 2 a1 3 4 3 4 3 2 2 3 3 13 15 | 0,B66666667
Indikator 3 41 3 3 3 4 3 2 2 2 3 12 15 0,8
Keseluruhan Aspek 70 54 64 58 71 52 37 46 42 53 230 | 270 | 0,851851852 0,87 VALID
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HASIL ANALISIS DATA VALIDITAS

Analisis data yang digunakan untuk menghitung hasil validasi dari
ahli materi menggunakan rumus validitas yang dikemukakan oleh

Aiken’s V sebagai berikut:

__ %5
n(c-1)
Keterangan:
\Y% = koefisien validitas isi
n = banyak penilai
S =r-lo
lo = angka penilaian validitas yang terendah (1)
c = angka penilaian validitas tertinggi (4)
r = angka yang diberikan oleh seorang penilai

Rumus V pada penelitian ini digunakan berdasarkan penilaian
setiap butir aspek. Jumlah rater sebanyak lima dan lembar validasi
berskala empat maka didapatkan nilai indeks Aiken sebesar 0,87
dan angka ini merupakan minimal yang harus terpenuhi agar media

dikatakan valid.

A. Aspek Apersepsi
1. Kejelasan tujuan praktikum

lo=1 c=4
N=5 »S=13
__2S
“ N(c-1)
13 -087

" 5@-1)
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2. Apersepsi menarik dan memberikan motivasi

lo=1

N=5
__2xS
~ N(c-1)
14
" 5(4-1)

Rata-rata nilai V=

B. Aspek Materi

c=4
yS=14
=093
0,87+0,93

=0,90

1. Materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku

lo=1

N=5
__2S
~ N(c-1)
12
T 5(4-1)

c=4
»S=12

=0,80

2. Kesesuaian isi materi dengan KD, Indikator dan Tujuan

lo=1
N=5
__ xS
~ N(c-1)
_ 13
" 5(4-1)

c=4
»S=13

=0,87

3. Konsep yang disajikan sudah benar dengan referensi yang

terbaru
lo=1
N=5
__ xS
~ N(c-1)
T 5(4-1)

c=4
»S=12

0,8

4. Penggunaan simbol/ istilah/ rumus kimia yang benar

lo=1

c=4
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N=5 ¥S=13
__2xS
" N(c-1)
_ 13
T 5(4-1)

=0,87

o 0,80+0,87+0,8+0,87
Rata-rata nilai V=

=0,83

C. Aspek Keterkaitan dengan CEP
1. LKP yang disajikan berbasis Chemo-entrepreneurship

(CEP)
lo=1 c=4
N=5 »S=14
__2xS
N(c-1)
14
= 5D =0,93

2. Menyajikan fenomena-fenomena Koloid yang relevan
dengan CEP dalam kehidupan sehari-hari

lo=1 c=4
N=5 »S=14
__2xS
" N(c-1)
14
=saD - 0,93

o 0,93+0,93
Rata-rata nilai V=

=0,93

D. Aspek Pengamatan
1. Terdapat tabel pengamatan

lo=1 c=4
N=5 »S=13
__2xS
B N(c-1)

_ 13
T 5(4-1)

=0,87
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2. Format hasil pengamatan mudah dipahami
lo=1 c=4

N=5 ¥ S=14
__2S
~ N(c-1)
14
el 0,93
0,87+0,93

Rata-rata nilai V=

=0,90

Aspek Keterampilan Berpikir Kritis
1. LKP yang disajikan dapat mengembangkan kemampuan
menganalisis argumen

lo=1 c=4
N=5 »S=12
__2xS
~ N(c-1)
12
T 5(4-1) 0,8

2. LKP yang disajikan dapat merangsang peserta didik
memberikan alasan dan mempertimbangkan sumber
lo=1 c=4
N=5 »S=12

__2S
~ N(c-1)
12
T 5(4-1)

3. LKPyang disajikan dapat merangsang peserta didik dalam
menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi
lo=1 c=4
N=5 »S=13

__2S
B N(c-1)
_ 13
T 5(4-1)

=0,8

=0,87
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4. LKPyangdisajikan dapat merangsang peserta didik dalam
memberikan penjelasan dan mempertimbangkannya

lo=1 c=4
N=5 yS=12
__2S
~ N(c-1)
12
T 5(4-1) 0.8

5. LKPyang disajikan dapat merangsang peserta didik dalam
menggabungkan Informasi yang didapat atau memadukan
dalam penentuan keputusan

lo=1 c=4
N=5 »S=12
__2S
~ N(c-1)
=—2_-0,8 (VALID)
5(4-1) ’

o 0,8+0,8+0,87+0,8+0,8
Rata-rata nilai V= S =0,81

F. Aspek Keterampilan Kolaborasi
1. LKPyangdisajikan dapat merangsang peserta didik dalam
bekerjasama dan saling melengkapi antar teman untuk
menyelesaikan masalah dan menghasilkan ide-ide.

lo=1 c=4
N=5 »S=12
__2S
" N(c-1)
12
T 5(4-1) 0.8

2. LKPyang disajikan dapat merangsang peserta didik dalam
mencari informasi untuk menjawab permasalahan
lo=1 c=4
N=5 »S=13

__2S
B N(c-1)
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13
=sa-D" 0,87

3. LKP yang disajikan dapat merangsang peserta didik dalam
mengikuti diskusi dengan menggunakan kesepakatan

bersama
lo=1 c=4
N=5 ¥S=12
__ XS
N(c-1)
12
- 5(4-1) =08

Rata-rata nilai V= 221287408 _ 0,82



Lampiran 11 Hasil Analisis Validasi Ahli Media

Penilai
No| Aspek Indikator Rata-Rata V Ket
P I I m | v | v S1 | 82 | S3 | 54 | s5 | ¥§ |n(c-1] v
. Indikatorl| 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 13 13 0,866666667
Tampilan -
1 visual Indikator2 | 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 14 15 0,9 0,89 VALID
Indikator 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 13 15 0,866666667
Indikator1| 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 14 15 0,933333333
2| penulisan |orator d 0,90 VALID
Indikator2 | 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 13 13 0,866666667
3 | keterbacaan Indikatorl| 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 14 15 0,933333333 0,83 VALID
Indikator2 | 4 3 3 3 4 3 2 2 2 2 11 15 0,733333333
4 | Efektivitas | Indikator1| 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 13 15 0,866666667 0,87 VALID
Keseluruhan Aspek 30 26 24 26 32 23 18 21 20 23 54 120 0,45 0,87 VALID

173
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HASIL ANALISIS DATA VALIDITAS

Analisis data yang digunakan untuk menghitung hasil validasi dari
ahli media menggunakan rumus validitas yang dikemukakan oleh

Aiken’s V sebagai berikut:

__ %5
n(c-1)
Keterangan:
\Y% = koefisien validitas isi
n = banyak penilai
S =r-lo
lo = angka penilaian validitas yang terendah (1)
c = angka penilaian validitas tertinggi (4)
r = angka yang diberikan oleh seorang penilai

Rumus V pada penelitian ini digunakan berdasarkan penilaian
setiap butir aspek. Jumlah rater sebanyak lima dan lembar validasi
berskala empat maka didapatkan nilai indeks Aiken sebesar 0,87
dan angka ini merupakan minimal yang harus terpenuhi agar media

dikatakan valid.

A. Aspek Tampilan Visual
1. Tampilan desain menarik

lo=1 c=4
N=6 »S=13
__2S
“ N(c-1)
13 -087

" 5@-1)
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2. Gambar yang disajikan sesuai materi

lo=1 c=4
N=5 ¥ S=14
__2S
~ N(c-1)
14
T 5(4-1) 0,9

3. Penampilan visual lembar kerja praktikum dapat menarik
perhatian peserta didik untuk membaca

lo=1 c=4
N=5 »S=13
__ XS
" N(c-1)
13
“san" 0,87

Rata-rata nilai V= 987+09+087 _ 0,89

B. Penulisan
1. Kelengkapan identitas petunjuk praktikum pada halaman

sampul
lo=1 c=4
N=5 »S=14
__2S
N(c-1)
14
=saD - 0,93
2. Terdapat tujuan pembelajaran pada setiap kegiatan
lo=1 c=4
N=5 »S=13
__2S
N(c-1)
13
= 5(4-1) =0,87

0,93+0,87
=0,90

Rata-rata nilai V=
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C. Keterbacaan
1. Bahasa yang digunakan menarik dan sesuai dengan PUEBI

lo=1 c=4
N=5 »S=14
__2S
N(c-1)
14
- 5(4-1) =093
2. Kalimat yang digunakan mudah dipahami
lo=1 c=4
N=5 »S=12
- _2S
N(c-1)
12
- 5(4-1) =08

Rata-rata nilai V= 0'932+0'8 =0,87

D. Efektivitas

Lembar Kerja Praktikum memiliki aspek kewirausahaan dapat
meningkkatkan keinginan berwirausaha

lo=1 c=4
N=5 »S=13
__2x8
“ N(c-1)
B _-0,87

5@y
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Lampiran 12 Tabel Aiken’s

3 6

4

Number of Rating Categurics (c)

(m) or

Raters (n)

No. of liems

v

R EELEEL L

g 2938338388

2 EEBRSRnEEzEE

RS T g T b ad i £ &b & b rgednis b 32
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Lampiran 13 Instrumen Respon Peserta Didik

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PRAKTIKUM BERBASIS

CHEMO-ENTREPRENEURSHIP UNTUK MENINGKATAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN KOLABORASI

Nama

Asal sekolah

1. Beri tandan centang (V) pada angket yang sesuai dengan

2.

penilaian Anda terhadap Pengembangan Lembar Kerja
Praktikum Berbasis Chemo-Entrepreneurship (CEP) untuk
Meningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Kolaborasi
dengan ketentuan sebagai berikut:

Ya : Jika setuju dengan pernyataan yang diberikan.
Tidak : Jika tidak setuju dengan pernyataan yang
diberikan.

Bila terdapat kekurangan, berikan saran pada kolom yang

disediakan.

3. Atas kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih

No Kriteria Penilaian Penilaian Saran
Aspek Indikator YA | TIDAK
1 Aspek Tampilan petunjuk
Desain praktikum menarik

Cetakan tulisan jelas,
gambar jelas dan mudah
dimengerti

Gambar yang disajikan
sesuai materi

Penampilan visual
petunjuk praktikum dapat
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menarik perhatian peserta
didik untuk membaca

Aspek
Penulisan

Kelengkapan identitas
petunjuk praktikum pada
halaman sampul

Terdapat tujuan
pembelajaran pada setiap
kegiatan

Aspek
Keterbacaan

Bahasa yang digunakan
menarik dan sesuai
dengan PUEBI

Kalimat yang digunakan
mudah dipahami

Aspek
Apersepsi

Apersepsi menarik dan
memberikan motivasi

Kejelasan tujuan
praktikum

Aspek
Kebahasaan

Kemudahan dalam
memahami kalimat pada
teks/tulisan

Bahasa yang digunakan
sesuai PUEBI

Diksi yang digunakan tepat

Aspek
Materi

Materi sesuai dengan
kurikulum yang berlaku

Kesesuaian isi materi
dengan KI, KD dan
Indikator

Materi yang disajikan
dikitkan dengan Chemo-
entrepreneurship (CEP)

Penggunaan simbol/
istilah/ rumus kimia yang
benar

Aspek
Evektifitas

Lembar Kerja Praktikum
menambah referensi
sumber belajar selama
proses pembelajaran
kimia
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Lembar Kerja Praktikum
dapat meningkkatkan
keinginan berwirausaha
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Lampiran 14 Hasil Respon Peserta Didik
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Lampiran 15 Hasil Analisis Respon Peserta Didik
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Aspek
LA S:E:ill() Pglsupl‘iesl;m Ket[:g:l{aan A:esrzzl;si Kel?:lrl’:;an 1312]:::(1 Ef:lftl::il:as Ke:;::;illgl:an Ko‘ll‘:t?s:‘(asi [T

Kritis
R1 4 2 2 2 3 4 3 5 3 28
R2 4 2 2 2 3 4 3 5 3 28
R3 4 1 2 2 3 4 3 5 3 27
R4 2 2 2 1 3 2 2 3 2 19
RS 3 2 2 2 3 4 3 5 3 27
R6 4 2 2 2 3 4 3 4 3 27
R7 3 2 2 2 3 4 3 5 3 27
RS 4 2 2 2 3 3 3 2 2 23
R9 4 1 2 2 3 3 3 5 3 26
R10 3 2 2 2 3 4 2 5 3 26
R11 4 2 1 2 3 4 3 2 3 24
R12 4 2 2 2 3 3 3 5 3 27
R13 4 1 2 2 3 4 3 5 3 27
R14 3 2 2 2 3 4 2 4 3 25
R15 3 2 2 2 3 3 3 5 3 26
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28
28
27
26
27
28
27
26
27
28
28
28
26
27
28
28
28
20
27
27

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9

R10
R11
R12
R13

R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
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27
25
28
26
24
26
27
25
26
25
25
27
19
26
27
27

1336

28

150

228

141

190

153

99

99

96

180

4

R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36

Jumlah Skor

yang
diperoleh

Skor Maks




Jumlah Skor
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204 102 102 102 153 204 153 255 153 1428
Maks
Presentase
Kepraktisan 88% 94% 97% 97% 100% 93% 92% 89% 98% 94%
(%)
Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat . Sangat Sangat
Keterangan Praktis Praktis Praktis Praktis Praktis Praktis Praktis Sangat Praktis Praktis Praktis
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Lampiran 16 Data Nilai Ulangan Harian Peserta Didik Kelas XI

MIPA 4

No Kode Nilai | Kelompok
1 A4 88
2 A34 86,6
3 A21 86,4 Atas
4 A20 85,6
5 A32 85,4
6 A29 80,4
7 A35 80,4
8 Al13 80,4 Tengah
9 A3 80,2

10 A6 80

11 Al6 78,8

12 A33 78,4

13 A2 78,2 Bawah
14 A22 78,2

15 A36 78
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Lampiran 17 RPP Materi Sistem Koloid
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMAN 8 Semarang
Mata Pelajaran :  Kimia

Program : IPA

Kelas / Semester : XI/2

Alokasi Waktu : 4x4]P

A. KOMPETENSIINTI

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
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efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3: Memahami , menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

KI4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR & INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.14 Mengelompokkan berbagai tipe sistem | 4.14.1 Melakukan percobaan tentang pembuatan
koloid, dan menjelaskan kegunaan produk koloid
koloid dalam kehidupan berdasarkan | 4.14.2 Melakukan presentasi hasil percobaan tentang
sifat-sifatnya. pembuatan produk koloid
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui pembelajaran Discovery Learning dengan metode praktikum diharapkan
peserta didik untuk membandingkan koloid, suspensi dan larutan mendiagnosis tipe sistem
koloid berdasarkan jenis fase terdispersi dan pendispersi nya, mendiagnosis jenis produk yang
termasuk sistem koloid dalam kehidupan sehari-hari, menguraikan sifat-sifat koloid, melakukan
percobaan tentang pembuatan produk koloid, melakukan presentasi hasil percobaan tentang
pembuatan produk koloid dengan mengembangkan nilai berfikir kritis, kreatif, komunikatif dan
kolaboratif dengan menanamkan sikap religius, disiplin, jujur, bekerja sama dan tanggung
jawab.

D. MATERI PEMBELAJARAN

+ Materi Inti
Pengertian Koloid
+ Prosedural
Rancangan percobaan tentang membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid

atau melibatkan prinsip koloid.
E. Metode

4+ Praktikum
4+ Diskusi



MEDIA PEMBELAJARAN

193

Lembar Kerja Praktikum Berbasis Chemoentrepreneurship &Alat dan bahan praktikum.

MODEL PEMBELAJARAN
Discovery Learning dengan metode praktikum

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Langkah-langkah Pembelajaran

Alokasi Waktu

1. Kegiatan Awal

e Guru mempersiapkan siswa secara fisik dan psikis.

e Guru menyampaikan apersepsi kepada siswa dengan tujuan membimbing
ingatan siswa pada materi yang mendukung materi yang akan dipelajari.

e Menjelaskan tujuan pembelajaran ( indikator ) atau kompetensi dasar yang akan
dicapai

e Guru membagi peserta didik menjadi beberapa

o kelompok yang setiap kelompok terdiri dari 5-6 orang peserta didik

15 Menit
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2. Kegiatan Inti
Simulation
. Guru melibatkan peserta didik mencari informasi tentang topik atau tema
materi yang akan dipelajari, yaitu Sistem Koloid
e  Guru menampilakn tentang pembuatan yogurt sengan bahan sederhana yang
bernilai daya jual
Problem statement
e Guru memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk bertanya dan
memberikan umpan balik tentang apa yang sudah mereka amati
Siswa menyampaikan pendapatnya mengenai gambar yang telah ditampilkan
Siswa lain menanggapi pendapat temannya
Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok
Guru memberikan LKP yang berhubungan dengan materi pembelajaran
Data Collection
e  peserta didik melakukan praktikum secara berkelompok menggunakan LKP
berbasis chemoentrepreneurship secara aktif dan kolaboratif
e guru mengawasi proses praktikum supaya berjalan dengan baik dan
tertibSiswa mengumpulkan informasi mengenai kesetimbangan kimia dari
berbagai sumber.
Data Processing
e Guru memnti peserta didik untuk LKP diisi berdasarkan hasil pengamatan
praktikum

60 Menit
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Peserta didik mengisi LKP berdasarkan hasil praktikum yang diperoleh dan
hasil diskusi bersama kelompok

Verification

Guru meminta setiap perwakilan kelompok untuk menyampaikan hasil
praktikum yang diperoleh

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik/kelompok untuk bertanya
satu sama lain berkaitan dengan hasil praktikum yang telah dilakukan

Generelization

Guru mengumpulkan hasil lembar kerja siswa.

Peserta didik secara bersama-sama dengan guru menyimpulkan hasil
percobaan yang seharusnya diperoleh semua kelompok

Guru memberikan penguatan mengenai materi pembelajaran.

Kegiatan Akhir

Guru membimbing siswa untuk memberikan kesimpulan terhadap materi yang
sudah dibahas

Guru memberikan apresiasi atas pembelajaran hari ini

Guru menyampaikan garis besar rencana pembelajaran pertemuan berikutnya
Guru Bersama peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan berdoa menurut
agama dan kepercayaan masingmasing

Guru menutup pertemuan dengan mengucapkan salam dan terima kasihGuru
memberitahukan dan meminta siswa membaca terkait dengan materi yang
akan dibahas pada pertemuan berikutnya secara komunikatif.

15 Menit
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e  Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

Penilaian

Pengetahuan

Keterampilan

Sikap

Penilaian melalui soal

Penilaian kinerja saat

Penilaian pengamatan perilaku

pretest dan posttest praktikum selama proses pembelajaran
(observasi) menggunakan
penilaian teman sejawat
Semarang,11 Mei 2023
Mengetahui,

Kepala SMA Negeri 8 Semarang

Suparmi, S.Pd., M.Pd.

NIP

Guru Mata Pelajaran Kimia

Ida Madyani, M.Pd.

NIP
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Lampiran 19 Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONES|A
@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Ynﬂ . Prof. Dr.Hamiea (Xampus 11} Ngabyan Semarang 50185
Py Emak fyswalisongo ac i, Web: f5t walsongo ac i
Nomor : B.2612/un, 10.8/17/DA.08.05/04/2023
Lamp S

Hal

03 April 2023
: Penunjukan Pembimbing Skripsi,
Kepada Yth.
Mohammad Agus Prayitno, M.pd,
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang

Assalamu‘alaikum wr, Wb,

berdasarkan hasi pembahasan usulan judul penelitian
pada jurusan Pendidiksn Kimia Fakultas Sains dan Teknologl UIN Walisango
maka disetujyi judul skripsi mahasiswa

* Nabilah Owi Sunanda

NIM < 1908076019

Fakultas/Jurysan - Sains dan T Pendidican Kimia

Dan menunjuk : Mohammad Agus Prayitno, M.Pg,

Jucul Skripsi : Desain Lembar Kerja Proktkum Materi Hidroisis Garam
Bercrientasi Chamo Entrepreneurship (CEP) Untuk Mengasah
Ufe Skit Siswa

Demikian Penunjukan pembimbing i nl disa kan, atas perhatian dan

kerjasamanya disampaican terima kas:ms s

MWMM‘.WD.

A B Rah-nawau, SPd. M8,
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Tﬁhmm
1. Dekan Fakultas Saing dan T I UIN Wallsango ( sebagai fapecan
g_:‘: e eknolog ngo ( sebagai lapecan )
. Arsip,
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Lampiran 20 Surat Permohonan Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
(o FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
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E-mail: fst@valisongo.ac.id. Web : Hitp:/{fst walisongo.ac.ld

Nomor : B.3401/Un.10.8/K/SP.01.08/05/2023 08 Mei 2023

Lamp . Proposal Skripsi

Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth

Kepala Sekolah SMA Negeri 08 Semarang

di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Nabilah Dwi Sunanda

NIM : 1908076019

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Praktikum Berbasis

Chemoentrepreneurship Untuk Meningkatkan Keterampitan Berpikir
Kritis dan Kolaborasi
Dosen Pembimbing :1. Mohammad Agus Prayitno, M.Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temafjudul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di Sekolah Bapak/Ibu pimpin,yang akan dilaksanakan tanggal 09 mei s/d 26 mei 2023

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih,
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

7
f—\cc ‘7’”‘

Tembusan Yth. )
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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Lampiran 21 Surat Permohonan Validasi Instrumen Media

KEMENTERlAN AGAMA
R
UN‘VERS"’AB ISLAM NEGER, 5:3880%( ,NDONEE’NAG
FAKULTAS SAINS DA TExe - el
-~ E-mail: hl:hw = NG e o —
*twalisongo acid. wep, Hip '8t walisomgo ac id

Neenor

+B3290Un. 10 8K/SP 0108082022

03 Mei 2023

Penmohonan Validast Instrumen Penaitan pana

‘ J Pend. Kimia F§T atson

ploromaiies (Gury Kimia g4 Negerig Seum . ]
. n Pend. Biokgi FST iy Walsango

ditempat )

'Nabimbwiswm

Tembusan ;

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknolog| UIN Waisons o™
2. Kaprodi Pendidkan Kimia FST UIN Walsang Semarang
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Lampiran 22 Surat Selesai Penelitian di SMAN 8 Semarang

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 8

SEMARANG
J1. Raya Tugu Semarang B $661798-8664553 Fax, (024) 8661798 52 50185

Surat Elekironik - sman8sng@vahoo.com , umm_mmmm

SURAT KETERANGAN
Nomor : 423.4/385/V/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 8 Semarang, mencrangkan balwa
Saudars tersebut di bawah ini:
Nama : Nabilah Dwi Sunanda
NIM : 1908076019
Fak/Jurusan @ Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia
Universitas Istam Negeri Walisongo Semarang

telah melakukan risetdi SMA Negeri 88 1 untuk keperluan peny skrips :
Waktu : 0926 Mei 2023
Judul Skripsi :  Pengembangan Lembar Kerjn Praktikum Berbasis
Chemoentreprencurship Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis dan Kolaborasi

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 24 Mci 2023
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Lampiran 23 Proses Pembelajaran Menggunakan LKP
berbasis Chemoentrepreneurship
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Lampiran 24 Riwayat Hidup

A.

B W N =

AN

=

Identitas Diri

Nama Lengkap :Nabilah Dwi Sunanda

TTL : Sintang, 17 Oktober 2000
Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat :JI. Yc,Oevang Uray, Sintang,

Kalimantan Barat

Jurusan, Prodi : Kimia, Pendidikan Kimia
Instagram : Nabilaahdwi
Email : Nabilahdwisunandal788@gmail.com

Riwayat Pendidikan
Pendidikan Formal

a.

b.
C.
d

TK Bayangkari Sintang 2006-2007
MIN Sintang Tahun 2007-2013
MTsN Sintang Tahun 2013-2016
MAN 1 Sintang Tahun 2016-2019

Semarang, 20 Juni 2023
U

Nabilah Dwi Sunanda
NIM: 1908076019
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